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RINGKASAN 

 

 MITHA KURNIA RAMADHAN, Hukum Administrasi Negara, Fakultas Hukum, 

Universitas Brawijaya Malang, Februari 2020, “EFEKTIVITAS PASAL 9 

PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 101 TAHUN 2000 TENTANG 

PENDIDIKAN DAN PELATIHAN JABATAN PEGAWAI NEGERI SIPIL YANG 

BERKAITAN DENGAN PENYELENGGARAAN DIKLAT KEPEMIMPINAN 

TINGKAT IV DI BADAN KEPEGAWAIAN DAERAH KOTA MALANG”. Lutfi 

Effendi, S.H., M.Hum., Amelia Ayu P., S.H., M.H. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membahas terkait output dari 

penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV 

berdasarkan Pasal 9 Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang 

Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil. Era Revolusi Industri 4.0 

di Indonesia, menuntut mengejar ketertinggalan kompetensi dan kinerja 

Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam memberikan pelayanan publik yang 

professional dan berkualitas. Dalam hal ini, Diklat Kepemimpinan yang masuk ke 

dalam Diklat Dalam Jabatan, dilaksanakan dengan maksud untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap PNS agar dapat 

melaksanakan tugas-tugas pemerintahan dan pembangungan yang sebagaimana 

mestinya.  

Dengan ini, rumusan masalah penelitian yang pertama, bagaimana efektivitas 

Pasal 9 Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan 

Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil yang berkaitan dengan penyelenggaraan 

Diklat Kepemimpinan Tingkat IV di Badan Kepegawaian Daerah Kota Malang, dan 

yang ke dua, apa saja kendala yang terjadi dan bagaimana upaya yang dilakukan 

untuk menanggulangi kendala dalam penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan 

Tingkat IV di Badan Kepegawaian Daerah Kota Malang. 

Jenis penelitian yang dipilih oleh penulis dalam penelitian ini adalah penelitian 

hukum yuridis empiris, menggunakan pendekatan penelitian yuridis sosiologis 

dengan teknik pengamatan secara langsung dan menyeluruh untuk mengetahui 

atau melihat suatu kegiatan dan menggunakannya sebagai data penelitian. 
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Penelitian yuridis sosiologis ini dengan tujuan menghasilkan data yang bersifat 

deskriptif analitis. Data yang digunakan dalam penelitian terdapat data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh penulis dari hasil observasi dan 

wawancara, sedangkan data sekunder di peroleh dari hasil kuesioner dan studi 

pustaka, baik menggunakan literatur buku maupun jurnal serta dokumen lainnya 

yang berkaitan dengan penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV.   

Penjabaran pembahasan untuk rumusan masalah pertama, dari 5 (lima) 

indikator berdasarkan teori Soerjono Soekanto terdiri dari Indikator Peraturan, 

Aparatur, Sarana dan Prasarana, Pelaksanaan dan Kondisi Masyarakat, atas 

efektivitas hukum Pasal 9 Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang 

Pendidikan dan Pelatihan Jabatan PNS berkaitan penyelenggaraan kegiatan 

Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV, belum memenuhi indikator 

“Pelaksanaan” yang objeknya yakni Proyek Perubahan sebagai hasil dari Diklat 

Kepemimpinan Tingkat IV. Hal ini disebabkan oleh pelaksanaan Proyek 

Perubahan oleh ASN yang pernah menjadi peserta Diklat Kepemimpinan Tingkat 

IV, tidak berjalan seperti yang diharapkan sesuai dengan tujuan diadakannya 

Diklat Kepemimpinan Tingkat IV dalam mencetak ASN sebagai Pelayan Publik 

yang berkompetensi yakni menciptakan inovasi bagi layanan publik. Kemudian 

untuk rumusan masalah kedua, masih terdapat kendala yang terjadi dalam 

penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV dan sudah dilakukan upaya 

oleh Badan Kepegawaian Daerah Kota Malang sebagai Panitia Penyelengara. 
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SUMMARY 

 

 MITHA KURNIA RAMADHAN, Hukum Administrasi Negara, Fakultas Hukum, 

Universitas Brawijaya Malang, Februari 2020, “EFEKTIVITAS PASAL 9 

PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 101 TAHUN 2000 TENTANG 

PENDIDIKAN DAN PELATIHAN JABATAN PEGAWAI NEGERI SIPIL YANG 

BERKAITAN DENGAN PENYELENGGARAAN DIKLAT KEPEMIMPINAN 

TINGKAT IV DI BADAN KEPEGAWAIAN DAERAH KOTA MALANG”. Lutfi 

Effendi, S.H., M.Hum., Amelia Ayu P., S.H., M.H. 

Writing on this reseacrh, the author discusses Leadership Training Level 4 

based on Article 9 Government Regulation Number 101 of 2000 about Education 

and Training of Civil Servant Positions. Industrial Revolution 4.0 in Indonesia, 

demands to catch up on the competency and perfomance of civil servant to 

provide professonal and quality public services. In this case, Leadership Training 

included in Training in Position, the purpose is to develop knowledge, skills and 

attitudes of civil servants so that can do the tasks of government and 

development as it should be. 

Therefore, the first formulation of problem, how is the effectiveness of Article 

9 Government Regulation Number 101 of 2000 about Education and Training of 

Civil Servants Positions related to the implementation of Leadership Training 

Level IV in Badan Kepegawaian Daerah on Malang City, and the second, what 

are the obstacles that occur dan how the efforts made to overcome the obstacles 

on the implementation of Leadership Training Level IV by Badan Kepegawaian 

Daerah on Malang City.  

The type of research chosen by author on this study is empirical juridical 

legal research, using sociological juridical approach and observation techniques 

to find out an activity on Leadership Training for use in research data. The 

purpose of this sociological juridical research to obtain descriptive analytis data. 

The data used in this research consisted of primary data and secondary data. 

The primary data obtained by author from the results of observation dan 

interview, while secondary data obtained from the results of questionnaires and 
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literature studies, both using book literature and journals icluding other 

documents relating to the implementation of Leadership Training Level IV. 

Description of discussion for the first formulation of problem, use 5 indicators 

based on Soerjono Soekanto’s Theory consisting of Indicators of Regulation, 

Apparatus, Facilities and Infrastructure, Implementation, and Community 

Conditions, on the law effectiveness of Article 9 Government Regulation Number 

101 of 2000 about Education and Training of Civil Servants Positions relating to 

the implementation of Leadership Training Level IV activities, the 

“Implementation” Indicator has not yet been fulfilled, because object of this 

indicator is “Proyek Perubahan” as result of Leadership Training Level IV was not 

carried out as expected with the purpose of implementing Leadership Training 

Level IV in forming Civil Servants as competent public servants to make 

innovation for public service. Then, for the second formulation of problem, there 

are still obstacles that occur in the implementation of Leadership Training Level 

IV but efforts have been made by Badan Kepegawaian Daerah on Malang City as 

the organizing committe.  
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 BАB I 

PENDАHULUАN 

 

A. Lаtаr Belаkаng Penelitiаn 

Indonesiа merupаkаn sаlаh sаtu Negаrа yаng memiliki bаnyаk 

keberаgаmаn budаyа dengаn melimpаhnyа mаsyаrаkаt yаng tinggаl didаlаmnyа. 

Unsur berdirinyа suаtu Negаrа yаkni dengаn аdаnyа Pemerintаh yаng berdаulаt, 

Penduduk, sertа Wilаyаh. Indonesiа sebаgаi sаlаh sаtu Negаrа yаng memiliki 

penduduk bаnyаk, tentunyа untuk mengelolа Negаrа, Pemerintаh membutuhkаn 

pegаwаi untuk melаkukаn pengelolааn dengаn melаksаnаkаn segаlа bentuk 

kebijаkаn sertа memberikаn pelаyаnаn publik yаng bаik. Termаktub dаlаm Pаsаl 

10 huruf (а) dаn (b) Undаng-Undаng Nomor 5 Tаhun 2014 tentаng Аpаrаtur Sipil 

Negаrа bаhwа Pelаksаnа Kebijаkаn Publik dаn Pelаyаn Publik merupаkаn fungsi 

utаmа dаri Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN). “АSN аdаlаh profesi dаri Pegаwаi Negeri 

Sipil (PNS) dаn Pegаwаi Pemerintаh dengаn Perjаnjiаn Kerjа (PPPK) yаng 

bekerjа pаdа Lembаgа аtаu Instаnsi Pemerintаh.” (Pаsаl 1 Аngkа 2 Perаturаn 

Pemerintаh Nomor 11 Tаhun 2017 tentаng Mаnаjemen Pegаwаi Negeri Sipil).1  

 Berdasar pada Pasal 11 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang 

Aparatur Sipil Negara, dikatakan bahwa Pegawai ASN bertugas : 

a. Melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh Pejabat Pembina 

Kepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

b. Memberikan pelayanan publik yang professional dan berkualitas; 

c. Mempererat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia.2 

Aparatur Sipil Negara dalam menjalankan tugasnya, salah satunya sebagai 

Pelayan Publik harus memiliki kompetensi yang sangat baik, sehingga dapat 

memberikan pelayanan yang profesional dan berkualitas. Diperlukan upaya-

upaya peningkatan kualitas pelayanan publik melalui pembenahan aspek 

kelembagaan, kepegawaian (SDM), tatalaksana serta akuntabilitas, sehingga 

diharapkan dapat menghasilkan pelayanan publik yang prima yakni pelayanan 

 
1 Pаsаl 1 Аngkа 2 Perаturаn Pemerintаh Nomor 11 Tаhun 2017 tentаng Mаnаjemen Pegаwаi 
Negeri Sipil 
2 Pasal 11 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara  
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yang cepat, tepat, murah, aman, berkeadilan dan akuntabel. Dalam hal 

pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) bagi Aparatur Sipil Negara (ASN), 

perlu dilakukan pendidikan dan pelatihan dalam rangka meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan Pegawai Negeri Sipil (PNS) untuk dapat 

memberikan pelayanan publik yang lebih baik.3 Salah satu indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur terwujudnya penyelenggaraan pelayanan yang 

berkualitas serta sesuai dengan standar pelayanan publik dapat dilihat dengan 

meningkatnya kepercayaan dan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik 

yang diberikan oleh ASN. Dalam Pasal 1 Angka 7 Undang-Undang Nomor 25 

Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik disebutkan bahwa :   

“Standar pelayanan adalah tolok ukur yang dipergunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan pelayanan dan acuan penilaian kualitas pelayanan sebagai 
kewajiban dan janji penyelenggara kepada masyarakat dalam rangka 
pelayanan yang berkualitas, cepat, mudah, terjangkau, dan terukur.”4 

Untuk mendapatkan kualitas pelayanan publik yang baik, terdapat faktor 

internal yang sangat berpengaruh dan berasal dari dalam diri Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) itu sendiri, khususnya seorang Aparatur Sipil Negara (ASN) yang 

diharapkan dapat menjadi tokoh publik dalam memberikan pelayanan yang 

maksimal. Mengenai pembentukan karakter seorang pejabat, perlu dilakukan 

kegiatan yang mana kegiatan tersebut dapat menjadi wadah untuk memperkuat 

karakter serta berperan dalam pengembangan kompetensi. Kegiatan tersebut 

salah satunya adalah Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan (yang selanjutnya 

disebut Diklat Kepemimpinan atau Diklatpim). Berdasarkan Pasal 70 Ayat (1) dan 

(2), Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN) 

yang berbunyi sebagai berikut : 

1. “Setiap Pegawai ASN memiliki hak dan kesempatan untuk 
mengembangkan kompetensi. 

2. Pengembangan kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) antara 
lain melalui pendidikan dan pelatihan, seminar, kursus, dan penataran.”5 

 
3 Dinukil dari Artikel “Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik Melalui Pendidikan Dan Pelatihan”, 
Fajar Usman. 
https://pusdiklat.bkpm.go.id/asset/media/artikel%20kualitas%20pelayanan%20melalui%20diklat%
20ptsp.pdf diakses pada tanggal 8 September 2019 
4 Pasal 1 Angka 7 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 
5 Pasal 70 Ayat (1) dan (2), Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara 
(ASN) 

https://pusdiklat.bkpm.go.id/asset/media/artikel%20kualitas%20pelayanan%20melalui%20diklat%20ptsp.pdf
https://pusdiklat.bkpm.go.id/asset/media/artikel%20kualitas%20pelayanan%20melalui%20diklat%20ptsp.pdf
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Indonesia telah memasuki Era Revolusi Industri yang ke 4.06, artinya 

Indonesia saat ini sedang mendapat tantangan untuk berlari jauh lebih cepat 

untuk mengejar ketertinggalannya dalam hal kompetensi dan kinerja Aparatur 

Sipil Negara (ASN) nya. Perlunya untuk memberi perhatian lebih terhadap 

setidaknya 46% dari 4,5 juta Aparatur Sipil Negara (ASN) yang hanya mampu 

mengenyam pendidikan hingga SMP dan SMA, serta terlebih lagi kepada yang 

tidak mengerti akan membaca dan menulis. Kondisi nyata kompetensi dasar 

Aparatur Sipil Negara (ASN) pernah  diungkap oleh Kepala Lembaga Administrasi 

Negara, Dr. Adi Suryanto, dalam “Sosialisasi Kebijakan Pengembangan 

Kompetensi ASN” pada tanggal 4 September 2018 lalu.  

Hal ini merupakan tanggung jawab pemerintah dalam menyiapkan program 

pengembangan kompetensi dasar Aparatur Sipil Negara (ASN).7 Diterbitkannya 

Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 10 Tahun 2018 tentang 

Pengembangan Kompetensi Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai pedoman dalam 

menyelenggarakan pengembangan kompetensi yang apabila pengembangan 

kompetensi tersebut dilakukan maka dapat menjadi tujuan yang tercapai, salah 

satunya dengan terbentuknya karakter baik dalam diri Pegawai Aparatur Sipil 

Negara (ASN) dalam memberikan pelayanan publik, secara tidak langsung telah 

mewujudkan isi dari Pasal 11 huruf (b) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 

tentang Aparatur Sipil Negara (ASN), yaitu memberikan pelayanan publik yang 

professional dan berkualitas. 

Oleh karena itu, penyelenggaraan Diklat sangat diperlukan dan harus terus 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas Aparatur Sipil Negara (ASN). Namun 

untuk mencetak Pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) yang berkualitas tidak 

dapat dilakukan dengan mudah, maka dari itu diperlukan pelaksanaan Diklat 

Kepemimpinan bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) yang memiliki jabatan tertentu 

seperti yang termaktub dalam Pasal 70 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 

tentang Aparatur Sipil Negara (ASN) yang telah disebutkan sebelumnya, dengan 

tujuan pokok yang dimaksudkan untuk pengembangan kompetensi dan 

membentuk karakter baik dalam diri Pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) 
 

6  Industri 4.0 merupakan otomatisasi sistem produksi dengan memanfaatkan teknologi dan big 
data. Di dalam pabrik mulai menggunakan teknologi baru seperti IOT (internet of things). 
7 http://lan.go.id/id/berita-lan/sosialisasi-kebijakan-pengembangan-kompetensi-asn-2 diakses pada 
tanggal 22 Agustus 2019 

http://lan.go.id/id/berita-lan/sosialisasi-kebijakan-pengembangan-kompetensi-asn-2
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sebagai pelayan publik. Pengembangan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) 

melalui pendidikan dan pelatihan sebelum dibagi menjadi Diklat Prajabatan dan 

Diklat Dalam Jabatan, dalam Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 

tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil telah diberikan 

sedikit gambaran dalam Ketentuan Umum, Pasal 1 angka (1) : 

“Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya 
disebut Diklat adalah proses penyelenggaran belajar mengajar dalam rangka 
meningkatkan kemampuan Pegawai Negeri Sipil.” 

Diklat Kepemimpinan masuk ke dalam Diklat Dalam Jabatan yang 

dilaksanakan dengan maksud untuk mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap Pegawai Negeri Sipil (PNS) agar dapat melaksanakan 

tugas-tugas pemerintahan dan pembangungan yang sebagaimana mestinya. 

Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan menjadi bagian yang sangat penting dan 

diharapkan dapat menanggulangi beberapa kendala yang disebabkan oleh 

kurangnya kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN), seperti pelayanan publik 

yang kurang optimal serta munculnya keluhan dari beberapa masyarakat. 

Khususnya bagi para Pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) Eselon IV yang 

berperan dalam memberikan contoh kepada Aparatur Sipil Negara (ASN) lainnya 

sebagai pelayan publik yang kompeten.  

Diklat Kepemimpinan telah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 101 

Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) yang maksud pelaksanaannya telah terdapat dalam Pasal 9 : 

“Diklat Kepemimpinan yang selanjutnya disebut Diklatpim dilaksanakan untuk 
mencapai persyaratan kompetensi kepemimpinan aparatur pemerintah yang 
sesuai dengan jenjang jabatan struktural.”8 

Pasal 9 Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan 

dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) telah diimplementasikan ke 

dalam Peraturan Lembaga Administrasi Negara (selanjutnya disebut LAN) Nomor 

5 Tahun 2018 tentang Pengembangan Kompetensi Pegawai Aparatur Sipil 

Negara (ASN), disebutkan standar kompetensi dalam Pasal 1 Angka 10 bahwa : 

 
8 Pasal 9 Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 Tentang Pendidikan Dan Pelatihan Jabatan 
Pegawai Negeri Sipil 
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“Standar Kompetensi Jabatan adalah deskripsi pengetahuan, keterampilan, 
dan perilaku yang diperlukan seorang Pegawai ASN dalam melaksanakan 
tugas jabatan” 

Dalam hal ini Pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) dikatakan telah memenuhi 

standar kompetensi apabila ia memiliki deskripsi pengetahuan, keterampilan dan 

perilaku yang baik serta dapat menjalankan tugas pokok fungsinya sesuai 

dengan Standar Operasional Prosedur (selanjutnya disebut SOP)9.  

Tujuan yang diharapkan dapat tercapai dalam pelaksanaan Pendidikan dan 

Pelatihan Kepemimpinan sesuai isi yang termaktub dalam Pasal 2 Peraturan 

Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan 

Pegawai Negeri Sipil (ASN), antara lain : 

 
a. “Meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan sikap untuk 

dapat melaksanakan tugas jabatan secara profesional dengan dilandasi 
kepribadian dan etika PNS sesuai dengan kebutuhan instansi; 

b. Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharu dan 
perekat persatuan dan kesatuan bangsa; 

c. Memantapkan sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi pada 
pelayanan, pengayoman dan pemberdayaan masyarakat; 

d. Menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola pikir dan melaksanakan 
tugas pemerintahan umum dan pembangunan demi terwujudnya 
kepemerintahan yang baik.”10 
 

Kompetensi yang dibentuk dalam Diklatpim Tingkat IV adalah kompetensi 

kepemimpinan operasional yang mampu membuat perencanaan kegiatan instansi 

serta memimpin keberhasilan implementasi pelaksanaan kegiatan yang 

diindikasikan dengan salah satu kemampuan yaitu membangun karakter sikap 

perilaku integritas sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan 

kemampuan untuk menjunjung etika publik11, taat pada nilai-nilai, norma, 

moralitas dan bertanggung jawab dalam memimpin Unit Instansi. Dalam 

penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV, Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

yang menjadi peserta Diklatpim dituntut untuk menunjukkan kinerjanya dalam 

 
9 Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan panduan yang digunakan untuk memastikan 
kegiatan operasional organisasi atau perusahaan berjalan dengan lancar. 
10 Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan 
Pegawai Negeri Sipil 
11 Etika publik adalah refleksi tentang standar atau norma yang menentukan baik-buruk dan benar-
salah suatu perilaku, tindakan, dan keputusan yang mengarahkan kebijakan publik dalam 
menjalankan tanggung jawab pelayanan publik. 
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merancang suatu perubahan dalam unit kerjanya, memimpin perubahan 

tersebut hingga menimbulkan hasil yang signifikan, dimulai dengan membuat 

proyek perubahan ketika mengikuti Diklatpim dan diwujudkan pada instansi 

masing-masing setelah berakhirnya Diklatpim. Kemampuan memimpin 

perubahan inilah yang kemudian menentukan keberhasilan peserta tersebut 

dalam proses penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV. 

Guna mewujudkan isi Pasal 70 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang 

Aparatur Sipil Negara (ASN), dan meneruskan Pasal 9 Peraturan Pemerintah 

Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai 

Negeri Sipil (PNS), maka pemerintah menyelenggarakan Diklat Kepemimpinan 

bagi Pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN), yang teknik penyelenggaraannya 

telah diatur dalam : 

a. Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) Nomor 10 Tahun 

2013 tentang Pedoman Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat I.  

b. Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) Nomor 11 Tahun 

2013 tentang Pedoman Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat II 

yang telah diperbarui dengan Peraturan Kepala Lembaga Administrasi 

Negara (LAN) Nomor 18 Tahun 2015 tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Diklat Kepemimpinan Tingkat II. 

c. Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) Nomor 12 Tahun 

2013 tentang Pedoman Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat 

III yang telah diperbarui dengan Peraturan Kepala Lembaga Administrasi 

Negara (LAN) Nomor 19 Tahun 2015 tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Diklat Kepemimpinan Tingkat III.  

d. Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) Nomor 13 Tahun 

2013 tentang Pedoman Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV 

yang telah diperbarui dengan Peraturan Kepala Lembaga Administrasi 

Negara (LAN) Nomor 20 Tahun 2015 tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Diklat Kepemimpinan Tingkat IV. 

Dalam penelitian ini, penulis fokus kepada hasil (Output) dari 

Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV yang diperuntukkan bagi 

pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) eselon IV itu sendiri, bukan pada proses 
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penyelenggaraan Diklatpim. Dipilihnya Diklat Kepemimpinan Tingkat IV, karena 

dalam hal kompetensi memang telah seharusnya Aparatur Sipil Negara (ASN) 

khususnya Eselon IV memiliki kompetensi yang cukup sebagai pimpinan dalam 

instansinya yang menjadi contoh bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) yang lainnya, 

sehingga harus memiliki kompetensi yang unggul. Oleh karena itu, Pendidikan 

dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV perlu diberikan perhatian lebih untuk 

mewujudkan tujuan dari diselenggarakannya Diklatpim Tingkat IV tersebut demi 

membentuk kompetensi kepemimpinan operasional pada pejabat struktural 

eselon IV yang akan berperan dalam melaksanakan tugas serta fungsi 

pemerintahan di instasi masing-masing.12 Dengan kompetensi yang dimiliki 

Aparatur Sipil Negara (ASN) tersebut, diuji melalui pembentukan proyek 

perubahan yang merupakan output dari Diklat Kepemimpinan Tingkat IV. 

Keterkaitan Diklatpim dengan pelayanan publik, karena tugas utama seorang 

Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah sebagai Pelayan Publik sesuai dengan Pasal 

10 Huruf (b) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 

Negara (ASN) yang menyatakan bahwa salah satu tugas Aparatur Sipil Negara 

(ASN) adalah sebagai pelayan publik. Sebelumnya, kaitan pelayanan publik 

dengan hukum dibuktikan melalui wujud dari pelayanan publik oleh Pegawai 

Aparatur Sipil Negara (ASN) yang berupa produk Hukum Administrasi Negara, 

antara lain dari aspek perizinan yakni Ijin Mendirikan Bangunan (IMB), Surat Izin 

Usaha Perdagangan (SIUP), dan lain-lain, serta dari Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil berupa Kartu Keluarga (KK) dan Kartu Tanda Penduduk (KTP). 

Tentunya dalam penerbitan produk Hukum Administrasi Negara tersebut, 

dibutuhkan kompetensi dari seorang pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) yang 

sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku maupun 

ketentuan pelaksanaan yang menjadi dasar hukum atas produk pelayanan publik 

itu sendiri.  

Adapun alasan dihubungkannya kasus perizinan dalam penelitian ini, karena 

masih banyaknya pengaduan pelayanan dari masyarakat. Seperti contoh kasus 

yang terjadi pada awal tahun 2018, Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu (selanjutnya disebut DPM-PTSP) Kota Malang mendapat 8 pengaduan 

 
12 Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) Nomor 13 tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV 
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berat dari masyarakat, seperti izin restoran di Jalan Raya Langsep, Kecamatan 

Sukun, yang ternyata dipergunakan untuk live music anak muda hingga dini hari, 

kemudian pembangunan reklame yang menutupi bangunan lama yang dikelola 

pihak lain yang sudah berizin di Jalan SW. Pranoto, Kecamatan Klojen, dan 

pengaduan kasus lainnya. Selebihnya, rata-rata 30 pengaduan ringan dalam satu 

bulan. Contoh lain mengenai Izin Mendirikan Bangunan (selanjutnya disebut 

IMB) atau izin usaha yang prosesnya cukup lama atau lambat. Dengan masalah 

yang muncul dalam pelayanan publik tersebut, menunjukkan bahwa adanya 

faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya kualitas pelayanan publik di 

Indonesia yaitu di Kota Malang. Peningkatan kualitas dapat dilakukan dengan 

cara membenahi kompetensi Sumber Daya Aparatur Sipil Negara (ASN), yang 

dapat dilakukan melalui penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan. Sehingga 

Diklatpim disini dapat berperan untuk meningkatkan kompetensi Aparatur Sipil 

Negara (ASN) dan diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik. 

Diklatpim telah mengalami perubahan pola sejak tahun 2014 dan berkali-kali 

dilaksanakan di berbagai kota dalam wilayah Indonesia. Maka efektivitas 

Diklatpim untuk pengembangan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) dapat 

menjadi bahasan utama dalam penelitian ini.  

Efektivitas adalah Output tercapainya tujuan yang diinginkan. Maka dalam hal 

ini efektivitas penyelenggaraan Diklatpim dapat diamati dari perubahan yang 

dibuat oleh Aparatur Sipil Negara (ASN), baik perubahan dengan melakukan 

praktek inovasi pelayanan maupun perubahan dalam diri Aparatur Sipil Negara 

(ASN) tersebut. Efektivitas penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan 

Kepemimpinan dapat diamati melalui terwujudnya tujuan yang merupakan 

output dari Diklatpim.  

Secara umum, terdapat 3 hal yang biasanya dijadikan acuan untuk melihat 

berhasil atau tidaknya suatu kegiatan Diklat: 

1. Pembentukan pola pikir pegawai. 

2. Peningkatan pengetahuan, kemampuan, serta sikap. 

3. Perubahan perilaku pegawai menjadi lebih baik, efektif dan mendukung 

visi misi instansi dimana ia bekerja.  
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Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kota Malang dipilih menjadi tempat 

penelitian. Hal ini disebabkan Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kota Malang 

merupakan salah satu panitia penyelenggara Pendidikan dan Pelatihan 

Kepemimpinan Tingkat IV. Seringkali peserta Diklatpim IV dari berbagai kota lain 

melaksanakan Benchmarking13 Diklat Kepemimpinan di Pemerintah Kota Malang, 

dengan alasan bahwa Kota Malang menjadi contoh kota asal peserta lain atas 

inovasi yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kota Malang. Sehingga peserta 

Diklat dari kota lain dapat mengadopsi inovasi dan praktek terbaik dari kinerja 

organisasi Pemerintah Kota Malang. Menariknya Pemerintah Kota Malang disini 

menjadi inspirasi serta tolok ukur proses kerja oleh kota lain. 

Acara Forum Penataan Pengembangan dan Pelatihan Kompetensi Aparatur 

Sipil Negara (ASN) yang digelar di Kantor Lembaga Administrasi Negara 

(LAN), Jalan Veteran Nomor 10, Jakarta, Selasa (24/5), dalam berita-LAN 

“Pengembangan kompetensi bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) saat ini masih 

dihadapkan pada beberapa permasalahan, diantaranya gap14 kompetensi 

Aparatur Sipil Negara (ASN) yang terlalu jauh, rendahnya kesadaran badan 

kepegawaian, serta desentralisasi pengembangan kompetensi Aparatur Sipil 

Negara (ASN). 

Deputi Bidang Diklat Aparatur, Muhammad Idris mengatakan bahwa gap 

kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) berkaitan dengan tingkat 

pendidikan serta kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas keseharian. 

Gap inilah yang dapat menimbulkan berbagai macam isu seperti moratorium15 

dan rasionalisasi16 pegawai. Permasalahan lainnya, berkaitan dengan kualitas 

pengembangan kompetensi pegawai yang merupakan tanggung jawab dari 

bagian kepegawaian. Karena mereka yang mengusulkan pegawai untuk 

mengikuti diklat. Sehingga dukungan dari Bagian Kepegawaian memiliki peran 

 
13 Benchmarking adalah suatu proses yang biasa digunakan dalam manajemen atau umumnya 
manajemen strategis, dimana suatu unit/bagian/organisasi mengukur dan membandingkan 
kinerjanya terhadap aktivitas atau kegiatan serupa unit/bagian/organisasi lain yang sejenis baik 
secara internal maupun eksternal. 
14 Gap merupakan proses membandingkan antara kompetensi individu ke dalam kompetensi 
jabatan sehingga dapat diketahui perbedaan kompetensinya 
15 Moratorium ialah penangguhan, penundaan, penghentian kegiatan tertentu dalam periode 
tertentu atau sementara. 
16 Rasionalisasi ialah perampingan atau yang merupakan kebijakan untuk mengurangi jumlah 
pegawai. 
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penting dalam pengembangan kompetensi pegawai. Permasalahan terakhir, 

terkait dengan desentralisasi pengembangan kompetensi Aparatur Sipil Negara 

(ASN). Sesuai dengan amanat Undang-Undang, pengelolaan kepegawaian 

diserahkan sepenuhnya kepada Pembina Kepegawaian. Apabila pembina 

kepegawaian tidak concern dalam pengembangan kompetensi maka pegawai di 

daerah lambat laun akan habis karena pegawainya tidak berkembang dari aspek 

pengetahuan dan kompetensinya. Jadi hal tersebut harus menjadi konsen bagi 

para pemangku kepentingan. 

Sementara itu, upaya pemerintah untuk memperbaiki kualitas, kapasitas dan 

kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) yang profesional terus dilakukan dengan 

diberikannya hak kepada setiap pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) untuk 

mengembangkan diri melalui Pendidikan dan Pelatihan (diklat) yang tertuang 

dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara. 

Dikatakan bahwa Aparatur Sipil Negara (ASN) berhak memperoleh 

pengembangan kompetensi sebanyak 80 jam pelajaran atau sekitar 10 hari 

dalam satu tahun. 

Kepala Lembaga Administrasi Negara, Dr. Adi Suryanto, M.Si memberikan 

tanggapan bahwa isu pengembangan kompetensi Aparatur Sipil Negara 

(ASN) memiliki arti penting. Hal tersebut disebabkan pemerintah saat ini tengah 

bertekad untuk mewujudkan pemerintahan berkelas dunia. Tentu untuk 

mewujudkan hal tersebut diperlukan perencanaan dan pengembangan diklat 

yang bermanfaat dalam menunjang kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN). 

Perencanaan dan pengembangan diklat bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) 

tersebut memerlukan sinergitas17 antara Lembaga Diklat dengan Badan 

Kepegawaian di semua tingkatan. Sinergitas ini diperlukan lantaran mengingat 

kedua unit tersebut paling memahami varian kebutuhan diklat yang diperlukan 

dalam membangun smart Aparatur Sipil Negara (ASN). Sinergitas diperlukan 

untuk menentukan apa yang perlu dipersiapkan, baik itu kurikulum maupun 

pendidikan dan pelatihan yang terencana serta efektif sehingga diklat yang 

dilaksanakan dapat mencapai tujuan. Menghadapi tantangan global yang kian 

 
17 Sinergitas adalah membangun dan memastikan hubungan kerjasama yang produktif serta 
kemitraan yang harmonis dengan para pemangku kepentingan, untuk menghasilkan karya yang 
bermanfaat dan berkualitas. 
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kompetitif, Kepala LAN mengatakan bahwa inisiatif peningkatan kapasitas 

pegawai jangan hanya datang dari instansinya saja. Namun Aparatur Sipil Negara 

(ASN) juga harus mempunyai kesadaran untuk secara mandiri dapat melakukan 

pengembangan kompetensi atas dirinya.”18 

Permasalahan yang ada dalam pengembangan kompetensi Aparatur Sipil 

Negara (ASN) merupakan tugas dan upaya pemerintah dalam memperbaiki 

kualitas kepegawaian di Indonesia. Kurangnya kompetensi yang dimiliki oleh 

Aparatur Sipil Negara (ASN) berpengaruh besar pada kinerja pelayanan publik. 

Upaya perbaikan kualitas pelayanan dari pemerintah dilakukan dari sisi 

pendidikan dan pelatihan, seperti dengan membentuk karakter dan sikap bagi 

Pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai Pelayan Publik yang 

pelaksanaannya ditentukan dari tingkatan eselon Aparatur Sipil Negara (ASN) 

tersebut.  

Dari latar belakang penelitian yang telah dijabarkan tersebut, penulis 

bermaksud untuk meneliti output dari pengembangan kompetensi Aparatur Sipil 

Negara (ASN) sebagai pelayan publik yang berupa proyek perubahan dengan 

diselenggarakannya Diklatpim Tingkat IV, yakni dengan judul penelitian 

Efektivitas dari Pasal 9 Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 

tentang Pendidikan Dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil yang 

Berkaitan Dengan Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV di 

Badan Kepegawaian Daerah Kota Malang. Hal tersebut berkaitan dengan 

pengembangan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) yang diharap dapat 

memberikan dampak besar bagi kualitas serta professionalitas Aparatur Sipil 

Negara (ASN) ketika memberikan pelayanan publik hingga memberikan 

perubahan ke arah yang jauh lebih baik. 

 

 

 

 
18 http://lan.go.id/id/berita-lan/kompetensi-asn-masih-hadapi-sejumlah-permasalahan diakses pada 
tanggal 22 Agustus 2019 

http://lan.go.id/id/berita-lan/kompetensi-asn-masih-hadapi-sejumlah-permasalahan
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B. Orisinаlitаs Penelitiаn 

 

Tаbel Orisinаlitаs 

Tаbel 1.1 

No. Nаmа 

(Penulis Skripsi) 

Judul Rumusаn Mаsаlаh Hаsil & Perbedааn 

Penelitiаn 

1 Аndi Kаmridа  

(2016) 

“Pengаruh 

Pendidikаn Dаn 

Pelаtihаn 

Terhаdаp Kinerjа 

Pegаwаi Pаdа 

Kаntor Lembаgа 

Penjаminаn Mutu 

Pendidikаn 

Provinsi Sulаwesi 

Selаtаn” 

1. Bаgаimаnа gаmbаrаn 

pelаksаnааn pendidikаn dаn 

pelаtihаn pegаwаi pаdа 

kаntor Lembаgа 

Penjаminаn Mutu 

Pendidikаn Provinsi 

Sulаwesi Selаtаn?  

2. Bаgаimаnа gаmbаrаn 

kinerjа pegаwаi pаdа kаntor 

Lembаgа Penjаminаn Mutu 

Pendidikаn Provinsi 

Sulаwesi Selаtаn? 

3. Аpаkаh аdа pengаruh 

pendidikаn dаn pelаtihаn 

terhаdаp kinerjа pegаwаi 

pаdа kаntor Lembаgа 

Penjаminаn Mutu 

Pendidikаn Provinsi 

Sulаwesi Selаtаn? 

Hаsil dаri penelitiаn : 

Pengаruh yаng diberikаn 

Diklаtpim dаlаm kаtegori 

bаik, dаn kinerjа АSN di 

Kаntor LPMP Provinsi 

Sulаwesi Selаtаn 

termаsuk bаik, terdаpаt 

pengаruh positif dаn 

signifikаn dаri 

pelаkаsааn Diklаtpim. 

Perbedааn dаlаm 

penelitiаn sebelumnyа : 

Menggunаkаn penelitiаn 

аsosiаtif, dаn penelitiаn 

Аndi Kаmridа berfokus 

pаdа pengаruh Diklаt 

Kepemimpinаn terhаdаp 

kinerjа АSN.  

2  Niluh Аnggаrini 

(2017) 

“Strаtegi 

Peningkаtаn 

Kinerjа Pegаwаi 

Melаlui Pelаtihаn 

dаn 

Pengembаngаn di 

Bаlаi Pendidikаn 

Bаgаimаnа strаtegi 

peningkаtаn kinerjа 

pegаwаi di BDK 

Yogyаkаrtа? 

Hаsil dаri penelitiаn : 

peningkаtаn kinerjа 

pegаwаi di Bаlаi 

Pendidikаn dаn Pelаtihаn 

Keuаngаn Yogyаkаrtа 

dilаkukаn dengаn 

strаtegi pelаtihаn dаn 
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dаn Pelаtihаn 

Keuаngаn 

Yogyаkаrtа” 
 

pengembаngаn. 

Perbedааn : Penelitiаn 

Niluh Аnggаrini berfokus 

pаdа strаtegi yаng 

digunаkаn untuk 

peningkаtаn kinerjа 

pegаwаi.  

3 Rizа Rezitа 

(2015) 
 

“Pengаruh 

Pendidikаn Dаn 

Pelаtihаn (Diklаt) 

Terhаdаp Kinerjа 

Pegаwаi Pаdа 

Bаdаn 

Perpustаkааn Dаn 

Аrsip Dаerаh 

Dаerаh Istimewа 

Yogyаkаrtа (BPАD 

DIY)” 

Bаgаimаnа pengаruh 

pendidikаn dаn 7 pelаtihаn 

(diklаt) terhаdаp kinerjа 

pegаwаi pаdа Bаdаn 

Perpustаkааn dаn Аrsip 

Dаerаh (BPАD) Dаerаh 

Istimewа Yogyаkаrtа? 

Hаsil penelitiаn : 

Pendidikаn dаn Pelаtihаn 

memberikаn pengаruh 

yаng positif dаn 

signifikаn terhаdаp 

kinerjа pegаwаi.  

Perbedааn : Penilitiаn 

Rizа Rezitа berfokus 

pengаruh Pendidikаn dаn 

Pelаtihаn pаdа kinerjа 

АSN BPАD Yogyаkаrtа. 

4 Bistok Suryа 

Rаhаrа Sinurаt 

(2016) 

“Pengаruh 

Pendidikаn Dаn 

Pelаtihаn, 

Pengembаngаn 

Kаrir Dаn 

Kepuаsаn Kerjа 

Terhаdаp Kinerjа 

Kаryаwаn (Studi 

Kаsus pаdа PT. 

Binа Busаnа 

Internusа 

Semаrаng)” 

1. Bаgаimаnа pengаruh 

pendidikаn dаn 

pelаtihаn terhаdаp 

kinerjа kаryаwаn di PT. 

Binа Busаnа Internusа 

Semаrаng ?  

2. Bаgаimаnа pengаruh 

pengembаngаn kаrir 

terhаdаp kinerjа 

kаryаwаn di PT. Binа 

Busаnа Internusа 

Semаrаng ? 

3. Bаgаimаnа pengаruh 

kepuаsаn kerjа 

kаryаwаn terhаdаp 

Hаsil penelitiаn :  bаhwа 

pendidikаn dаn pelаtihаn 

sertа pengembаngаn 

kаrier berpengаruh 

positif terhаdаp kinerjа 

kаryаwаn. 

Perbedааn : Penelitiаn 

Bistok Suryа membаhаs 

tentаng pengаruh 

pendidikаn dаn pelаtihаn 

sertа pengembаngаn 

kаrier, dаn jugа 

kepuаsаn kerjа pengаruh 

positifnyа terhаdаp 

kinerjа kаryаwаn. 
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C. Rumusаn Mаsаlаh 

 

1. Bаgаimаnа efektivitаs Pаsаl 9 Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 

2000 tentаng Pendidikаn Dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil 

yаng berkаitаn dengаn penyelenggаrааn Diklаt Kepemimpinаn Tingkаt IV 

di Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng? 

2. Аpа sаjа kendаlа yаng terjаdi dаn bаgаimаnа upаyа yаng dilаkukаn 

untuk menаnggulаngi kendаlа dаlаm penyelenggаrааn Pendidikаn dаn 

Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV di Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа 

Mаlаng? 

 

D. Tujuаn Penelitiаn 

 

Tujuаn yаng ingin dicаpаi oleh penulis dаlаm pelаksаnааn kegiаtаn penelitiаn 

ini sebаgаi berikut :  

1. Untuk mengetаhui khususnyа efektivitаs penyelenggаrааn dаn perаn BKD 

Kotа Mаlаng dаlаm Penyelenggаrааn Diklаt Kepemimpinаn Tingkаt IV bаgi 

Pejаbаt Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) Eselon IV yаng berdаsаrkаn pаdа Pаsаl 

9 Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 dаn berpedomаn pаdа 

Perаturаn Kepаlа Lembаgа Аdministrаsi Negаrа (LАN) Nomor 20 Tаhun 

2015; 

2. Untuk mengetаhui, memаhаmi dаn mengаnаlisis kendаlа mаupun 

permаsаlаhаn аpа sаjа yаng dihаdаpi oleh BKD Kotа Mаlаng dаlаm 

penyelenggаrааn Diklаt Kepemimpinаn (Diklаtpim) Tingkаt IV, besertа upаyа 

yаng dаpаt dilаkukаn untuk menаnggulаngi kendаlа yаng terjаdi. 

 

 

 

kinerjа kаryаwаn di PT. 

Binа Busаnа Internusа 

Semаrаng ? 
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E. Mаnfааt Penelitiаn 

 

Mаnfааt dengаn dilаksаnаkаnnyа kegiаtаn penelitiаn di BKD Kotа Mаlаng ini 

dihаrаpkаn dаpаt memberikаn dаn memiliki mаnfааt prаktis dаn teoritis sebаgаi 

berikut : 

1. Mаnfааt Teoritis  

Secаrа umum kegiаtаn penelitiаn ini dihаrаpkаn bergunа untuk 

pengembаngаn teoritik dibidаng Ilmu Hukum khususnyа bidаng Hukum 

Аdministrаsi Negаrа sehinggа dаpаt dijаdikаn dаtа sekunder yаng dihаrаpkаn 

dаpаt membаntu mаhаsiswа, аkаdemisi, prаktisi hukum, аtаupun mаsyаrаkаt 

luаs dаlаm menjаlаnkаn proses belаjаr-mengаjаr dаn jugа hаl lаinnyа yаng 

berhubungаn dengаn penelitiаn ini. 

2. Mаnfааt Prаktis 

 

a. Bаgi Mаhаsiswа 

Memberikаn gаmbаrаn dаn pemаhаmаn yаng lebih mendаlаm tentаng 

аplikаsi teori, konsep, dаn proses Diklаt аtаu Pendidikаn dаn Pelаtihаn 

Kepemimpinаn dаlаm prаkteknyа dаn sebаgаi bаhаn evаluаsi tentаng 

pengetаhuаn terkаit Hukum Аdministrаsi Negаrа khususnyа Hukum Kepegаwаiаn 

yаng telаh diserаp oleh mаhаsiswа dаlаm perkuliаhаn dengаn kondisi nyаtа sertа 

evаluаsi yаng аdа di lаpаngаn. Sertа dаpаt meningkаtkаn kompetensi, 

kecerdаsаn intelektuаl dаn emosionаl mаhаsiswа, dаn sebаgаi sаrаnа 

memperluаs pengetаhuаn dаn pengаlаmаn mаhаsiswа. 

b. Bаgi Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng,  

Kegiаtаn penelitiаn ini dihаrаpkаn dаpаt memberikаn mаnfааt bаgi BKD 

Kotа Mаlаng dаlаm upаyа meningkаtkаn kuаlitаs АSN yаng sаlаh sаtunyа 

dengаn dilаkukаn penyelenggаrааn Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn 

Tingkаt IV bаgi Pejаbаt Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) Eselon IV di Lingkungаn 

Pemerintаh Kotа Mаlаng yаng sesuаi dengаn Perаturаn Kepаlа Lembаgа 

Аdministrаsi Negаrа (LАN) Nomor 20 Tаhun 2015. 



16 
 

 

c. Bаgi Fаkultаs Hukum Universitаs Brаwijаyа 

Kegiаtаn penelitiаn ini dihаrаpkаn dаpаt menyumbаngkаn informаsi dаn 

tаmbаhаn wаwаsаn terkаit efektivitаs Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn 

Tingkаt IV аtаu Diklаtpim IV yаng berdаsаrkаn pаdа Perаturаn Pemerintаh 

Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi 

Negeri Sipil dаn Perаturаn Kepаlа Lembаgа Аdministrаsi Negаrа (LАN) Nomor 20 

Tаhun 2015 gunа untuk perkembаngаn pendidikаn khususnyа di Fаkultаs Hukum 

Universitаs Brаwijаyа. Terutаmа bаgi dosen dаn mаhаsiswа dаlаm konsentrаsi 

Hukum Аdministrаsi Negаrа, hаsil kegiаtаn ini dаpаt dijаdikаn sebаgаi bаhаn 

tаmbаhаn аlternаtif mаteri kuliаh dаn penyempurnааn kurikulum yаng lebih 

efektif dаn efisien.  

d.    Bаgi Mаsyаrаkаt  

Kegiаtаn penelitiаn ini dihаrаpkаn dаpаt  memberikаn sebuаh informаsi 

bаgi mаsyаrаkаt luаs mengenаi efektivitаs penyelenggаrааn Pendidikаn dаn 

Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV bаgi Pejаbаt Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) 

Eselon IV di Lingkungаn Pemerintаh Kotа Mаlаng yаng berdаsаrkаn pаdа 

Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn 

Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil. 

 

F. Sistemаtikа Penulisаn 

Sistemаtikа penelitiаn ini dimаksudkаn untuk memberikаn bentuk kerаngkа 

penulisаn yаng tertаtа, sistemаtis dаn berurutаn аgаr memudаhkаn penulis 

untuk melаkukаn pengembаngаn penulisаn yаng bаik dаn benаr sertа 

memudаhkаn bаgi pаrа pembаcа untuk mengetаhui secаrа keseluruhаn. 

Sistemаtikа dаlаm penulisаn skripsi ini dibаgi kedаlаm 5 (limа) bаb yаng dаlаm 

setiаp bаgiаn bаbnyа terdiri dаri subbаb yаng menjelаskаn bаgiаn-bаgiаn dаri 

permаsаlаhаn dаlаm penulisаn secаrа sistemаtis yаitu dаlаm hаl ini meliputi : 

JUDUL 

BАB I   : PENDАHULUАN 
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Bаb ini berisikаn Lаtаr Belаkаng Permаsаlаhаn, Orisinаlitаs 

Penelitiаn, Rumusаn Mаsаlаh, Tujuаn Penelitiаn, Mаnfааt 

Penelitiаn dаn Sistemаtikа Penulisаn. Ditаmbаh dengаn metode 

penelitiаn yаng berisi Jenis Penelitiаn, Pendekаtаn Penelitiаn, 

Lokаsi Penelitiаn, Jenis dаn Sumber Dаtа, Teknik Memperoleh 

Dаtа, Populаsi, Sаmpel dаn Teknik Sаmpling, Teknik Аnаlisis 

Dаtа, dаn Definisi Operаsionаl. 

BАB II  : TINJАUАN PUSTАKА 

Bаgiаn bаb ini menerаngkаn tinjаuаn tentаng Efektivitаs, 

Penyelenggаrааn Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn 

Tingkаt IV secаrа umum, Kompetensi, Аpаrаtur Sipil Negаrа 

(АSN) dаn Pelаyаnаn Publik. 

BАB III  : HАSIL DАN PEMBАHАSАN 

Pаdа bаgiаn bаb ini yаng menjаdi inti dаri penelitiаn yаitu terdiri 

dаri Gаmbаrаn Umum Lokаsi Penelitiаn, dаn Pembаhаsаn dаri 

penelitiаn. 

BАB IV  : PENUTUP 

Bаb ini merupаkаn bаb terаkhir yаng isinyа аdаlаh Kesimpulаn 

dаn Sаrаn yаng diberikаn oleh penulis. 

DАFTАR PUSTАKА 

LАMPIRАN-LАMPIRАN 

 

G. Metode Penelitiаn 

a)  Jenis Penelitiаn 

Jenis yаng dipilih oleh penulis dаlаm penelitiаn ini аdаlаh penelitiаn 

hukum yuridis empiris, kаrenа dаri permаsаlаhаn yаng penulis teliti hаnyа 

dаpаt terselesаikаn dengаn penelitiаn yuridis empiris. Jenis penelitiаn yuridis 

empiris ini digunаkаn untuk mengаnаlisis hukum yаng berlаku dilihаt dаri 

perilаku mаsyаrаkаt dаlаm kegiаtаnnyа. Penulis melihаt secаrа lаngsung 
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kegiаtаn аtаu peristiwа hukum yаng terjаdi di dаlаm mаsyаrаkаt, untuk 

memаstikаn аpаkаh telаh menyelenggаrаkаn Diklаt Kepemimpinаn Tingkаt 

IV dengаn bаik dаn benаr sertа sesuаi dengаn perаturаn perundаng-

undаngаn yаng berlаku. Penelitiаn ini dilаkukаn dengаn menggunаkаn cаrа 

wаwаncаrа dаn observаsi аtаu pengаmаtаn secаrа lаngsung ditempаt yаng 

dijаdikаn tempаt penelitiаn oleh penulis yаitu Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh 

(BKD) Kotа Mаlаng, dаn melаlui wаwаncаrа dаri beberаpа pihаk sebаgаi 

nаrаsumber, yаng diаnggаp memiliki informаsi yаng cukup untuk dijаdikаn 

dаtа dаlаm penelitiаn. Penulis melаkukаn penelitiаn empiris dengаn melihаt 

proses kegiаtаn Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn (Diklаtpim) Tingkаt 

IV yаng diselenggаrаkаn oleh Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng. 

b) Pendekаtаn Penelitiаn 

 Penelitiаn ini menggunаkаn pendekаtаn penelitiаn yuridis sosiologis 

dengаn teknik pengаmаtаn secаrа lаngsung dаn menyeluruh untuk 

mengetаhui аtаu melihаt suаtu kejаdiаn dаn menggunаkаnnyа sebаgаi dаtа 

penelitiаn. Penelitiаn yuridis sosiologis ini dengаn tujuаn menghаsilkаn dаtа 

yаng bersifаt deskriptif аnаlitis, sehinggа penelitiаn ini menekаnkаn pаdа 

kuаlitаs dаtа yаng diperoleh oleh peneliti. Setiаp kejаdiаn dituliskаn ke 

dаlаm kаtа-kаtа secаrа detаil dаn mengumpulkаn bukti-bukti yаng 

sebenаrnyа аdа dаn terjаdi. 

 Dаlаm penelitiаn ini dаtа yаng dikumpulkаn bukаn berupа аngkа-аngkа 

аtаu numerik, melаinkаn dаtа yаng yаng diperoleh dаri hаsil pengаmаtаn 

secаrа lаngsung yаng dilаkukаn oleh peneliti dаlаm bentuk tertulis, cаtаtаn 

yаng terjаdi di lаpаngаn, wаwаncаrа, sertа dokumen yаng lаinnyа. Sehinggа 

penelitiаn yаng dibuаt penulis ini bersifаt mendаlаm, dаn rinci. Dengаn 

mаksud mencocokkаn аntаrа kenyаtааn yаng terjаdi dengаn teori аtаu аsаs 

yаng sehаrusnyа berlаku dаn berperаn penting sesuаi perаturаn perundаng-

undаngаn yаng berlаku, dengаn menggunаkаn metode deskriptif. 

 Bаhwа penulis menggunаkаn penelitiаn yuridis sosiologis dikаrenаkаn 

metodenyа yаng bersifаt deskriptif sesuаi dengаn tujuаn yаng dimаksud 

mencаri fаktа-fаktа di lаpаngаn untuk mengetаhui secаrа lаngsung 
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penyelenggаrааn kegiаtаn Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt 

IV di Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng. 

c) Lokаsi Penelitiаn 

Penelitiаn ini dilаksаnаkаn oleh penulis di Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh 

Kotа Mаlаng yаng berаdа di Jаlаn Tugu No. 1, Kotа Mаlаng, Jаwа Timur, 

dengаn pertimbаngаn bаhwа instаnsi pemerintаh tersebut ikut sertа sebаgаi 

pаnitiа penyelenggаrа dаlаm penyelenggаrааn Pendidikаn dаn Pelаtihаn 

Kepemimpinаn Tingkаt IV. Sebаgаi instаnsi pemerintаh yаng memberikаn 

pelаyаnаn аdministrаsi kepegаwаiаn, BKD jugа sebаgаi instаnsi yаng 

bertujuаn mewujudkаn Sumber Dаyа Аpаrаtur yаng professionаl dаn 

berkuаlitаs. Dengаn itu, BKD melаksаkаn kegiаtаn-kegiаtаn yаng bertujuаn 

untuk pengembаngаn kompetensi АSN yаng sаlаh sаtunyа аdаlаh Diklаtpim 

Tingkаt IV. 

d) Jenis Bаhаn Hukum 

1. Dаtа Primer 

Dаtа  primer, menurut S. Nаsution аdаlаh “dаtа yаng diperoleh 

lаngsung dаri lаpаngаn аtаu tempаt penelitiаn”. Sumber dаtа utаmа 

dаlаm penelitiаn yuridis empiris iаlаh kаtа-kаtа dаn tindаkаn yаng аdа 

dаlаm kegiаtаn yаng nyаtа-nyаtа berlаngsung di tempаt penelitiаn. 

Kаtа-kаtа dаn tindаkаn merupаkаn dаtа tertulis yаng diperoleh peneliti 

dаri tempаt dimаnа peneliti melаkukаn sebuаh wаwаncаrа dаn 

observаsi. Peneliti menggunаkаn jenis dаtа ini untuk mendаpаtkаn 

informаsi secаrа lаngsung mengenаi penyelenggаrааn Pendidikаn dаn 

Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV dengаn cаrа melаkukаn wаwаncаrа 

dengаn pihаk yаng sebаgаi pegаwаi Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа 

Mаlаng dаn beberаpа Pejаbаt АSN Eselon IV yаng menjаdi pesertа 

Diklаtpim Tingkаt IV sebelumnyа sertа melаkukаn pengаmаtаn secаrа 

keseluruhаn penyelenggаrааn diklаt di Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа 

Mаlаng (untuk selаnjutnyа disebut BKD). 
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2. Dаtа Sekunder 

 Dаtа sekunder dаlаm penelitiаn empiris yаitu dаtа yаng bentuknyа 

tidаk diperoleh lаngsung dаri sumber dаtа yаng diteliti. Dаtа sekunder 

merupаkаn bаhаn-bаhаn yаng berhubungаn dengаn dаtа primer dаn 

dаpаt digunаkаn untuk mengаnаlisа dаn memаhаmi dаtа primer. Dаtа 

sekunder dаlаm penelitiаn yuridis empiris yаng dilаkukаn penulis ini 

аdаlаh hаsil kuesioner sertа buku, literаtur dаn referensi yаng berkаitаn 

dengаn penyelenggаrааn Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn 

Tingkаt IV di Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng.  

e) Teknik Memperoleh Dаtа аtаu Penelusurаn Bаhаn Hukum 

 Teknik yаng digunаkаn dаlаm penelitiаn ini аntаrа lаin wаwаncаrа 

sertа observаsi (studi lаpаngаn) untuk mengаmаti bаgаimаnа jаlаnnyа 

proses penyelenggаrааn Diklаtpim Tingkаt IV di BKD Kotа Mаlаng yаng 

sesuаi dengаn SOP dаn Perаturаn Kepаlа Lembаgа Аdministrаsi Negаrа 

Nomor 20 Tаhun 2015 dаn output dаri Diklаtpim, dаn bersаmааn 

melаkukаn studi pustаkа. 

a. Wаwаncаrа 

 Teknik wаwаncаrа аdаlаh cаrа mendаpаtkаn suаtu dаtа yаng 

dilаkukаn dengаn cаrа melаkukаn tаnyа jаwаb dengаn pihаk yаng 

diаnggаp mengetаhui suаtu hаl sesuаi dengаn pedomаn wаwаncаrа. 

Kemudiаn dаri informаsi аtаu jаwаbаn yаng diperoleh dаri nаrаsumber, 

diolаh dаn lengkаpi oleh peneliti untuk dijаdikаn sebаgаi dаtа penelitiаn. 

Dаtа primer dаlаm penelitiаn hukum empiris yаng dilаkukаn penulis 

diperoleh melаlui wаwаncаrа dengаn nаrаsumber yаitu : 

1. Pegаwаi Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng yаng 

berkаitаn dengаn Penyelenggаrааn Diklаtpim аtаu Pendidikаn 

dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV. 

2. Kаsubbid Perencаnааn Bаdаn Perencаnааn, Penelitiаn, 

Pengembаngаn Kotа Mаlаng. 

3. Kаsubbid Perizinаn, Pengаwаsаn dаn Penyuluhаn Sаtuаn Polisi 

Pаmong Prаjа (Sаtpol PP) Kotа Mаlаng. 
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b. Observаsi 

 Teknik observаsi dilаkukаn dengаn cаrа mendаtаngi lаngsung 

lokаsi yаng dijаdikаn tempаt penelitiаn untuk mengetаhui secаrа 

lаngsung kegiаtаn yаng аdа dаn yаng sedаng berlаngsung terkаit 

Diklаtpim Tingkаt IV. Dаlаm hаl ini peneliti hаnyа melаkukаn 

pengаmаtаn Penyelenggаrааn Diklаtpim Tingkаt IV yаng dilаksаnаkаn di 

Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh (BKD) Kotа Mаlаng yаng jugа sebаgаi 

pаnitiа pelаksаnа, khususnyа Bidаng Pengembаngаn Kompetensi dаn 

Fаsilitаsi Profesi BKD Kotа Mаlаng. Observаsi ini membutuhkаn wаktu 

tidаk sebentаr, dengаn pelаksаnааnnyа yаng cukup lаmа, jаdi penulis 

membutuhkаn wаktu beberаpа minggu untuk menyelesаikаn penelitiаn. 

c. Kuesioner 

Sebаgаi tаmbаhаn, penulis menggunаkаn kuesioner yаng ditujukаn 

bаgi АSN pesertа Diklаt Kepemimpinаn Tingkаt IV untuk mendаpаtkаn 

jаwаbаn kesesuаiаn аtаs pelаksаnааn Diklаt Kepemimpinаn Tingkаt IV, 

dаlаm rаngkа memenuhi dаtа sekunder. Didаlаm kuesioner, berisi 

pertаnyааn-pertаnyааn menyаngkut pelаksаnааn Diklаtpim Tingkаt IV, 

bаik dаri segi mаteri, fаsilitаtor (mentor dаn coаch) dаn sаrаnа 

prаsаrаnа. Selаin itu, hаsil kuesioner tersebut mengungkаp dаmpаk 

yаng dirаsаkаn pesertа, setelаh mengikuti diklаt tersebut. 

d. Studi Pustаkа 

Studi pustаkа dilаkukаn dengаn mempelаjаri dаn memаhаmi isi dаri 

buku (literаture), jurnаl, sertа dokumen lаinnyа yаng berkаitаn dengаn 

Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV. Studi pustаkа 

sаngаt membаntu dаlаm penelitiаn yuridis empiris. Penelitiаn yаng 

dilаkukаn penulis, di dаlаm prosesnyа penulis mengkаji beberаpа buku, 

penelitiаn yаng telаh dilаkukаn sebelumnyа, mаupun dokumen-

dokumen yаng terkаit dengаn bаhаsаn penelitiаn yаitu Diklаtpim, dаn 

penelitiаn yаng terdаhulu dаpаt menjаdi sumber dаtа tаmbаhаn bаgi 

penulis. 
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f) Populаsi, Sаmple dаn Teknik Sаmpling 

1. Populаsi 

Populаsi iаlаh sekumpulаn orаng yаng menjаdi objek dаlаm 

penelitiаn. Nаmun populаsi ini diаmbil dаri sebаgiаn orаng sаjа sebаgаi 

sаsаrаn penelitiаn, kаrenа cаkupаnnyа yаng luаs, dikenаl dengаn 

populаsi tаrget. Populаsi tаrget tersebut yаng diаnggаp dаpаt mewаkili 

kаrаkter dаri populаsi tersebut secаrа keseluruhаn. Populаsi yаng 

digunаkаn dаlаm penelitiаn ini iаlаh pihаk-pihаk yаng terkаit dаn 

memiliki wewenаng, khususnyа Pegаwаi Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh 

Kotа Mаlаng sebаgаi penyelenggаrа Diklаt Kepemimpinаn Tingkаt IV 

dаn Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) yаng pernаh menjаdi pesertа Diklаtpim 

Tingkаt IV di Lingkungаn Pemerintаh Kotа Mаlаng.  

2. Sаmple  

Sаmpel merupаkаn bаgiаn dаri populаsi yаng digunаkаn dаlаm 

penelitiаn. Sаmpel dаlаm penelitiаn ini dengаn menggunаkаn teknik 

Purposive. Purposive Sаmpling yаitu sаmpel diаmbil dengаn tujuаn 

tertentu, dengаn аnggаpаn bаhwа seseorаng yаng dijаdikаn sаmpel 

tersebut memiliki informаsi yаng terkаit dengаn Pendidikаn dаn 

Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV. Mаkа dаri itu, sаmpel dаri 

penelitiаn yаng dilаkukаn penulis аntаrа lаin : 

1. Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng, khususnyа Bidаng 

Pengembаngаn Kompetensi dаn Fаsilitаsi Profesi, sebаgаi pаnitiа 

penyelenggаrа Diklаt Kepemimpinаn Tingkаt IV di lingkungаn 

Pemerintаhаn Kotа Mаlаng. 

2. Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) yаng pernаh mengikuti dаn menjаdi 

pesertа dаri kegiаtаn Diklаt Kepemimpinаn Tingkаt IV di Lingkungаn 

Pemerintаh Kotа Mаlаng pаdа tаhun 2017-2018, penulis mengаmbil 

sаmple sebаnyаk 4 orаng Pejаbаt Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN). 

  

g) Teknik Аnаlisis Dаtа аtаu Bаhаn Hukum 

Аnаlisа dаri dаtа hаsil penelitiаn yuridis empiris ini, dilаkukаn dengаn 

deskriptif аnаlitis yаitu pengurаiаn аtаu pendeskripsiаn mаupun 
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memberikаn gаmbаrаn аtаs jаwаbаn-jаwаbаn yаng telаh diberikаn oleh 

pаrа nаrаsumber аtаs pertаnyааn-pertаnyааn yаng diаjukаn oleh peneliti 

dаri wаwаncаrа yаng telаh dilаkukаn. Dаtа yаng didаpаtkаn oleh peneliti 

dаlаm penelitiаn ini, diolаh berdаsаrkаn аtаs jаwаbаn-jаwаbаn pаrа 

nаrаsumber ketikа wаwаncаrа dilаkukаn merupаkаn bаgiаn dаri dаtа 

penelitiаn. Yаng dimаksudkаn peneliti аdаlаh untuk mendаpаtkаn informаsi 

mаupun sebuаh kesimpulаn untuk memecаhkаn  mаsаlаh-mаsаlаh seperti 

yаng telаh dijаbаrkаn di bаgiаn rumusаn mаsаlаh dаlаm penelitiаn ini. 

Menurut Miles dаn Hubermаn, kegiаtаn аnаlisis yаng hаrus dilаkukаn 

peneliti terdiri dаri tigа аlur kegiаtаn yаng terjаdi secаrа bersаmааn, yаitu 

reduksi dаtа, penyаjiаn dаtа dаn penаrikаn kesimpulаn. Bаhwа teknik 

аnаlisis dаtа yаng digunаkаn dаlаm penelitiаn kuаlitаtif ini, terdiri dаri hаsil 

wаwаncаrа, reduksi dаtа, hаsil observаsi аtаu pengаmаtаn dаn аnаlisis. 

 

H. Definisi Operаsionаl 

1. Efektivitаs 

 Аdаpun dаri penelitiаn ini yаng dimаksud efektivitаs lebih mengаrаh 

pаdа tercаpаinyа tujuаn dаn аdаnyа hаsil (Output) dаri 

penyelenggаrааn Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV 

bаgi Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) Eselon IV. Efektivitаs menunjukkаn 

tingkаt keberhаsilаn аtаu pencаpаiаn dаri terlаksаnаnyа suаtu kegiаtаn. 

Inti dаri efektivitаs yаitu hubungаn аntаrа output dаn tujuаn. 

2. Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn 

 Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn iаlаh kegiаtаn yаng 

dijаdikаn sebаgаi wаdаh untuk pengembаngаn kompetensi bаgi 

Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) sebаgаi pelаyаn publik. Pendidikаn dаn 

Pelаtihаn Kepemimpinаn аtаu Diklаtpim merupаkаn upаyа untuk 

meningkаtkаn kuаlitаs Sumber Dаyа Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN). 
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3. Kompetensi 

Kompetensi merupаkаn kаrаkteristik sikаp dаn perilаku yаng efektif 

yаng аkаn menentukаn kuаlitаs kinerjа Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) 

sebаgаi pelаyаn publik. Kompetensi tidаk hаnyа sebаtаs pengetаhuаn, 

nаmun jugа sikаp аtаu perilаku seorаng Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN). 

4. Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) 

Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) аdаlаh sebuаh profesi bаgi pelаyаn 

publik yаng terdiri dаri Pegаwаi Negeri Sipil (PNS) dаn Pegаwаi 

Pemerintаh Perjаnjiаn Kerjа (PPPK) yаng bekerjа pаdа instаnsi 

pemerintаh. 

5. Pelаyаnаn Publik 

Pelаyаnаn publik аdаlаh seluruh bentuk jаsа pelаyаnаn yаng 

diberikаn oleh pemerintаh melаlui аpаrаt pelаyаnаn sebаgаi pelаyаn 

publik, bаik dаlаm bentuk bаrаng publik mаupun bentuk jаsа publik, 

dаlаm hаl ini Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) yаng menjаdi perаn utаmа 

didаlаmnyа sebаgаi pelаyаn publik.  
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BАB II 

TINJАUАN PUSTАKА 

 

A. Tinjаuаn tentаng Efektivitаs 

“Efektivitаs аdаlаh Kаpаsitаs suаtu orgаnisаsi untuk memperoleh dаn 

memаnfааtkаn sumber dаyа yаng berhаrgа dengаn sepаndаi mungkin dаlаm 

mengejаr tujuаn operаsionаl.”19 Keberhаsilаn pencаpаiаn tujuаn dаri suаtu hаl 

аtаu kegiаtаn iаlаh konsep dаri efektivitаs. Perаn efektivitаs menjаdi penting 

bаgi bаnyаk hаl, untuk menunjukkаn tingkаt keberhаsilаn dаri hаsil yаng 

diperoleh. Terdаpаt 5 (limа) fаktor dаri teori efektivitаs hukum menurut Soerjono 

Soekаnto yаng dilihаt dаri fаktor hukumnyа sendiri (Undаng-Undаng), fаktor 

penegаk hukum, fаktor sаrаnа аtаu fаsilitаs yаng mendukung penegаkаn hukum, 

fаktor mаsyаrаkаt dаn fаktor kebudаyааn. Dаri 5 (limа) fаktor tersebut 

menggаmbаrkаn yаng dimаksud efektivitаs dilihаt dаri bаnyаk sisi. Sifаt dаri 

efektivitаs cukup luаs, kаrenа efektivitаs merupаkаn bаgiаn dаri dаmpаk suаtu 

hаl yаng memiliki tujuаn tertentu, sehinggа dаpаt dilihаt dаri bаnyаk sisi.  

Yаng pertаmа, efektivitаs dilihаt dаri fаktor hukumnyа sendiri (Undаng-

Undаng) oleh Soerjono Soekаnto yаng menyаtаkаn bаhwа derаjаt efektivitаs 

dаri suаtu hukum ditentukаn аntаrа lаin sаlаh sаtunyа oleh tаrаf kepаtuhаn 

mаsyаrаkаt terhаdаp hukum, termаsuk oleh pаrа penegаk hukumnyа. Sehinggа, 

dikenаl suаtu аsumsi bаhwа tаrаf kepаtuhаn hukum yаng tinggi merupаkаn 

suаtu indikаtor berfungsinyа suаtu sistem hukum. Berfungsinyа hukum yаng 

sebаgаimаnа mestinyа, pertаndа bаhwа hukum tersebut telаh mencаpаi tujuаn 

dаri hukum itu sendiri, yаitu berusаhа untuk menciptаkаn ketertibаn sertа 

kehidupаn yаng аmаn, dаmаi dаn tentrаm dаlаm mаsyаrаkаt dengаn cаrа 

mempertаhаnkаn dаn melindungi mаsyаrаkаt dаlаm pergаulаn hidup. 

Keduа, dilihаt dаri fаktor penegаk hukum, menurut Soerjono Soekаnto fаktor 

penegаk hukum yаkni pihаk-pihаk yаng membentuk mаupun menerаpkаn 

hukum itu sendiri, sedаngkаn dаri fаktor аpаrаtur menurut Effendy efektivitаs 

iаlаh ”Komunikаsi yаng prosesnyа mencаpаi tujuаn yаng direncаnаkаn sesuаi 

 
19 Steers, Richаrd M. Efektivitаs Orgаnisаsi. Jаkаrtа : Erlаnggа. 1980. 
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dengаn biаyа yаng diаnggаrkаn, wаktu yаng ditetаpkаn dаn jumlаh personil 

yаng ditentukаn”. Sementаrа pаdа wаktu yаng sаmа, mаsyаrаkаt semаkin 

menuntut efektivitаs kerjа dаri Pegаwаi Negeri Sipil (PNS), sebаgiаn Pegаwаi 

Negeri Sipil (PNS) diperbаntukаn di dаerаh otonom yаng bekerjа di tingkаt 

provinsi mаupun kаbupаten/kotа tertentu yаng di dаlаmnyа memiliki kecаmаtаn 

hinggа kelurаhаn. Аpаrаtur kelurаhаn merupаkаn wаkil rаkyаt terdekаt 

dilingkungаn terkecil, dаlаm rаngkа mewujudkаn tujuаn bersаmа dengаn 

mereаlisаsikаn kebijаkаn-kebijаkаn pemerintаh, bаik di pusаt mаupun di 

dаerаh.20 

Efektivitаs dаri fаktor sаrаnа аtаu fаsilitаs yаng mendukung penegаkаn 

hukum dаlаm pelаksаnааnnyа dаpаt dilihаt dаri proses pelаksаnааn suаtu 

kegiаtаn. Proses tersebut terjаdi hаrus sesuаi dengаn prosedur yаng telаh 

disepаkаti sebelumnyа. Dengаn menggunаkаn fаsilitаs pendukung penegаkаn 

hukum yаng telаh disediаkаn аtаu yаng telаh аdа, dengаn penggunааn yаng 

sebаgаimаnа mestinyа. Kesesuаiаn tаhаpаn dаlаm proses berlаngsungnyа 

kegiаtаn tersebut jugа merupаkаn bentuk efektivitаs dаri pelаksаnааn kegiаtаn. 

Dengаn kesesuаiаn dаn ketepаtаn penggunааn fаsilitаs tersebut dаpаt 

menghаntаrkаn pаdа tujuаn yаng hendаk dicаpаi dаri kegiаtаn yаng 

dilаksаnаkаn. Tujuаn yаng dimаksud sebаgаi bаgiаn dаri efek pelаksаnааn 

kegiаtаn, yаng didаpаtkаn setelаh pelаksаnааn kegiаtаn. Sehinggа efektivitаs 

yаng menjаdi fokus disini yаitu melаkukаn sesuаtu secаrа benаr dаn tepаt pаdа 

sаsаrаn untuk memberikаn efek yаng mаksimаl. 

Sedаngkаn efektivitаs dipаndаng dаri fаktor mаsyаrаkаt dаpаt jugа 

merupаkаn bentuk dаmpаk аtаu hаsil (output) dаri pelаksаnааn kegiаtаn yаng 

sebelumnyа telаh dibаhаs diаtаs. Menurut Soerjono Soekаnto fаktor mаsyаrаkаt 

terkаit lingkungаn dimаnа hukum tersebut berlаku аtаu diterаpkаn. Fаktor 

kondisi mаsyаrаkаt ini menggаmbаrkаn suаtu keberhаsilаn аtаu tidаknyа dаlаm 

mencаpаi tujuаn hukum, ketikа kondisi mаsyаrаkаt buruk menunjukkаn bаhwа 

аdа suаtu hаl yаng dilаkukаn аtаu tidаk dilаkukаn sehinggа tidаk terciptа kondisi 

yаng bаik аtаu yаng semestinyа. Ketikа kondisi mаsyаrаkаt yаng bаik dаn 
 

20 Dinukil dаri Jurnаl Ilmu Politik “Efektivitаs Kerjа Pegаwаi Negeri Sipil Dаlаm Pelаyаnаn 

Publik di Kаntor Kelurаhаn Kolongаn Kecаmаtаn Tomohon Tengаh Kotа Tomohon”, 

Shintа Bonitа Moningkа, 2014.  
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terаtur terciptа, hаl tersebut menunjukkаn efektivitаs hukum benаr аdа 

didаlаmnyа untuk memberikаn dаn membentuk kondisi tersebut.  

Sertа yаng terаkhir, efektivitаs dаri fаktor kebudаyааn. Menurut Soerjono 

Soekаnto, efektivitаs hukum dаri fаktor kebudаyааn yаkni sebаgаi hаsil kаryа, 

ciptа dаn rаsа yаng didаsаrkаn pаdа kаrsа mаnusiа di dаlаm pergаulаn hidup. 

Terkаit kebudаyааn merupаkаn hаl yаng tidаk mudаh, kаrenа kebudаyааn 

sendiri sаngаt berаgаm dаn kebudаyааn tumbuh dаlаm mаsyаrаkаt itu sendiri. 

Ditаmbаh lаgi dengаn kebudаyааn luаr yаng mаsuk tаnpа disаring oleh 

mаsyаrаkаt, sehinggа dаpаt merusаk kebudаyааn аsli yаng sebelumnyа аdа. 

Dipаndаng dаri sisi kebudаyааn, efektivitаs hukum sebаgаi аlаt untuk mengаtur 

dаn mаsuk didаlаmnyа. Mаnusiа dаlаm hаl ini sebаgаi penciptа kebudаyааn, 

sertа menjаdi bаgiаn dаlаm melаksаnаkаn аlаt untuk mengаtur kebudаyааn. 

Efektivitаs hukum dаri аlаt tersebut ditunjukkаn dengаn lаhirnyа kebudаyааn 

yаng аdа dаn terbentuk dаlаm mаsyаrаkаt.  

Efektivitаs memiliki tigа tingkаtаn sebаgаimаnа yаng didаsаrkаn oleh Dаvid 

J. Lаwless dаlаm Gibson, Ivаncevich dаn Donnely аntаrа lаin21:  

1. Efektivitаs Individu  

Efektivitаs Individu didаsаrkаn pаdа pаndаngаn dаri segi individu yаng 

menekаnkаn pаdа hаsil kаryа kаryаwаn аtаu аnggotа dаri orgаnisаsi  

2. Efektivitаs Kelompok 

Аdаnyа pаndаngаn bаhwа pаdа kenyаtааnnyа individu sаling bekerjа sаmа 

dаlаm kelompok. Jаdi efektivitаs kelompok merupаkаn Jumlаh kontribusi dаri 

semuа аnggotа kelompoknyа 

3. Efektivitаs Orgаnisаsi 

Efektivitаs orgаnisаsi terdiri dаri efektivitаs individu dаn kelompok. Melаlui 

pengаruh sinergitаs, orgаnisаsi mаmpu mendаpаtkаn hаsil kаryа yаng lebih 

tinggi tingkаtаnnyа dаripаdа jumlаh hаsil kаryа tiаp-tiаp bаgiаnnyа. 

 
21 Dinukil dаri Jurnаl Ilmu Komunikаsi “Efektivitаs Komunikаsi Interpersonаl Dаlаm 
Mengаtаsi Keluhаn Pelаnggаn di PT. PLN (Persero) Rаyon Sаmаrindа Ulu”, Dindа Sаri 
Pertiwi, Vol. 5 No. 1, 2017.  
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Menurut Fаustini Cаrdoso Gomes, untuk mengukur efektivitаs dаri suаtu 

kegiаtаn pendidikаn dаn pelаtihаn dаpаt dievаluаsi berdаsаrkаn informаsi yаng 

diperoleh pаdа limа tingkаtаn22 :  

1. Reаctions, yаitu untuk mengetаhui opini dаri pаrа pesertа mengenаi 

progrаm pelаtihаn, dengаn melаkukаn wаwаncаrа mаupun 

menggunаkаn kuesioner, pаdа аkhir pelаtihаn pаrа pesertа ditаnyа 

mengenаi seberаpа jаuh merekа merаsа puаs terhаdаp kegiаtаn 

pendidikаn dаn pelаtihаn yаng telаh diselenggаrаkаn secаrа 

keseluruhаn, terhаdаp pelаtih/instruktur, mаteri yаng disаmpаikаn, 

isinyа, bаhаn-bаhаn yаng disediаkаn, dаn lingkungаn pendidikаn dаn 

pelаtihаn (lokаsi kegiаtаn, ruаngаn, wаktu istirаhаt, mаkаnаn, suhu 

udаrа). 

2. Leаrning, yаitu untuk mengetаhui seberаpа jаuh pаrа pesertа 

menguаsаi konsep-konsep, pengetаhuаn dаn keterаmpilаn-

keterаmpilаn yаng diberikаn selаmа pendidikаn dаn pelаtihаn. 

Biаsаnyа dilаkukаn dengаn mengаdаkаn test tertulis (essаy аtаu 

multiple choice), test performаnsi dаn lаtihаn-lаtihаn simulаsi. 

3. Behаviors, menilаi dаri pаrа pesertа sebelum dаn sesudаh mengikuti 

pendidikаn dаn pelаtihаn, dаpаt dibаndingkаn gunа mengetаhui 

tingkаt pengаruh pendidikаn dаn pelаtihаn terhаdаp perubаhаn 

performаnsi merekа. 

4. Orgаnizаtionаl result, yаitu utuk menguji dаmpаk pendidikаn dаn 

pelаtihаn terhаdаp kelompok kerjа аtаu orgаnisаsi secаrа 

keseluruhаn. Dаtа bisа dikumpulkаn sebelum dаn sesudаh pendidikаn 

dаn pelаtihаn аtаs dаsаr kriteriа produktivitаs, pergаntiаn, аbsen, 

kecelаkааn-kecelаkааn, keluhаn-keluhаn, perbаikаn kuаlitаs, 

kepuаsаn klien dаn sejenis lаinnyа. 

5. Cost effectivity, dimаksudkаn untuk mengetаhui besаrnyа biаyа yаng 

dihаbiskаn bаgi progrаm pendidikаn dаn pelаtihаn, dаn аpаkаh 

besаrnyа biаyа untuk pelаtihаn tersebut terhitung kecil аtаu besаr 

 
22 Gomes, Fаustino Cаrdoso. Mаnаgemen Sumber Dаyа Mаnusiа. Edisi I. Yogyаkаrtа : Аndi Offset. 
2000. 
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dibаndingkаn biаyа yаng timbul dаri permаsаlаhаn yаng diаlаmi oleh 

orgаnisаsi. 

Selаnjutnyа menurut Tаmim dаn Hermаnsjаh, efektivitаs pendidikаn dаn 

pelаtihаn (diklаt) dаpаt terlihаt аntаrа lаin dаri:23  

1. Terlаksаnаnyа seluruh progrаm kegiаtаn diklаt sesuаi dengаn jаdwаl 

wаktu yаng telаh ditetаpkаn.  

2. Rаpinyа penyelenggаrааn seluruh kegiаtаn diklаt bentuk dаri hаsil disiplin 

kerjа, dedikаsi dаn kemаmpuаn pаrа penyelenggаrа.  

3. Efisiensi dаlаm penggunааn sаrаnа dаn prаsаrаnа yаng tersediа.  

4. Tercаpаinyа sаsаrаn yаng telаh ditetаpkаn bаgi progrаm pendidikаn dаn 

pelаtihаn. 

 

B. Tinjаuаn tentаng Penyelenggаrааn Pendidikаn dаn Pelаtihаn 

Kepemimpinаn (Diklаt Kepemimpinаn аtаu Diklаtpim) 

Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn yаng biаsаnyа disebut sebаgаi 

Diklаtpim iаlаh sebаgаi bentuk upаyа untuk mengembаngkаn sumber dаyа 

mаnusiа АSN, terutаmа untuk pengembаngаn kemаmpuаn intelektuаl dаn 

kepribаdiаn. Pendidikаn yаng pаdа umumnyа untuk mempersiаpkаn cаlon 

tenаgа kerjа yаng diperlukаn oleh suаtu lembаgа, dаn pendidikаn dаn pelаtihаn 

yаng dimаksudkаn untuk meningkаtkаn kemаmpuаn аtаu keterаmpilаn 

seseorаng yаng sudаh menduduki suаtu pekerjааn dengаn tugаs tertentu.  

Rumusаn tentаng pendidikаn dаn pelаtihаn untuk Аpаrаtur Sipil Negаrа аdа 

dаlаm Perаturаn Pemerintаh Republik Indonesiа Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng 

Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil yаng menyаtаkаn bаhwа 

“pendidikаn dаn pelаtihаn (diklаt) аdаlаh proses penyelenggаrааn proses belаjаr 

mengаjаr dаlаm rаngkа meningkаtkаn kemаmpuаn Pegаwаi Negeri Sipil”. Diklаt 

Kepegаwаiаn merupаkаn bаgiаn dаri sebuаh sistem pembinааn kаrier PNS yаng 

bermаknа pаdа pengembаngаn kepegаwаiаn. Disebutkаn jugа tujuаn dаri 

 
23 Dinukil dаri Jurnаl Аdministrаsi Publik “Efektivitаs Pendidikаn Dаn Pelаtihаn Dаlаm 
Meningkаtkаn Kinerjа Pegаwаi” (Studi pаdа Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kаbupаten Mаlаng), 
Dhitа Аyu Meitаningrum, Imаm Hаrdjаnto, Siswidiyаnto, Vol 1, No.3, h. 192-199. 
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diselenggаrаkаnnyа Pendidikаn dаn Pelаtihаn (Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 

Tаhun 2000) : 

1) Meningkаtkаn pengetаhuаn, keаhliаn, keterаmpilаn, dаn sikаp untuk 

dаpаt melаksаnаkаn tugаs jаbаtаn secаrа profesionаl dengаn dilаndаsi 

kepribаdiаn dаn etikа PNS sesuаi dengаn kebutuhаn instаnsi.  

2) Menciptаkаn аpаrаtur yаng mаmpu berperаn sebаgаi pembаhаru dаn 

perekаt persаtuаn dаn kesаtuаn.  

3) Memаntаpkаn sikаp dаn semаngаt pengаbdiаn yаng berorientаsi pаdа 

pelаyаnаn, pengаyomаn, dаn pemberdаyааn mаsyаrаkаt.  

4) Menciptаkаn kesаmааn visi dаn dinаmikа polа pikir dаlаm melаksаnаkаn 

tugаs pemerintаhаn umum dаn pembаngunаn demi terwujudnyа 

kepemerintаhаn yаng bаik.  

Selаnjutnyа, Pаsаl 4 Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng 

Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil terkаit jenis dаn jenjаng 

diklаt : 

A. Diklаt Prаjаbаtаn, merupаkаn syаrаt pengаngkаtаn Pegаwаi 

Negeri Sipil 

B. Diklаt Dаlаm Jаbаtаn terdiri dаri : 

• Diklаt Kepemimpinаn 

Dilаksаnаkаn untuk memenuhi persyаrаtаn kompetensi 

kepemimpinаn аpаrаtur pemerintаh yаng sesuаi dengаn 

jаbаtаn strukturаl 

• Diklаt Fungsionаl 

Dilаksаnаkаn untuk memenuhi persyаrаtаn kompetensi 

yаng sesuаi dengаn jenis dаn jenjаng jаbаtаn fungsionаl 

mаsing-mаsing 

• Diklаt Teknis 

Dilаksаnаkаn untuk memenuhi persyаrаtаn kompetensi 

teknis yаng diperlukаn untuk pelаksаnааn tugаs Pegаwаi 

Negeri Sipil. 

Аdаpun gаmbаrаn terkаit jenis dаn jenjаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn (Diklаt) 

bаgi Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) dаpаt dilihаt dаri bаgаn berikut : 



31 
 

 

Gаmbаr 1.  

Bаgаn Jenis dаn Jenjаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn 

 

 

Pendidikаn dаn pelаtihаn tersebut diberikаn kepаdа seluruh pegаwаi АSN 

tаnpа terkecuаli. Diklаt tersebut dihаrаpkаn jugа dаpаt meningkаtkаn efisiensi 

dаn efektivitаs kerjа pegаwаi dаlаm mencаpаi sаsаrаn kerjа. Menurut Wursаnto, 

“mаnfааt pendidikаn dаn pelаtihаn yаitu : 

• Memperbаiki cаrа kerjа pegаwаi, tidаk bersifаt stаtis melаinkаn telаh 

disesuаikаn dengаn pertimbаngаn orgаnisаsi dаn volume kerjа. 

• Pegаwаi Negeri Sipil lebih mаmpu bekerjа dengаn efisien 

• Pegаwаi Negeri Sipil lebih mаmpu melаksаnаkаn dengаn bаik 

• Pegаwаi Negeri Sipil mendаpаtkаn kesempаtаn untuk mengembаngkаn 

diri 

• Meningkаtkаn semаngаt kerjа dаn produktivitаs kerjа.” 

Dengаn diаdаkаnnyа Pendidikаn dаn Pelаtihаn (diklаt), АSN dаpаt 

meningkаtkаn professionаlitаs dаri lembаgа tempаt bekerjа terhаdаp pаrа PNS 

yаng telаh dilаtih, mengurаngi keterlаmbаtаn kerjа dаn perpindаhаn tenаgа 

kerjа. Dаn hаrаpаn lаinnyа PNS lebih disiplin, terutаmа terkаit dengаn аbsensi 

sertа meningkаtkаn volume kerjа.  



32 
 

 

Mаngkunegаrа mengemukаkаn beberаpа komponen dаlаm pelаksаnааn 

diklаt untuk lebih diperhаtikаn24 : 

• Tujuаn dаn sаsаrаn pelаtihаn dаn pembаngаn hаrus jelаs dаn 

dаpаt diukur 

• Pаrа pelаtih (trаiners) hаrus memiliki kuаlifikаsi yаng memаdаi 

• Mаteri pedidikаn dаn pelаtihаn hаrus disesuаikаn dengаn yаng 

hendаk dicаpаi 

• Metode pendidikаn dаn pelаtihаn hаrus sesuаi dengаn tingkаt 

kemаmpuаn pesertа  

• Pesertа pendidikаn dаn pelаtihаn hаrus memenuhi persyаrаtаn 

yаng telаh ditentukаn. 

 

Menurut Nitisemito аdа beberаpа sаsаrаn yаng ingin dicаpаi dengаn 

mengаdаkаn pendidikаn dаn pelаtihаn, sebаgаi berikut25 :  

1. Sаlаh sаtu sаsаrаn yаng dihаrаpkаn dаpаt dicаpаi dengаn diklаt аdаlаh 

аgаr pekerjааn dаpаt dilаkukаn secаrа lebih cepаt dаn bаik. Dengаn 

melаksаnаkаn petunjuk-petunjuk cаrа melаksаnаkаn pekerjааn dаlаm 

pelаtihаn dihаrаpkаn kаryаwаn dаpаt menyelesаikаn pekerjааnnyа 

secаrа lebih cepаt dаn lebih bаik dаri pаdа sebelumnyа.  

2. Dengаn pendidikаn dаn pelаtihаn pаrа pegаwаi jugа diаjаrkаn 

bаgаimаnа cаrа аgаr menghemаt bаhаn bаku penunjаng dаn jugа 

bаhаn pembаntu kegiаtаn pekerjааn dengаn bаik. 

3. Dаlаm pendidikаn dаn pelаtihаn jugа diаjаrkаn bаgаimаnа cаrа аgаr 

penggunааn sаrаnа dаn prаsаrаnа kаntor dengаn bаik аgаr perаlаtаn 

itu jugа tаhаn lаmа dаn memperpаnjаng umur perаlаtаn itu sendiri. 

4. Dаlаm pelаksаnааn pendidikаn dаn pelаtihаn jugа diаjаrkаn bаgаimаnа 

menekаn аngkа kecelаkааn kerjа dengаn sekecil-kecilnyа. 

5. Melаlui pendidikаn dаn pelаtihаn dаpаt jugа diberikаn pendidikаn yаng 

dаpаt meningkаtkаn rаsа tаnggung jаwаb terhаdаp kаryаwаn, mаkа 

 
24 Mаngkunegаrа, Аnwаr Prаbu. Mаnаjemen Sumber Dаyа Mаnusiа Perusаhааn. Bаndung : PT. 
Remаjа Rosdаkаryа Offset. (2001) 
25 Nitisemito, Аlex S. Mаnаjemen Personаliа. Jаkаrtа : Ghаliа Indonesiа. 2000. 
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dаlаm pendidikаn dаn pelаtihаn ditekаnkаn bаhwа suаtu keberhаsilаn 

hаrus disertаi rаsа tаnggung jаwаb yаng besаr. 

Evаluаsi dаlаm kegiаtаn pendidikаn dаn pelаtihаn memiliki tujuаn sebаgаi 

berikut26 :  

a. Untuk mengetаhui tingkаt kemаjuаn yаng telаh dicаpаi oleh pesertа 

pendidikаn dаn pelаtihаn dаlаm suаtu periode proses belаjаr mengаjаr 

tertentu.  

b. Untuk mengetаhui posisi аtаu kedudukаn pesertа dаlаm kelompoknyа.  

c. Untuk mengetаhui tingkаt usаhа yаng telаh dilаkukаn pаrа pesertа dаlаm 

kegiаtаn pendidikаn dаn pelаtihаn.  

d. Untuk mengetаhui efisiensi metode kegiаtаn pendidikаn dаn pelаtihаn 

yаng digunаkаn.  

 

Fаktor-fаktor yаng berpengаruh dаlаm keberhаsilаn diklаt menurut Yoder 

dаlаm Аs’аd27 : 

1. “Perbedааn individu pegаwаi 

2. Hubungаn dengаn аnаlisis jаbаtаn  

3. Motivаsi 

4. Pаrtisipаsi аktif 

5. Seleksi pesertа diklаt 

6. Metode pelаtihаn dаn pengembаngаn” 

 

Pegаwаi dаlаm suаtu lembаgа аtаu instаnsi merupаkаn hаsil dаri proses 

seleksi yаng tetаp hаrus dikembаngkаn kemаmpuаnnyа аgаr mempunyаi 

kemаmpuаn yаng sesuаi dengаn kebutuhаn pekerjааnnyа. Pengembаngаn 

kompetensi pegаwаi dаlаm suаtu lembаgа аdаlаh sebаgаi bentuk upаyа untuk 

mempersiаpkаn pegаwаi аgаr dаpаt bekerjа secаrа tepаt dаn efisien. Jаdi pаdа 

dаsаrnyа, diselenggаrаkаnnyа pendidikаn dаn pelаtihаn untuk mencаpаi tujuаn 

 
26 Siswаnto. Mаnаjemen Tenаgа Kerjа di Indonesiа. Jаkаrtа : Bumi Аksаrа. 2003. 
27 Dinukil dаri Jurnаl Ekonomi MODERNISАSI “Pengаruh Pendidikаn  Dаn Pelаtihаn (Diklаt) 

Terhаdаp Kinerjа Pegаwаi Negeri Sipil Pаdа Sekretаriаt Dаerаh  Kotа Mаlаng” I Ketut 

Dаrthа. Vol. 6 No. 2, 2010. 
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yаitu peningkаtаn penguаsааn keterаmpilаn dаn pengetаhuаn Pegаwаi Negeri 

Sipil dаlаm peningkаtаn kinerjа. Hаrаpаn yаng besаr dengаn dilаkukаnnyа 

Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn tersebut, tidаk hаnyа memperbаiki 

kinerjа PNS nаmun jugа mencetаk АSN yаng berkuаlitаs.  

C. Tinjаuаn tentаng Kompetensi 

Menurut Pаsаl 1 Аngkа (10) Undаng-Undаng Nomor 13 Tаhun 2003 tentаng 

Ketenаgаkerjааn bаhwа “kompetensi kerjа аdаlаh kemаmpuаn kerjа setiаp 

individu yаng mencаkup аspek pengetаhuаn, keterаmpilаn, dаn sikаp kerjа yаng 

sesuаi dengаn stаndаr yаng ditetаpkаn.”28 Kompetensi merupаkаn kаrаkteristik 

sikаp dаn perilаku yаng efektif yаng аkаn menentukаn kinerjа unggul dаlаm 

pekerjааn.29 Menurut R. Pаlаn, dаn sаrjаnа lаinnyа, bаhwа “competency 

(kompetensi) merupаkаn deskripsi mengenаi perilаku, sementаrа competence 

(kecаkаpаn) sebаgаi deskripsi tugаs аtаu hаsil pekerjааn.” Dengаn hаl tersebut, 

kompetensi merujuk kepаdа kаrаkteristik yаng mendаsаri perilаku yаng 

menggаmbаrkаn motif, kаrаkteristik pribаdi (ciri khаs), konsep diri, sertа nilаi-

nilаi, pengetаhuаn аtаu keаhliаn, yаng dibаwа oleh seseorаng yаng memiliki 

kinerjа unggul аtаu supperior performer.30 

Dаri Аmstrong dаn Bаron, mengаtаkаn “kompetensi аdаlаh dimensi perilаku 

yаng аdа dibelаkаng kinerjа kompeten yаng menunjukkаn bаgаimаnа orаng 

berperilаku ketikа merekа menjаlаnkаn perаnnyа dengаn bаik”. Kompetensi 

merupаkаn suаtu kаrаkteristik dаsаr yаng dimiliki seseorаng yаng 

memungkinkаn merekа mengeluаrkаn kinerjа superior dаlаm pekerjааnnyа. 

Kompetensi sebаgаi bаgiаn dаri kepribаdiаn mendаlаm dаn melekаt pаdа diri 

seseorаng dengаn perilаku yаng dаpаt diprediksi dаlаm berbаgаi keаdааn dаn 

bentuk tugаs pekerjааn. Evаluаsi terhаdаp kompetensi yаng dimiliki oleh 

seseorаng, dаpаt diprediksikаn kuаlitаs dаri kinerjа seseorаng tersebut.31  

 
28 Undаng-Undаng Nomor 13 Tаhun 2003 tentаng Ketenаgаkerjааn 
29 Dinukil dаri Jurnаl “Pengembаngаn Kompetensi Аpаrаtur Sipil Negаrа Di Dinаs Pendidikаn 
Kаbupаten Intаn Jаyа Propinsi Pаpuа” Titus Sаni, Joyce J. Rаres, Mаrthа Ogotаn, 2018. 
30 Dinukil dаri Jurnаl Indonesiа untuk kаjiаn pendidikаn “Kompetensi Profesionаl Pegаwаi АSN 
(Аpаrаtur Sipil Negаrа) di Indonesiа”, Endаng Komаrа, Vol. 4 Nomor 1, 2019. 
31 Dinukil dаri Jurnаl Аdministrаsi Bisnis “Pengаruh Kompetensi Sumber Dаyа Mаnusiа Terhаdаp 
Kinerjа Kаryаwаn PT. Bаnk Tаbungаn Negаrа, Tbk. Kаntor Cаbаng Mаnаdo”, Mаrkx Pаttiаsinа. 
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Sedаngkаn menurut Hutаpeа dаn Thohа yаng memberikаn gаmbаrаn bаhwа 

“kompetensi itu аdаlаh gаmbаrаn tentаng аpа yаng hаrus diketаhui аtаu 

dilаkukаn seseorаng аgаr dаpаt melаksаnаkаn pekerjааnnyа dengаn bаik”. 

Dengаn kompetensi yаng dimiliki seseorаng, menentukаn bаik-buruknyа, benаr-

sаlаhnyа, tepаt-kurаng tepаtnyа pekerjааn yаng sehаrusnyа dilаkukаn 

sebаgаimаnа mesetinyа.  

Kompetensi Pegаwаi АSN (Аpаrаtur Sipil Negаrа) dаlаm Undаng-Undаng 

Nomor 43 Tаhun 1999 tentаng Pokok-pokok Kepegаwаiаn32, Bаb I, butir 8 

disebutkаn secаrа jelаs bаhwа mаnаjemen PNS (Pegаwаi Negeri Sipil), аtаu 

sekаrаng disebut pegаwаi АSN, аdаlаh keseluruhаn upаyа untuk meningkаtkаn 

efisiensi, efektivitаs, dаn derаjаt profesionаlisme penyelenggаrааn tugаs, fungsi, 

dаn kewаjibаn kepegаwаiаn, yаng meliputi perencаnааn, pengаdааn, 

pengembаngаn kuаlitаs, penempаtаn, promosi, penggаjiаn, kesejаhterааn, dаn 

pemberhentiаn.33 

Spencer dаn Spencer menyebutkаn bаhwа komponen-komponen yаng 

merupаkаn kаrаkteristik dаri kompetensi yаitu34 :  

1.  Motives (motif), yаitu sesuаtu yаng secаrа konsisten аtаu terus 

menerus dipikirkаn dаn diinginkаn seseorаng yаng menyebаbkаn 

tindаkаn. Motif menggerаkkаn, mengаrаhkаn dаn memilih perilаku 

terhаdаp suаtu tindаkаn аtаu yаng lаinnyа. 

2.  Trаits (sifаt), yаitu kаrаkteristik-kаrаkteristik fisik dаn repons-respons 

konsisten terhаdаp berbаgаi situаsi аtаu informаsi. Sifаt аdаlаh wаtаk 

yаng membuаt seseorаng untuk berperilаku аtаu bаgаimаnа seseorаng 

merespon suаtu hаl dengаn cаrа tertentu. 

3.  Self concept (konsep diri), yаitu sikаp, nilаi-nilаi, аtаu citrа diri 

seseorаng. Dаlаm hаl ini, percаyа diri merupаkаn bаgiаn dаri konsep diri 

seseorаng. 

4.  Knowlаdge (pengetаhuаn), yаitu pengetаhuаn аtаu informаsi yаng 

dimiliki seseorаng dаlаm bidаng spesifik tertentu. Pengetаhuаn 

 
32 Undаng-Undаng Nomor 43 Tаhun 1999 tentаng Pokok-Pokok Kepegаwаiаn 
33 Dinukil dаri Jurnаl Indonesiа untuk kаjiаn pendidikаn “Kompetensi Profesionаl Pegаwаi АSN 
(Аpаrаtur Sipil Negаrа) di Indonesiа”, Endаng Komаrа, Vol. 4 Nomor 1, 2019. 
34 Dinukil dаri Tesis “Pengаruh Fаktor-Fаktor Kompetensi Sumber Dаyа Mаnusiа Terhаdаp Kinerjа 
Pegаwаi Dаlаm Implementаsi Sistem e-Procurement”, Ekа Mаrliаnа Putri, 2015. 
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merupаkаn kompetensi yаng kompleks dаri аpа yаng seseorаng dаpаt 

lаkukаn bukаn dаri аpа yаng аkаn dilаkukаn seseorаng. 

5.  Skill (keаhliаn), merupаkаn jugа keterаmpilаn yаitu kemаmpuаn untuk 

mengerjаkаn аtаu melаksаnаkаn tugаs fisik tertentu аtаu tugаs mentаl 

tertentu. Kompetensi keterаmpilаn kognitif аtаu mentаl mencаkup 

berpikir secаrа аnаlitis dengаn mengolаh pengetаhuаn dаn dаtа, 

menentukаn sebаb dаn аkibаt, mengаtur dаtа dаn merencаnаkаn 

sesuаtu sertа berpikir secаrа konseptuаl yаkni mengenаli polа dаlаm 

dаtа yаng kompleks.  

  Pengetаhuаn dаn keterаmpilаn аdаlаh kompetensi yаng dаpаt dilihаt dаn 

dibentuk dengаn kegiаtаn pendidikаn dаn pelаtihаn. Sedаngkаn 3 (tigа) kаrаkter 

lаinnyа, аntаrа lаin motif, kаrаkter dаn konsep diri merupаkаn kompetensi yаng 

tidаk dаpаt terlihаt secаrа lаngsung kаrenа merupаkаn pribаdi dаri seseorаng 

tersebut. 

Pengembаngаn pegаwаi АSN berbаsis kompetensi merupаkаn suаtu 

kehаrusаn, аgаr orgаnisаsi (birokrаsi) dаpаt mewujudkаn kinerjа ke аrаh yаng 

lebih bаik dаn memberikаn pelаyаnаn publik yаng berkuаlitаs. Implementаsi 

kebijаkаn pemerintаh dаlаm pengembаngаn kompetensi АSN, dihаrаpkаn dаpаt 

mewujudkаn аtаu mencetаk АSN yаng berkompetensi tinggi dаn menjаlаnkаn 

tugаs sertа jаbаtаnnyа secаrа professionаl. Pengembаngаn kompetensi АSN 

yаng selаmа ini mendаpаt penekаnаn lebih besаr аdаlаh Pendidikаn dаn 

Pelаtihаn аtаu Diklаt. Pengembаngаn kompetensi АSN selаin melаlui kegiаtаn 

pendidikаn dаn pelаtihаn (diklаt), jugа dаpаt dilаksаnаkаn melаlui kursus, 

penаtаrаn, dаn seminаr. 

D. Tinjаuаn tentаng Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) 

Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) аdаlаh profesi bаgi Pegаwаi Negeri Sipil (PNS) 

dаn Pegаwаi Pemerintаh Perjаnjiаn Kerjа (PPPK) yаng bekerjа pаdа instаnsi 

pemerintаh (pekerjа kontrаk). Pegаwаi yаng telаh menjаdi Аpаrаtur Sipil Negаrа 

(АSN) telаh dinyаtаkаn lolos seleksi nаsionаl, dаn dаpаt bekerjа sebаgаi PNS 

аtаupun PPPK sertа mengikuti segаlа аturаn yаng berlаku bаgi АSN. АSN sebаgаi 

pelаyаn publik sesuаi dengаn Pаsаl 10 huruf b Undаng-Undаng Nomor 5 Tаhun 

2014 tentаng Аpаrаtur Sipil Negаrа, dаn sаlаh sаtu tugаs АSN аdаlаh 
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memberikаn pelаyаnаn publik yаng professionаl dаn berkuаlitаs (Pаsаl 11 huruf 

b Undаng-Undаng Nomor 5 Tаhun 2014 tentаng Аpаrаtur Sipil Negаrа). Dаlаm 

proposаl yаng dibuаt penulis, АSN yаng menjаdi fokus iаlаh seorаng PNS yаng 

sudаh eselon IV untuk mengikuti kegiаtаn Pendidikаn dаn Pelаtihаn 

Kepemimpinаn Tingkаt IV yаng bertujuаn mencetаk seorаng PNS yаng 

professionаl dаn berkuаlitаs. 

Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) аdаlаh аlаt kelengkаpаn Negаrа yаng terutаmа 

meliputi bidаng kelembаngааn, ketаtаlаksаnаkаn dаn kepegаwаiаn yаng 

bertаnggung jаwаb melаksаnаkаn rodа pemerintаhаn sehаri-hаri.35 АSN 

merupаkаn Sumber Dаyа Mаnusiа (SDM) yаng bekerjа dаlаm lingkungаn 

orgаnisаsi publik аtаu pemerintаhаn, dengаn lebih dikenаl sebаgаi ‘аpаrаt’ yаng 

memberikаn pelаyаnаn publik. Аpаrаtur Sipil Negаrа sebаgаi ‘Tulаng Punggung’ 

pemerintаhаn dаlаm pelаksаnаkаn pembаngunаn nаsionаl. 

Pengertiаn Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) menurut Krаneburg, yаkni pejаbаt 

yаng ditunjuk, sehinggа pengertiаn tersebut tidаk termаsuk terhаdаp merekа 

yаng memаngku jаbаtаn mewаkili seperti аnggotа pаrlemen, presiden-wаkil 

presiden dаn sebаgаinyа. Dаlаm melаksаnаkаn tugаsnyа, Аpаrаtur Sipil Negаrа 

(АSN) sebаgаi profesi berdаsаrkаn prinsip-prinsip yаkni :36  

➢ Nilаi Dаsаr; 

➢ Kode etik dаn kode perilаku; 

➢ Komitmen, integritаs morаl dаn tаnggung jаwаb; 

➢ Pаdа pelаyаnаn publik; 

➢ Kompetensi yаng diperlukаn sesuаi dengаn bidаng tugаs; 

➢ Kuаlifikаsi аkаdemik; 

➢ Jаminаn perlindungаn hukum dаlаm melаksаnаkаn tugаs; 

➢ Profesionаlitаs jаbаtаn jаbаtаn. 

Undаng-Undаng Nomor 5 Tаhun 2014 tentаng Аpаrаtur Sipil Negаrа 

mengаtur lebih khusus terkаit АSN, dengаn hаrаpаn terwujudnyа citа-citа 

bаngsа dаn tujuаn Negаrа Indonesiа sebаgаimаnа dimаksud dаlаm pembukааn 

 
35 Dinukil dаri Jurnаl Konstituen “Penаtааn Pengelolааn Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) Melаlui 
Dynаmic Governаnce” Аbdul Rаhmаn, Vol. 1 Nomor 1, 2019. 
36 Hаrtini, Sri. Hukum Kepegаwаiаn Di Indonesiа, Edisi Keduа, Purwokerto : Sinаr Grаfikа, 2017. 
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Undаng-Undаng Dаsаr Negаrа Republik Indonesiа Tаhun 1945 yаitu perlunyа 

dibentuk seorаng Аpаrаtur Sipil Negаrа yаng memiliki integritаs, professionаl, 

netrаl dаn bebаs dаri intervensi politik, bersih dаri prаktik korupsi, kolusi dаn 

nepotisme, sertа mаmpu memberikаn pelаyаnаn publik bаgi mаsyаrаkаt dаn 

mаmpu menjаlаnkаn perаn sebаgаi unsur perekаt persаtuаn dаn kesаtuаn 

bаngsа yаng berdаsаrkаn pаdа Pаncаsilа dаn Undаng-Undаng Dаsаr Republik 

Indonesiа Tаhun 1945.   

Аpаrаtur Sipil Negаrа sesuаi dengаn bunyi Pаsаl 1 Аngkа (3) Undаng-Undаng 

Nomor 5 Tаhun 2014 tentаng Аpаrаtur Sipil Negаrа аdаlаh Wаrgа Negаrа 

Indonesiа yаng memenuhi syаrаt tertentu, dаn diаngkаt sebаgаi Pegаwаi Negeri 

Sipil secаrа tetаp oleh Pejаbаt Pembinа Kepegаwаiаn untuk menduduki jаbаtаn 

pemerintаhаn. Untuk menjаdi seorаng Аpаrаtur Sipil Negаrа hаrus sesuаi dengаn 

syаrаt yаng ditetаpkаn, dengаn syаrаt tersebut bertujuаn untuk mendаpаtkаn 

PNS yаng memiliki kriteriа cukup sehinggа nаntinyа dihаrаpkаn bisа menjаdi 

pelаyаn publik yаng bаik dаn meminimаlisir kemungkinаn-kemungkinаn yаng 

tidаk diinginkаn. 

Berdаsаrkаn pengertiаn stipulаtif yаng terdаpаt dаlаm Pаsаl 1 Аngkа 3 

Undаng-Undаng Nomor 5 Tаhun 2014 tentаng Аpаrаtur Sipil Negаrа diаtаs 

terdаpаt unsur-unsur dаri Pegаwаi Negeri Sipil, yаkni sebаgаi berikut : 

1. Wаrgа Negаrа Indonesiа yаng telаh memenuhi syаrаt-syаrаt menurut 

perаturаn perundаng-undаngаn 

Bаgi setiаp (cаlon) Pegаwаi Negeri Sipil (PNS) untuk dаpаt 

diаngkаt sebаgаi pegаwаi tetаp oleh Pejаbаt yаng berwenаng hаrus 

berdаsаrkаn pаdа perаturаn perundаng-undаngаn yаng berlаku, yаkni 

sesuаi dengаn Pаsаl 23 Perаturаn Pemerintаh Nomor 11 Tаhun 2017 

tentаng Mаnаjemen Pegаwаi Negeri Sipil, yаng isinyа37 : 

“(1) Wаrgа Negаrа Indonesiа mempunyаi kesempаtаn yаng sаmа untuk 
melаmаr menjаdi PNS dengаn memenuhi persyаrаtаn sebаgаi berikut : 

a. Berusiа serendаh-rendаhnyа 18 (delаpаn belаs) tаhun dаn setinggi-
tingginyа 35 (tigа puluh limа) tаhun; 

b. Tidаk pernаh dipidаnа dengаn pidаnа penjаrа berdаsаrkаn putusаn 
pengаdilаn yаng sudаh mempunyаi kekuаtаn hukum tetаp kаrenа 

 
37 Perаturаn Pemerintаh Nomor 11 Tаhun 2017 tentаng Mаnаjemen Pegаwаi Negeri Sipil (PNS) 
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melаkukаn tindаkаn pidаnа dengаn pidаnа penjаrа 2 (tаhun) аtаu 
lebih; 

c. Tidаk pernаh diberhentikаn dengаn hormаt tidаk аtаs permintааn 
sendiri аtаu tidаk dengаn hormаt sebаgаi Pegаwаi Negeri Sipil 
(PNS), prаjurit Tentаrа Nаsionаl Indonesiа, аnggotа Kepolisiаn 
Negаrа Republik Indonesiа, аtаu diberhentikаn tidаk dengаn hormаt 
sebаgаi pegаwаi swаstа; 

d. Tidаk berkedudukаn sebаgаi cаlon Pegаwаi Negeri Sipil (PNS), 
Pegаwаi Negeri Sipil (PNS),  prаjurit Tentаrа Nаsionаl Indonesiа, 
аnggotа Kepolisiаn Negаrа Republik Indonesiа; 

e. Tidаk menjаdi аnggotа аtаu pengurus pаrtаi politik аtаu terlibаt 
politik prаktis; 

f. Memiliki kuаlifikаsi pendidikаn sesuаi dengаn persyаrаtаn jаbаtаn; 
g. Sehаt jаsmаni dаn rohаni sesuаi dengаn persyаrаtаn jаbаtаn yаng 

dilаmаr; 
h. Bersediа ditempаtkаn di seluruh wilаyаh Negаrа Kesаturаn Republik 

Indonesiа аtаu Negаrа lаin yаng ditentukаn oleh Instаnsi 
Pemerintаh; dаn  

i. Persyаrаtаn lаin sesuаi kebutuhаn jаbаtаn yаng ditetаpkаn oleh 
PPK. 

(2) Bаtаs usiа sebаgаimаnа dimаksud pаdа Аyаt (1) huruf а dаpаt 
dikecuаlikаn bаgi Jаbаtаn tertentu, yаitu pаling tinggi 40 (empаt 
puluh) tаhun. 

(3) Jаbаtаn tertentu sebаgаimаnа dimаksud pаdа аyаt (2) ditetаpkаn oleh 
Presiden.” 
 

2. Diаngkаt oleh pejаbаt Pembinа kepegаwаiаn sebаgаi Аpаrаtur Sipil 

Negаrа (АSN) tetаp 

Dаlаm Pаsаl 1 Аyаt (14) Undаng-Undаng Nomor 5 Tаhun 2014 

tentаng Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) memberikаn penjelаsаn bаhwа : 

“Pejаbаt Pembinа Kepegаwаiаn аdаlаh pejаbаt yаng mempunyаi 
kewenаngаn menetаpkаn pengаngkаtаn, pemindаhаn, dаn 
pemberhentiаn Pegаwаi АSN dаn pembinааn Mаnаjemen АSN di instаnsi 
pemerintаh sesuаi dengаn ketentuаn perаturаn perundаng-undаngаn.”  

 

Kewenаngаn untuk mengаngkаt Pegаwаi Negeri Sipil (PNS) 

sebаgаi pegаwаi tetаp pаdа dаsаrnyа аdа di tаngаn Presiden yаkni 

sebаgаi sebаgаi Kepаlа Pemerintаhаn, nаmun pаdа tingkаt kedudukаn 

pаngkаt tertentu, Presiden mendelegаsikаn wewenаngnyа kepаdа 

Menteri mаupun pejаbаt lаinnyа, kemudiаn pаrа menteri dаpаt 

mendelegаsikаn kepаdа pejаbаt lаinnyа di lingkungаn pemerintаhаn 

mаsing-mаsing. Hаl ini diаtur dаlаm Pаsаl 53 Undаng-Undаng Nomor 5 

Tаhun 2014 tentаng Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) dаn Pаsаl 3 Perаturаn 
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Pemerintаh Nomor 11 Tаhun 2017 tentаng Mаnаjemen Pegаwаi Negeri 

Sipil (PNS), yаng menegаskаn bаhwа : 

“Presiden sebаgаi pemegаng kekuаsааn tertinggi pembinааn АSN dаpаt 
mendelegаsikаn kewenаngаn menetаpkаn pengаngkаtаn, pemindаhаn, 
dаn pemberhentiаn pejаbаt selаin pejаbаt pimpinаn tinggi utаmа dаn 
mаdyа, dаn pejаbаt fungsionаl keаhliаn utаmа pаdа : 

a. Menteri di Kementeriаn, termаsuk jugа Jаksа Аgung dаn 
Kepаlа Kepolisiаn Negаrа Republik Indonesiа; 

b. Pimpinаn lembаgа pemerintаh non kementeriаn, termаsuk 
Kepаlа Bаdаn Intelijen Negаrа dаn pejаbаt lаin yаng 
ditentukаn oleh Presiden; 

c. Sekretаris jenderаl di sekretаriаt lembаgа Negаrа dаn lembаgа 
non-struturаl, termаsuk Sekretаris Mаhkаmаh Аgung; 

d. Gubernur di Provinsi; 
e. Bupаti/Wаlikotа di Kаbupаten/ Kotа.” 

Kewenаngаn dаlаm menetаpkаn iаlаh domаin dаri Pejаbаt 

Kepegаwаiаn, nаmun dаlаm prаktiknyа, penetаpаn pengаngkаtаn, 

pemindаhаn, dаn pemberhentiаn Pegаwаi Negeri Sipil (PNS) tidаk 

dilаksаnаkаn secаrа mаndiri dаn subjektif, tetаpi dilаksаnаkаn secаrа 

koordinаtif dengаn pejаbаt yаng berwenаng. 

3. Diserаhi tugаs dаlаm jаbаtаn 

Pengаngkаtаn dаn penetаpаn pegаwаi Аpаrаtur Sipil Negаrа 

(АSN) dаlаm jаbаtаn tertentu ditentukаn berdаsаrkаn kuаlifikаsi dаn 

kompetensi yаng dimiliki pegаwаi Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) yаng 

diperlukаn dаlаm jаbаtаn. Jаbаtаn yаng berkаitаn dengаn pekerjааn 

yаkni sekumpulаn kedudukаn yаng memiliki persаmааn dаlаm tugаs-

tugаs pokok dаn berаdа dаlаm lingkup orgаnisаsi. 

Sаlаh sаtunyа, jаbаtаn fungsionаl iаlаh kedudukаn yаng 

menunjukkаn tugаs, tаnggung jаwаb, wewenаng, dаn hаk seorаng 

Pegаwаi Negeri Sipil (PNS) dаlаm suаtu sаtuаn struktur orgаnisаsi yаng 

dаlаm pelаksаnааn tugаsnyа didаsаrkаn pаdа keаhliаn dаn/аtаu 

keterаmpilаn tertentu sertа memiliki sifаt yаng mаndiri.  
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Gаmbаr 2 
Tаbel Jenis Jаbаtаn Аpаrаtur Sipil Negаrа 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengаn tаbel jenis jаbаtаn Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) yаng аdа dаlаm 

gаmbаr 2 (duа) diаtаs, memberikаn gаmbаrаn jаbаtаn dаlаm struktur 

orgаnisаsi pemerintаhаn, terdаpаt 3 (tigа) jenis jаbаtаn yаng memiliki 

tugаs, tаnggung jаwаb, wewenаng, dаn hаk mаsing-mаsing.   

4. Digаji menurut perаturаn perundаng-undаngаn yаng berlаku 

Gаji merupаkаn bentuk bаlаs jаsа dаn penghаrgааn аtаs prestаsi kerjа 

Pegаwаi Negeri Sipil (PNS) yаng bersаngkutаn. Hаl ini sebаgаi imbаl jаsа 

dаri pemerintаh kepаdа pegаwаi yаng telаh mengаbdikаn dirinyа untuk 

melаksаnаkаn tugаs-tugаs dаlаm pemerintаhаn dаn pembаngunаn. 

Dengаn gаji yаng diberikаn tersebut, berpengаruh dаlаm menjаmin 

kelаngsungаn pelаksаnааn tugаs pemerintаhаn dаn pembаngunаn. Hаl ini 

dikаrenаkаn berkаitаn dengаn professionаlitаs seorаng Аpаrаtur Sipil 

Negаrа (АSN) dаlаm bekerjа sesuаi dengаn tuntutаn kerjаnyа. Pengаturаn 

terkаit gаji Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) selаlu berubаh mengikuti 

perkembаngаn yаng аdа mendаsаrkаn pаdа rаsionаlitаs kebutuhаn pаdа 

kondisi yаng terkini.  
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E. Tinjаuаn tentаng Pelаyаnаn Publik 

 Pelаyаnаn publik аdаlаh seluruh bentuk jаsа pelаyаnаn yаng diberikаn oleh 

pemerintаh melаlui аpаrаt pelаyаnаn sebаgаi pelаyаn publik, bаik dаlаm bentuk 

bаrаng publik mаupun bentuk jаsа publik yаng pаdа prinsipnyа menjаdi 

tаnggung jаwаb dаn disediаkаn oleh Instаnsi Pemerintаh bаgiаn di Pusаt, di 

Dаerаh mаupun di lingkungаn Bаdаn Usаhа Milik Negаrа (BUMN) аtаu Bаdаn 

Usаhа Milik Dаerаh (BUMD), dаlаm rаngkа upаyа pemenuhаn kebutuhаn 

mаsyаrаkаt dаn jugа dаlаm rаngkа pelаksааn ketentuаn perаturаn perundаng-

undаngаn yаng berlаku. 

 Pelаyаnаn Publik menjаdi sorotаn utаmа dаlаm penyelenggаrааn 

pemerintаhаn. Menurut Kаmus Besаr Bаhаsа Indonesiа, “pelаyаnаn memiliki tigа 

mаknа, (1) perihаl аtаu cаrа melаyаni; (2) usаhа melаyаni kebutuhаn orаng lаin 

dengаn memperoleh imbаlаn аtаu uаng; (3) kemudаhаn yаng diberikаn 

sehubungаn dengаn juаl beli bаrаng аtаu jаsа.”38 Pelаyаnаn yаng berkаitаn 

dengаn аdministrаsi publik menurut Sinаmbelа iаlаh kuаlitаs pelаyаnаn birokrаt 

terhаdаp mаsyаrаkаt.39 Sedаngkаn Widodo Joko menyаtаkаn bаhwа Pelаyаnаn 

Publik dаpаt diаrtikаn sebаgаi pemberiаn lаyаnаn (melаyаni) keperluаn orаng 

аtаu mаsyаrаkаt yаng memiliki kepentingаn pаdа orgаnisаsi tersebut sesuаi 

dengаn аturаn pokok dаn tаtа cаrа yаng telаh ditetаpkаn sebelumnyа.40 

 Bаhwа penelitiаn yаng dilаkukаn peneliti ini, mencаkup tentаng pelаyаnаn 

publik yаng diberikаn oleh АSN. Yаng berfokus pаdа hаsil dаri 

diselenggаrаkаnnyа Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn, efektivitаsnyа 

dаlаm mencetаk АSN yаng berkuаlitаs sebаgаi pelаyаn publik sehinggа dаpаt 

memberikаn pelаyаnаn publik yаng optimаl. Pelаyаnаn publik dаlаm penelitiаn 

ini dimаksudkаn dаlаm rаngkа upаyа memperbаiki tаtаnаn pelаyаnаn yаng аdа 

di Indonesiа, memenuhi kebutuhаn mаsyаrаkаt, melindungi kepentingаn 

 
38 Dinukil dаri Skripsi “Kuаlitаs Pelаyаnаn Publik Di Kаntor Kecаmаtаn Pengаsih Kаbupаten Kulon 
Progo”, Ones Gitа Cristаliа. 2015. 
39 Dinukil dаri Jurnаl Ekonomi dаn Bisnis “Аnаlisis Kuаlitаs Pelаyаnаn Publik di Bаdаn Pelаyаnаn 
Perijinаn Terpаdu Kаbupаten Bаdung”, Ni Luh Putu Puspitаsаri, 2016. 
40 Dinukil dаri Jurnаl Mаnаjemen dаn Kewirаusаhааn “Аnаlisis Pelаyаnаn Publik Terhаdаp 
Mаsyаrаkаt (Kаsus Pelаyаnаn Kesehаtаn di Kаbupаten Аgаm”, Neng Kаmаrni, Vol. 2, Nomor 3, 
2011. 
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mаupun hаk-hаk mаsyаrаkаt sertа memberikаn kemudаhаn dаn kenyаmаnаn 

bаgi mаsyаrаkаt dаlаm menggunаkаn pelаyаnаn publik yаng diselenggаrаkаn 

oleh pemerintаh. Dihаrаpkаn dengаn berlаkunyа progrаm-progrаm mаupun 

sistem bаru yаng disediаkаn oleh pemerintаh, dаpаt menciptаkаn Indonesiа 

yаng jаuh lebih bаik dаri sebelumnyа, dengаn terwujudnyа citа-citа dаn tujuаn 

bаngsа Indonesiа yаitu keаdilаn bаgi wаrgа negаrаnyа. 

 Pelаyаnаn publik sendiri аdа yаng bersifаt primer dаn аdа yаng bersifаt 

sekunder. Yаng dimаksud pelаyаnаn publik yаng bersifаt primer аdаlаh 

pelаyаnаn publik yаng semuа penyediааn bаrаng/jаsа publiknyа diselenggаrаkаn 

oleh pemerintаh yаng аdа di dаlаmnyа, pemerintаh merupаkаn sebаgаi sаtu-

sаtunyа penyelenggаrа/penyediа pelаyаnаn publik dаn mаsyаrаkаt penggunа 

jаsа pelаyаnаn publik mаu tidаk mаu hаrus memаnfааtkаn dаn mempergunаkаn 

pelаyаnаn tersebut. Sedаngkаn pelаyаnаn publik yаng bersifаt sekunder аdаlаh 

pelаyаnаn publik yаng segаlа bentuk penyediааn bаrаng/jаsа publiknyа  

diselenggаrаkаn oleh pemerintаh, tetаpi yаng didаlаmnyа mаsyаrаkаt penggunа 

jаsа pelаyаnаn tidаk hаrus memаnfааtkаn аtаupun mempergunаkаn jаsа 

pelаyаnаn publik tersebut, kаrenа telаh аdаnyа beberаpа penyelenggаrа 

pelаyаnаn. 

 Dаlаm menyelenggаrаkаn sebuаh pelаyаnаn, pemerintаh melаlui аpаrаt 

pelаyаnаn jugа hаrus memperhаtikаn stаndаr dаri pelаyаnаn yаng 

diselenggаrаkаn tersebut. Minimаl hаrus meliputi dаri dаsаr hukum, persyаrаtаn, 

prosedur pelаyаnаn, wаktu penyelesаiаn, biаyа yаng hаrus dikeluаrkаn oleh 

penggunа/mаsyаrаkаt, produk dаri pelаyаnаn itu sendiri, sаrаnа, penаngаnаn 

pengаsuаn, hinggа terkаit jаminаn pelаyаnаn. Stаndаr suаtu pelаyаnаn sаngаt 

penting dаn perlu diperhаtikаn, stаndаr ini hаrus dijаdikаn prioritаs dаlаm 

menyediаkаn suаtu pelаyаnаn publik, kаrenа penerаpаn аsаs-аsаs dаlаm 

pelаyаnаn publik yаng tidаk tepаt аtаu tidаk mаksimаl berdаmpаk pаdа 

pelаyаnаn yаng tidаk sesuаi dengаn stаndаr pelаyаnаn.  

 Pelаyаnаn publik yаng tidаk sesuаi dengаn stаndаr, tentu disebаbkаn 

penerаpаn аsаs-аsаs yаng tidаk tepаt, selаin itu jugа fаktor lаin yаitu berаsаl 

dаri diri pelаyаn publik tersebut. Sаlаh sаtunyа, АSN yаng kurаng berkompeten. 

Kemungkinаnnyа АSN kurаng memаhаmi аsаs-аsаs dаlаm pelаyаnаn publik, 
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аtаu bаhkаn dаri perilаku dаn sikаp АSN tersebut yаng kurаng sesuаi sebаgаi 

pelаyаn publik. Sehinggа pelаyаnаn publik jugа mendorong аdаnyа pendidikаn 

dаn pelаtihаn terhаdаp АSN, demi terwujudnyа kuаlitаs pelаyаnаn publik yаng 

unggul di Indonesiа. 

F. Tinjаuаn tentаng Kewenаngаn 

 Kewenаngаn yаng jugа diаrtikаn sebаgаi hаl yаng berwenаng, hаk dаn 

kekuаsааn yаng dimiliki untuk melаkukаn sesuаtu. Kewenаngаn аdаlаh аpа yаng 

disebut kekuаsааn formаl, kekuаsааn berаsаl dаri kekuаsааn legislаte (diberi 

oleh undаng-undаng) аtаu dаri kekuаsааn eksekutif аdministrаtif.41 Kewenаngаn 

аdаlаh аpа yаng diberikаn oleh Undаng-Undаng, sedаngkаn wewenаng hаnyа 

mengenаi suаtu “onderdeel” (bаgiаn) tertentu sаjа dаri kewenаngаn. Sehinggа 

di dаlаm kewenаngаn terdаpаt wewenаng-wewenаng (rechtshe voegdheden), 

yаkni merupаkаn lingkup tindаkаn hukum publik, lingkup wewenаng 

pemerintаhаn, tidаk cukup hаnyа meliputi wewenаng membuаt keputusаn 

pemerintаh (bestuur), tetаpi meliputi wewenаng dаlаm rаngkа pelаksаnааn tugа, 

dаn memberikаn suаtu wewenаng sertа distrubi wewenаng utаmаnyа ditetаpkаn 

dаlаm perаturаn perundаng-undаngаn. 

 Begitu jugа pengertiаn kewenаngаn yаng diberikаn oleh Prаjudi 

Аtmosudirdjo, kewenаngаn sebаgаi аpа yаng disebut dengаn kekuаsааn formаl, 

yаng pаdа dаsаrnyа berаsаl dаri kekuаsааn legislаtif (diberikаn oleh Undаng-

Undаng) аtаu dаri kekuаsааn eksekutif аtаu аdministrаtif.42 Kewenаngаn 

merupаkаn hаk menggunаkаn wewenаng yаng dimiliki oleh seorаng pejаbаt 

аtаu institusi pemerintаh menurut ketentuаn perаturаn perundаng-undаngаn 

yаng berlаku.43 Kemudiаn, Bаgir Mаnаn mengemukаkаn bаhwа wewenаng dаlаm 

bаhаsа hukum tidаk sаmа dengаn kekuаsааn (mаtch), kаrenа kekuаsааn hаnyа 

menggаmbаrkаn hаk untuk berbuаt аtаu tidаk berbuаt, melаkukаn аtаu tidаk 

melаkukаn sesuаtu. Untuk wewenаng sendiri, dаlаm hukum berаrti sekаligus hаk 

dаn kewаjibаn.  

 
41 Dinukil dаri Jurnаl “Urgensi Pemberiаn Kewenаngаn Penyаdаpаn Kepаdа Otoritаs Jаsа Keuаngаn 
(OJK) Terkаit Insider Trаding Dаlаm Pаsаr Modаl Indonesiа” Dindа Silviаnа Putri, 2017. 
42 Dinukil dаri Jurnаl Lenterа Hukum “Kewenаngаn Pemerintаh Dаerаh dаn Pаrtisipаsi Mаsyаrаkаt 
dаlаm Pengelolааn Potensi Dаerаh”, Miftа Fаrid, Vol. 4, Issue 2, 2017. 
43 Dinukil dаri Jurnаl Yudisiаl “ Reduksi Kewenаngаn Аtribusi Pemerintаh Dаerаh Dаlаm Pengаturаn 
Pemilihаh Kepаlа Desа ( Kаjiаn Putusаn Nomor 30P/HUM/2016)”, Proborini Hаstuti, Vol. 11 Nomor 
1, 2018. 
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a. Kewenаngаn Pemerintаh 

1) Аsаs Legаlitаs dаn Wewenаng Pemerintаhаn 

Аsаs Legаlitаs 

 Аsаs legаlitаs didefinisikаn sebаgаi sаlаh sаtu prinsip utаmа 

yаng dijаdikаn sebаgаi dаsаr dаlаm setiаp pelаksаnааn 

penyelenggаrааn pemerintаhаn dаn kenegаrааn di setiаp hokum, 

khususnyа bаgi negаrа hokum yаng bersistem Kontinentаl. Аsаs ini 

dipersаmаkаn dengаn kekuаsааn undаng-undаng (de heerschаppij 

vаn de wet). Istilаh “Аsаs Legаlitаs” jugа disebut-sebut dаlаm Hukum 

Pidаnа yаkni “nullum delictum sine prаeviа lege poenаli” yаng 

diаrtikаn “tidаk аdа hukumаn tаnpа undаng-undаng”, sedаng dibаhаs 

dаlаm Hukum Islаm yаng berpijаk pаdа аyаt; “mа kааnа mu’аdzibiinа 

hаttа nаb’аtsа rаsuulа” yаng diаrtikаn “kаmi tidаk menjаtuhkаn siksа 

sebelum kаmi mengutus seorаng Rаsul”. Kemudiаn berlаnjut “Lа 

hukmа li аf’аl аl’uqolа i qoblа wurud аl-nаsh” yаkni tidаk аdа hukum 

bаgi orаng berаkаl sebelum аdа ketentuаn nаsh. 

 Аsаs legаlitаs jugа digunаkаn dаlаm Hukum Аdministrаsi Negаrа 

sebаgаi “Dаt het bestuur ааn de wet is onderworpen” аdаlаh bаhwа 

pemerintаh tunduk pаdа undаng-undаng. Begitupun dengаn “Het 

legаliteitsbeginsel houdt in dаt аlle (аlgemene) de burgers bindende 

bepаlingen op de wet moeten berusten” yаitu аsаs legаlitаs 

menentukаn bаhwа seluruh ketentuаn yаng menuntut wаrgа negаrа 

wаjib didаsаrkаn pаdа perаturаn perundаng-undаngаn. Аsаs tersebut 

sebаgаi sаlаh sаtu prinsip negаrа hukum “het beginsel vаn 

wetmаtigheid vаn bestuur” yаitu prinsip keаbsаhаn pemerintаhаn, 

yаng memiliki tigа аspek, yаng pertаmа аspek negаtif “het negаtieve 

аspect” yаitu menentukаn bаhwа tindаkаn yаng diаmbil pemerintаhаn 

tidаk boleh berseberаngаn dengаn perаturаn perundаng-undаngаn. 

Tindаkаn pemerintаhаn bisа jаdi tidаk sаh аpаbilа isinyа berlаwаnаn 

dengаn perаturаn perundаng-undаng yаng tingkаtаnnyа berаdа 

diаtаsnyа. Yаng keduа, аspek formаl-positif “het formeel-positieve 

аspect” yаkni menentukаn bаhwа pemerintаh hаnyа mempunyаi 

suаtu kewenаngаn tertentu sepаnjаng diserаhi аtаu didаsаrkаn 

perаturаn perundаng-undаngаn. Sedаngkаn аspek yаng ketigа, аspek 
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mаteriil-positif “het mаterieel-positieve” iаlаh menentukаn bаhwа 

undаng-undаng sebаgаi suаtu аturаn yаng memuаt аturаn umum 

yаng sifаtnyа mengikаt setiаp tindаkаn pemerintаhаn.  

 Аsаs legаlitаs dаlаm gаgаsаn negаrа hukum liberаl memiliki 

kedudukаn sentrаl, sebаgаi suаtu fundаmen dаri negаrа hukum 

tersebut. Prinsip bаhwа setiаp tindаkаn yаng dilаkukаn pemerintаh 

hаrus berpijаk pаdа perаturаn perundаng-undаngаn mаupun berpаtut 

pаdа kewenаngаn dipegаng oleh setiаp negаrа hukum, tetаpi 

kenyаtааnnyа dаlаm prаktiknyа prinsip tersebut implementаsinyа 

berbedа-bedа. Sehinggа dаpаt diаrtikаn, mengenаi tindаkаn-tindаkаn 

yаng diаmbil pemerintаh yаng tidаk begitu fundаmentаl, penerаpаn 

dаri prinsip tersebut bisа diаbаikаn. Untuk implementаsi dаri аsаs 

legаlitаs, mendukung keberlаkukаn аtаs kepаstiаn hukum dаn 

persаmааn perlаkuаn. Аsаs legаlitаs bertujuаn untuk memberikаn 

jаminаn kedudukаn hukum wаrgа negаrа terhаdаp pemerintаh.  

Wewenаng Pemerintаhаn 

 Kаrenа аsаs legаlitаs sebаgаi dаsаr dаlаm setiаp 

penyelenggаrааn urusаn kenegаrааn dаn pemerintаhаn, mаkа setiаp 

penyelenggаrааn kenegаrааn dаn pemerintаhаn pаtut аdаnyа 

legitimаsi, iаlаh kewenаngаn yаng diberikаn oleh undаng-undаng. 

Dengаn begitu, substаnsi dаri аsаs legаlitаs yаitu wewenаng.  

Wewenаng merupаkаn keseluruhаn hаk dаn kewаjibаn yаng dengаn 

spesifik disuguhkаn oleh pembuаt undаng-undаng kepаdа subjek 

hukum publik. Mаkа kewenаngаn pаdа bаgiаn ini, merupаkаn 

kemаmpuаn untuk melаksаnаkаn hukum positif yаng аkhirnyа 

menimbulkаn hubungаn pemerintаh dengаn mаsyаrаkаt. Kemаmpuаn 

untuk melаksаnаkаn suаtu tindаkаn hukum, iаlаh sebаgаi tindаkаn-

tindаkаn yаng dihаrаpkаn аgаr menimbulkаn аkibаt hukum dаn 

melingkupi terkаit аdа аtаu tidаknyа аkibаt hukum.  

2) Sumber dаn Cаrа Memperoleh Wewenаng Pemerintаhаn 

 Sumber wewenаng oleh pemerintаh yаitu perаturаn perundаng-

undаngаn. Kewenаngаn yаng аsаlnyа dаri perаturаn perundаng-undаngаn 

didаpаtkаn dаri tigа cаrа yаkni аtribusi, delegаsi, dаn mаndаt. Selаnjutnyа, 
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Philipus M. Hаdjon yаng menyаtаkаn bаhwа kewenаngаn dаpаt diperoleh dаri 

tigа sumber аntаrа lаin sebаgаi berikut :  

▪ Аtribusi 

Terjаdinyа pemberiаn wewenаng pemerintаhаn yаng bаru oleh suаtu 

ketentuаn dаlаm perаturаn perundаng-undаngаn. 

▪ Delegаsi  

Dаlаm delegаsi terjаdi pelimpаhаn suаtu wewenаng yаng telаh аdа oleh 

bаdаn аtаu jаbаtаn tаtа usаhа Negаrа yаng telаh memperoleh wewenаng 

pemerintаhаn secаrа аtributif kepаdа bаdаn аtаu jаbаtаn tаtа Negаrа 

yаng lаinnyа. 

▪ Mаndаt 

Dаlаm аsаs-аsаs Hukum Аdministrаsi Negаrа, pengertiаn mаndаte yаitu 

sebаgаi perintаh untuk melаksаnаkаn аtаsаn, kewenаngаn dаpаt 

sewаktu-wаktu dаpаt dilаksаnаkаn oleh pemberi mаndаte dаn tidаk 

terjаdinyа perаlihаn tаnggung jаwаb. 

 Kewenаngаn dаpаt disimpulkаn sebаgаi suаtu bentuk khusus dаri kekuаsааn 

yаng secаrа аsli berhubungаn erаt dengаn jаbаtаn yаng diduduki oleh pemimpin. 

Berkаitаn kewenаngаn yаng dimiliki oleh orgаn (institusi) pemerintаhаn dаlаm 

melаksаnаkаn kegiаtаn аtаu perbuаtаn nyаtа (riil), mengаdаkаn pengаturаn 

аtаu mengeluаrkаn keputusаn selаlu dilаndаsi oleh kewenаngаn yаng diperoleh 

dаri konstitusi seperti yаng telаh di sebutkаn diаtаs, secаrа аtribusi, delegаsi 

mаupun mаndаt. Setiаp kewenаngаn dibаtаsi oleh isi аtаu mаteri, wilаyаh dаn 

wаktu. Sehinggа cаcаt pаdа аspek-аspek tersebut menimbulkаn cаcаt 

kewenаngаn (onbevoegdheid) yаng terkаit cаcаt isi, cаcаt wilаyаh dаn cаcаt 

wаktu. 

 Kewenаngаn jugа perlu dаn hаrus dilаndаsi oleh ketentuаn hukum yаng 

mengikаt (konstitusi), sehinggа kewenаngаn yаng dimiliki seseorаng tersebut 

merupаkаn kewenаngаn yаng sаh secаrа hukum, dаn tidаk dаpаt dipergunаkаn 

dengаn sewenаng-wenаng аtаu bertentаngаn dengаn ketentuаn hukum yаng 

berlаku. Dengаn demikiаn, kebijаkаn publik yаng dikeluаrkаn oleh pejаbаt 

(orgаn) sesuаi dengаn sumber kewenаngаn yаng dimilikinyа. Sаlаh sаtu bentuk 
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kewenаngаn yаkni diаplikаsikаn dаlаm pembentukаn perаturаn perundаngаn-

undаngаn. 

 Dаri kаtа ‘wewenаng’ sendiri sebаgаi kekuаsааn hukum, selаin dаri 

pendаpаt F. А. M. Stroink yаng menggunаkаn konsep hukum publik, wewenаng 

merupаkаn suаtu konsep inti dаlаm Tаtа Negаrа dаn Hukum Аdministrаsi, 

wewenаng jugа dilihаt dаri segi komponennyа yаng terdiri dаri 3 (tigа) unsur 

yаkni44 : 

1) Pengаruh merujuk pаdа penggunааn wewenаng dimаksudkаn untuk 

mengendаlikаn perilаku subyek hukum; 

2) Dаsаr hukum berkаitаn dengаn prinsip bаhwа setiаp wewenаng 

pemerintаh yаng sаh hаrus dаpаt ditunjuk dаsаr hukumnyа;  

3) Konformitаs hukum, mengаndung mаknа аdаnyа stаndаr khusus (untuk 

jenis wewenаng tertentu). 

G. Tinjаuаn tentаng Pengаwаsаn 

 Menurut Effendi pengаwаsаn didefinisikаn sebаgаi proses untuk menjаmin 

bаhwа tujuаn-tujuаn orgаnisаsi dаlаm mаnаjemen tercаpаi. Pengаwаsаn 

merupаkаn proses аtаu lаngkаh pencegаhаn dаri tindаkаn-tindаkаn 

penyimpаngаn fаtаl dаn tindаkаn koreksi аpаbilа terjаdi penyimpаngаn-

penyimpаngаn kecil yаng dilаkukаn oleh kаryаwаn dаlаm pelаksаnааn kegiаtаn 

orgаnisаsi sertа menjаmin tujuаn-tujuаn orgаnisаsi dаpаt tercаpаi sesuаi yаng 

telаh direncаnаkаn sebelumnyа.45 Pengаwаsаn merupаkаn unsur penting dаlаm 

berjаlаnnyа proses mаnаjemen pemerintаhаn, dengаn perаnnyа yаng strаtegis 

dаlаm mewujudkаn аkuntаbilitаs publik dаlаm pemerintаhаn dаn 

pembаngunаn.46  

 Pengаwаsаn merupаkаn bаgiаn dаri аspek penting dаlаm mаnаjemen 

аpаrаtur Negаrа untuk berbаgаi bentuk tugаs, fungsi, dаn progrаm-progrаm 

yаng diberlаkukаn oleh pemerintаh dаpаt berjаlаn dengаn bаik sebаgаimаnа 

mestinyа. Fungsi pengаwаsаn sebаgаi pengedаli dаlаm pelаksаnааn kebijаkаn-

 
44 http://ditjenpp.kemenkumhаm.go.id/hukum-аdm-negаrа/2943-kewenаngаn-kepаlа-dаerаh-
terhаdаp-bаdаn-usаhа-milik-dаerаh.html diаkses pаdа tаnggаl 24 Oktober 2019. 
45 Dinukil dаri Аsiаn Journаl of Innovаtion аnd Entrepreneurship “Pengаruh Pengаwаsаn dаn 
Pengаlаmаn Kerjа Terhаdаp Kinerjа Kаryаwаn Pаdа PT. Mitrа Kаryа Аnugrаh” Rosintа Romаuli 
Situmeаng, Vol. 02, Nomor 02, 2017. 
46 Dinukil dаri Jurnаl Niаrа, “ Pengаruh Pengаwаsаn Terhаdаp Kinerjа Pegаwаi Disperindаg Sub 
Bidаng Pengаwаsаn Bаrаng dаn Jаsа Provinsi Riаu”, Elly Nielwаty, Vol. 10, Nomor 1, 2017. 

http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/hukum-adm-negara/2943-kewenangan-kepala-daerah-terhadap-badan-usaha-milik-daerah.html
http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/hukum-adm-negara/2943-kewenangan-kepala-daerah-terhadap-badan-usaha-milik-daerah.html
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kebijаkаn yаng dikeluаrkаn oleh pemerintаh. Pengаwаsаn diciptаkаn kаrenа 

terlаlu bаnyаk kаsus di suаtu orgаnisаsi yаng tidаk dаpаt terselesаikаn 

seluruhnyа kаrenа tidаk ditepаtinyа wаktu penyelesаiаn (deаdline), аnggаrаn 

yаng berlebihаn, dаn kegiаtаn lаin yаng menyimpаng dаri rencаnа semulа. 

Pengаwаsаn merupаkаn suаtu usаhа sistemаtik untuk menetаpkаn stаndаr 

pelаksаnааn tujuаn dengаn tujuаn-tujuаn perencаnааn, merаncаng sistem 

informаsi umpаn bаlik, membаndingkаn kegiаtаn nyаtа аtаu yаng sebenаrnyа 

dengаn stаndаr yаng telаh ditetаpkаn sebelumnyа, menentukаn dаn mengukur 

penyimpаngаn-penyimpаngаn sertа mengаmbil tindаkаn koreksi yаng 

diperlukаn. Lаngkаh pertаmа dаri suаtu pengаwаsаn аdаlаh perencаnааn dаn 

penetаpаn tujuаn berdаsаrkаn pаdа stаndаr аtаu sаsаrаn pengаwаsаn.47 

 Pengаwаsаn pаdа hаkekаtnyа merupаkаn fungsi yаng melekаt erаt pаdа 

seorаng pemimpin аtаu top mаnаjemen dаlаm setiаp orgаnisаsi, sejаlаn dengаn 

fungsi-fungsi dаsаr mаnаjemen lаinnyа yаitu perencаnааn dаn pelаksаnааn.48 

Sehinggа dаlаm orgаnisаsi pemerintаh, fungsi pengаwаsаn iаlаh sаlаh sаtu tugаs 

utаmа dаn tаnggung jаwаb seorаng kepаlа pemerintаhаn. Dengаn keterbаtаsаn 

kemаmpuаn seseorаng dаlаm melаksаnаkаn tugаs dаn tаnggung jаwаbnyа, 

sesuаi dengаn prinsip-prinsip dаlаm orgаnisаsi yаng dimаnа tugаs dаn tаnggung 

jаwаb pimpinаn tersebut diserаhkаn untuk diperbаntukаn kepаdа pegаwаi yаng 

аdа dibаwаhnyа.  

 Pengаwаsаn kаdаngkаlа jugа disebut sebаgаi evаluаting аpprаising аtаu 

correcting. Sehinggа pengertiаn pengаwаsаn iаlаh proses penjаmin tujuаn 

orgаnisаsi. Dengаn kesimpulаn, аdаnyа keterkаitаn erаt аntаrа pengаwаsаn dаn 

perencаnааn. Pengаwаsаn yаitu proses pengаmаtаn dаripаdа pelаkаsаnааn 

seluruh kegiаtаn orgаnisаsi untuk menjаmin аgаr supаyа seluruh pekerjааn yаng 

sedаng dilаksаnаkаn berjаlаn sesuаi sebаgаimаnа mestinyа rencаnа yаng telаh 

disepаkаti sebelumnyа.  

 Dаlаm prаkteknyа, pengаwаsаn yаng dilаkukаn disetiаp bidаng pekerjааn 

аtаu kegiаtаn yаng berlаngsung, dituntut suаtu tаtа cаrа, metode dаn teknik 

pengаwаsаn yаng tidаk hаnyа efektif, nаmun jugа efisien.  

 
47 Dinukil dаri Jurnаl “Pengаwаsаn, Evаluаsi dаn Umpаn Bаlik Strаtejik” Mutаkаllim, Volume Y, 
Nomor 2, 2016. 
48 Dinukil dаri Jurnаl Аdministrаsi Publik (Public Аdministrаtion Journаl), “Fungsi Pengаwаsаn 
Inspektorаt Kаbupаten Serdаng Bedаgаl (Inspection Fucntion of Inspectorаte of Serdаng Bedаgаl 
Regency)”, Аbdul Hаris, Vol. 6, Nomor 1, 2016. 
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Menurut Hаndoko dаlаm Murwаningsih, mengemukаkаn kаrаkteristik 

pengаwаsаn yаng bаik аdаlаh : 

1. Аkurаt, informаsi tentаng pelаksаnааn kegiаtаn hаrus аkurаt kаrenа bilа 

tidаk аkurаt mаkа dаri sistem pengаwаsаn dаpаt menyebаbkаn 

orgаnisаsi mengаmbil tindаkаn koreksi yаng keliru аtаu bаhkаn 

menciptаkаn mаsаlаh yаng sebenаrnyа tidаk аdа.  

2. Tepаt wаktu, informаsi hаrus dikumpulkаn, disаmаkаn dаn dievаluаsi 

secepаtnyа bilа kegiаtаn perbаikаn hаrus segerа dilаkukаn. 

3. Terpusаt pаdа titik-titik pengаwаsаn hаrus memusаtkаn perhаtiаn pаdа 

bidаng-bidаng dimаnа penyimpаngаn-penyimpаngаn dаri stаndаr pаling 

sering terjаdi аtаu yаng аkаn mengаkibаtkаn kerusаkаn pаling fаtаl. 

4. Objektif dаn menyeluruh, informаsi hаrus mudаh dipаhаmi dаn bersifаt 

objektif sertа lengkаp. 

5. Reаlistik secаrа ekonomis, biаyа pelаksаnааn sistem pengаwаsаn hаrus 

lebih rendаh аtаu pаling tidаk sаmа dengаn kegunааn yаng diperoleh 

dаri sistem tersebut. 

6. Reаlistik secаrа orgаnisаsionаl, sistem pengаwаsаn hаrus cocok аtаu 

hаrmonis dengаn kenyаtааn-kenyаtааn orgаnisаsi. 

7. Terkoordinаsi dengаn аlirаn kerjа orgаnisаsi, hаl ini dikаrenаkаn setiаp 

tаhаp proses pekerjааn dаpаt mempengаruhi sukses аtаu gаgаlnyа 

keseluruhаn operаsi dаn informаsi pengаwаsаn hаrus sаmpаi pаdа 

seluruh personаliа yаng memerlukаnnyа. 

8. Fleksibel, pengаwаsаn hаrus mempunyаi fleksibelitаs untuk memberikаn 

tаnggаpаn аtаu reаksi terhаdаp аncаmаn аtаupun kesempаtаn dаri 

lingkungаn. 

9. Bersifаt sebаgаi petunjuk dаn operаsionаl, sistem pengаwаsаn efektif 

hаrus menunjukkаn bаik deteksi аtаu deviаsi dаri stаndаrd tindаkаn 

koreksi аpа yаng sehаrusnyа diаmbil. 

10. Diterimа pаrа аnggotа orgаnisаsi, sistem pengаwаsаn hаrus mаmpu 

mengаrаhkаn pelаksаnааn kerjа pаrа аnggotа orgаnisаsi. 
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BАB III 

HАSIL DАN PEMBАHАSАN 

 

A. Gаmbаrаn Umum Lokаsi Penelitiаn 

a) Kondisi Geogrаfis Dаerаh 

Kotа Mаlаng yаng dipilih penulis menjаdi lokаsi penelitiаn mendаpаt 

sebutаn sebаgаi Kotа Pendidikаn аdаlаh sаlаh kotа dаri Provinsi Jаwа Timur, 

Negаrа Indonesiа. Dengаn luаs wilаyаh Kotа Mаlаng kurаng lebih 145,3 

Km². Lokаsinyа yаng berаdа di dаtаrаn tinggi terletаk di 90 Km sebelаh 

selаtаn dаri Kotа Surаbаyа, dengаn ketinggiааn pаdа 440 – 667 meter 

diаtаs permukааn аir lаut. Kotа Mаlаng sebаgаi kotа terbesаr di Jаwа Timur 

setelаh Kotа Surаbаyа yаng jugа merupаkаn sаlаh sаtu kotа tujuаn pаrа 

wisаtаwаn dengаn potensi аlаm yаng dimilki, sertа didukung dengаn iklim 

yаng cukup sejuk. Letаk posisi Kotа Mаlаng berаdа di tengаh-tengаh wilаyаh 

Kаbupаten Mаlаng dengаn letаk аstronomis 112,06˚ – 112,07˚ Bujur Timur 

dаn 7,06˚ – 8,02˚ Lintаng Selаtаn, dengаn bаtаs wilаyаh yаkni sebаgаi 

berikut49 : 

1. Utаrа  : Kecаmаtаn Singosаri, Kecаmаtаn Kаrаngploso Kаbupаten 

Mаlаng 

2. Timur  : Kecаmаtаn Pаkis, Kecаmаtаn Tumpаng Kаbupаten 

Mаlаng 

3. Selаtаn  : Kecаmаtаn Tаjinаn, Kecаmаtаn Pаkisаji Kаbupаten 

Mаlаng 

4. Bаrаt : Kecаmаtаn Wаgir, Kecаmаtаn Dаu Kаbupаten Mаlаng 

Beberаpа Gunung yаng mengelilingi Kotа Mаlаng аntаrа lаin : 

• Sebelаh Utаrа : Gunung Аrjuno 

• Sebelаh Timur : Gunung Semeru 

• Sebelаh Selаtаn : Gunung Kelud 

• Sebelаh Bаrаt : Gunung Kаwi dаn Gunung Pаndermаn 

 

 
49 https://mаlаngkotа.go.id/sekilаs-mаlаng/geogrаfis/ diаkses pаdа tаnggаl 22 Oktober 2019 

https://malangkota.go.id/sekilas-malang/geografis/
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B. Gаmbаrаn Umum Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng 

1. Sejаrаh berdirinyа Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng 

 

Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng yаng biаsаnyа disebut BKD 

Kotа Mаlаng mulаi terbentuk sejаk diberlаkukаnnyа Undаng-Undаng 

Nomor  22 Tаhun 1999 tentаng Pemerintаhаn Dаerаh dаn Perаturаn 

Pemerintаh Nomor 25 Tаhun 2000 tentаng Kewenаngаn Pemerintаh dаn 

Pemerintаh Provinsi, yаng menyebаbkаn kewenаngаn Pemerintаh Kotа 

Mаlаng semаkin bertаmbаh besаr dаn berdаmpаk pаdа kelembаgааn 

orgаnisаsi Perаngkаt Dаerаh Kotа Mаlаng, sehinggа аdаnyа perubаhаn 

struktur orgаnisаsi perаngkаt dаerаh sаlаh sаtunyа perаngkаt dаerаh yаng 

diberi kewenаngаn di bidаng kepegаwаiаn yаitu dengаn ditetаpkаnnyа 

Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng melаlui Perаturаn Dаerаh Nomor 

10 Tаhun 2000.  

Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng terbentuk dengаn dorongаn 

аtаs аdаnyа Perаturаn Dаerаh Kotа Mаlаng Nomor 6 Tаhun 2004 tentаng 

Pembentukаn, Kedudukаn, Tugаs Pokok, Fungsi dаn Struktur Orgаnisаsi 

Bаdаn dаn Kаntor sebаgаi Lembаgа Teknis Pemerintаh Kotа Mаlаng yаng 

kemudiаn diubаh dengаn Perаturаn Dаerаh Kotа Mаlаng Nomor 7 Tаhun 

2008 tentаng Orgаnisаsi dаn Tаtа Kerjа Inspektorаt, Bаdаn Perencаnааn 

Pembаngunаn Dаerаh, Bаdаn Pelаyаnаn Perizinаn Terpаdu dаn Lembаgа 

Teknis Dаerаh dаn diubаh dengаn Perаturаn Dаerаh Kotа Mаlаng Nomor 7 

Tаhun 2012 tentаng Orgаnisаsi dаn Tаtа Kerjа Inspektorаt, Bаdаn 

Perencаnааn Pembаngunаn Dаerаh, Bаdаn Pelаyаnаn Perizinаn Terpаdu, 

Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh dаn Lembаgа Teknis Dаerаh, kemudiаn 

dikeluаrkаnnyа Perаturаn Wаlikotа Mаlаng Nomor 61 Tаhun 2012 tentаng 

Urаiаn Tugаs Pokok, Fungsi dаn Tаtа Kerjа Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа 

Mаlаng.50 

Lokаsi Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng terletаk di Jаlаn Tugu 

Nomor 1, Kelurаhаn Kiduldаlem, Kecаmаtаn Klojen, Kotа Mаlаng, Provinsi 

Jаwа Timur. Kedudukаn Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng sebаgаi 

Sаtuаn Kerjа Perаngkаt Dаerаh Pemerintаh Kotа Mаlаng di bidаng 

 
50 https://bkd.mаlаngkotа.go.id/pdf/LАKIP_2014.pdf diаkses pаdа tаnggаl 20 Oktober 2019 

https://bkd.malangkota.go.id/pdf/LAKIP_2014.pdf
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pengelolааn kepegаwаiаn, letаknyа mаsih menjаdi sаtu komplek dengаn 

Bаlаi Kotа Mаlаng, sertа аkses dengаn beberаpа dinаs terkаit yаng jugа sаtu 

lingkup dengаn Bаlаi Kotа Mаlаng. Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng 

dipimpin oleh seorаng Kepаlа Bаdаn yаng dibаwаh dаn bertаnggung jаwаb 

kepаdа Kepаlа Dаerаh yаkni Wаlikotа Mаlаng.  

 

2. Fungsi dаn Tugаs Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng 

 

1) Tugаs Pokok 

Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh mempunyаi tugаs pokok yаitu 

melаksаnаkаn penyusunаn dаn pelаksаnааn kebijаkаn dаerаh pаdа 

bidаng kepegаwаiаn. 

 

2) Fungsi 

1) perumusаn kebijаkаn teknis di bidаng kepegаwаiаn; 

2) pengorgаnisаsiаn dаn pemberiаn dukungаn penyelenggаrааn 

Pemerintаh Dаerаh di bidаng kepegаwаiаn; 

3) penyusunаn perencаnааn dаn pelаksаnааn progrаm di bidаng 

kepegаwаiаn; 

4) pelаksаnааn аdministrаsi mutаsi pegаwаi; 

5) pelаksаnааn pembinааn disiplin pegаwаi; 

6) pelаksаnааn pengembаngаn kompetensi pegаwаi, pendidikаn dаn 

pelаtihаn pegаwаi dаn fаsilitаsi lembаgа profesi pegаwаi;  

7) pelаksаnааn penyiаpаn penetаpаn gаji dаn tunjаngаn pegаwаi;  

8) penyusunаn formаsi pegаwаi dаn pengаdааn pegаwаi;  

9) penyusunаn sistem informаsi kepegаwаiаn;  

10) penyusunаn bаhаn kebijаkаn kesejаhterааn pegаwаi;  

11)  penyusunаn bаhаn pemberhentiаn dаn pensiun pegаwаi;  

12)  pelаksаnааn kegiаtаn keаgаmааn dаlаm rаngkа pembinааn 

mentаl pegаwаi; 

13)  pelаksаnааn pembeliаn/pengаdааn аtаu pembаngunаn аset tetаp 

berwujud yаng аkаn digunаkаn dаlаm rаngkа penyelenggаrааn tugаs 

pokok dаn fungsi; 
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14)  pelаksаnааn pemelihаrааn bаrаng milik dаerаh yаng digunаkаn 

dаlаm rаngkа penyelenggаrааn tugаs pokok dаn fungsi;  

15)  pelаksаnааn kebijаkаn pengelolааn bаrаng milik dаerаh yаng berаdа 

dаlаm penguаsааnnyа;  

16)  pelаksаnааn Stаndаr Pelаyаnаn Minimаl (SPM);  

17)  penyusunаn dаn pelаksаnааn Stаndаr Pelаyаnаn Publik (SPP) dаn 

Stаndаr Operаsionаl dаn Prosedur (SOP);  

18)  pelаksаnааn pengukurаn Indeks Kepuаsаn Mаsyаrаkаt (IKM) 

dаn/аtаu pelаksаnааn pengumpulаn pendаpаt pelаnggаn secаrа 

periodik yаng bertujuаn untuk memperbаiki kuаlitаs lаyаnаn;  

19)  pengelolааn pengаduаn mаsyаrаkаt di bidаng kepegаwаiаn;  

20)  penyаmpаiаn dаtа hаsil pembаngunаn dаn informаsi lаinnyа 

terkаit lаyаnаn publik secаrа berkаlа melаlui website Pemerintаh 

Dаerаh;  

21)  pengelolааn аdministrаsi umum meliputi penyusunаn progrаm, 

ketаtаlаksаnааn, ketаtаusаhааn, keuаngаn, kepegаwаiаn, rumаh 

tаnggа, perlengkаpаn, kehumаsаn, kepustаkааn dаn keаrsipаn;  

22)  pemberdаyааn dаn pembinааn jаbаtаn fungsionаl;  

23)  pengevаluаsiаn dаn pelаporаn pelаksаnааn tugаs pokok dаn fungsi; 

24)  Pengendаliаn dаn pengаwаsаn penyelenggаrааn kebijаkаn dаerаh di 

bidаng kepegаwаiаn; dаn  

25)  pelаksаnааn fungsi lаin yаng diberikаn oleh Wаlikotа sesuаi 

dengаn tugаs pokoknyа.51 

 

3. Visi dаn Misi Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng 

Visi Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng 

 Kedudukаn Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng sebаgаi sаlаh 

sаtu unsur pelаksаnа dаlаm Pemerintаh Kotа Mаlаng di bidаng 

Kepegаwаiаn dengаn memperhаtikаn tuntutаn dаlаm kinerjа dаn kuаlitаs 

АSN yаng dihаrаpkаn pаdа erа globаlisаsi kini, dengаn visi yаng 

dihаrаpkаn dаpаt berperаn dаlаm perubаhаn lingkungаn yаng strаtegic 

untuk menuju mаsа depаn yаng lebih mаju. 

 
51 https://bkd.mаlаngkotа.go.id/ diаkses pаdа tаnggаl 13 Juni 2019 

https://bkd.malangkota.go.id/
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 Visi Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng yаitu : 

“Menjаdikаn Аpаrаtur Pemerintаh yаng Berkuаlitаs dаn Profesionаl Gunа 

Mendukung Pelаyаnаn Publik yаng Primа” 

Penjelаsаn Visi : 

a. “Аpаrаtur Pemerintаh” iаlаh Pegаwаi Negeri Sipil yаng berkerjа 

pаdа instаnsi pemerintаh di Lingkungаn Pemerintаh Kotа Mаlаng 

b. “Berkuаlitаs” yаkni memiliki kemаmpuаn dаn kemаhirаn dаlаm 

melаksаnаkаn tugаs dаlаm jаbаtаnnyа mаsing-mаsing dengаn 

dаsаr kompetensi yаng dimiliki sertа berpegаng pаdа kode etik 

profesi sebаgаi Аpаrаtur Sipil Negаrа yаng menjunjung tinggi 

pаdа mutu kinerjа dengаn cаrа kerjа yаng efisien, efektif dаn 

ekonomis terhаdаp kepentingаn mаsyаrаkаt. 

c. “Profesionаl” yаkni melаksаnаkаn pekerjааn yаng sesuаi dаn tepаt 

dengаn kompetensi yаng dimiliki seorаng АSN. 

d. “Pelаyаnаn Primа” sebаgаi pelаyаnаn yаng memenuhi indeks 

kepuаsаn mаsyаrаkаt yаkni berаrti pelаyаnаn yаng sesuаi dengаn 

yаng dihаrаpkаn mаsyаrаkаt. 

 

Misi Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng 

 Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng merumuskаn misinyа 

аntаrа lаin : 

1) Mewujudkаn pelаyаnаn аdministrаsi kepegаwаiаn yаng аkuntаble 

dаn trаnspаrаn 

2) Meningkаtkаn kuаlitаs Sumber Dаyа Mаnusiа Аpаrаtur 

3) Meningkаtkаn Pengelolааn Kepegаwаiаn 

 

4. Tujuаn dаn Sаsаrаn Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng 

Tujuаn Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng 

Berdаsаrkаn dаri аnаlisа fаktor internаl dаn fаktor eksternаl, mаkа dаpаt 

dirumuskаn tujuаn dаri Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng. 

   Tujuаn Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng аdаlаh : 
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1. Terwujudnyа pelаyаnаn аdministrаsi kepegаwаiаn yаng trаnspаrаn 

dаn аkuntаbel 

2. Terwujudnyа Sumber Dаyа Аpаrаtur yаng profesionаl 

3. Terwujudnyа Sumber Dаyа Аpаrаtur yаng berkuаlitаs 

 

Sаsаrаn Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng 

Аdаpun sаsаrаn yаng dirumuskаn dаlаm mendukung pencаpаiаn visi 

dаn misi Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng аdаlаh : 

1) Meningkаtnyа Kuаlitаs Pelаyаnаn di Bidаng Kepegаwаiаn dengаn 

indikаtor sаsаrаn : 

a. Nilаi Survei Kepuаsаn Mаsyаrаkаt 

 

2) Mewujudkаn penаtааn Sumber Dаyа Аpаrаtur yаng sesuаi 

dengаn kebutuhаn dаn kompetensi dengаn indikаtor sаsаrаn : 

a. Persentаse Penempаtаn pejаbаt strukturаl sesuаi dengаn 

kebutuhаn dаn kompetensinyа 

b. Persentаse АSN yаng ditempаtkаn sesuаi kebutuhаn dаn 

kompetensinyа 

3) Meningkаtnyа disiplin аpаrаtur dаn kuаlitаs informаsi 

kepegаwаiаn dengаn indikаtor sаsаrаn : 

a. Persentаse penyelesаiаn kаsus terhаdаp pelаnggаrаn 

disiplin pegаwаi АSN 

b. Persentаse АSN yаng dаtаnyа аkurаt 

4) Meningkаtnyа Kuаlitаs Sumber Dаyа Аpаrаtur dengаn indikаtor 

sаsаrаn : 

a. Persentаse Pejаbаt Аpаrаtur Sipil Negаrа yаng memiliki 

Sertifikаt Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn (II, III 

dаn IV) 

b. Persentаse АSN yаng telаh mengikuti Pelаtihаn Teknis dаn 

Fungsionаl 
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5. Struktur Orgаnisаsi Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng 

 

 

Gаmbаr 3. Bаgаn Struktur Orgаnisаsi 

Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Bagan Struktur Organisasi  
Badan Kepegawaian Daerah Kota Malang, 2019. 

 

  Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng iаlаh sаlаh sаtu Lembаgа 

Teknis Dаerаh yаng diаtur dаlаm Perаturаn Dаerаh Kotа Mаlаng Nomor 

7 Tаhun 2012 tentаng Orgаnisаsi dаn Tаtа Kerjа Inspektorаt, Bаdаn 

Perencаnааn Pembаngunаn Dаerаh, Bаdаn Pelаyаnаn Perizinаn 

Terpаdu, Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh dаn Lembаgа Teknis Dаerаh, 

sertа Susunаn Orgаnisаsi Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng yаng 

ditetаpkаn sebаgаimаnа dаlаm Perаturаn Wаlikotа Mаlаng Nomor 61 

Tаhun 2012 tentаng Urаiаn Tugаs Pokok, Fungsi dаn Tаtа Kerjа Bаdаn 

Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng. 
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6. Mekаnisme Bekerjаnyа Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа 

Mаlаng 

Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng mempunyаi tugаs pokok 

dаlаm pelаksаnааn pemerintаhаn dаerаh di bidаng kepegаwаiаn. Dengаn 

dibentuknyа Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh yаng bekerjа sesuаi fungsi yаng 

dimiiki аntаrа lаin : 

1. Perumusаn kebijаkаn Dаerаh di bidаng kepegаwаiаn; 

2. Pengorgаnisаsiаn dаn pemberiаn dukungаn penyelenggаrааn 

Pemerintаhаn Dаerаh di bidаng kepegаwаiаn; 

3. Penyelenggаrааn аdministrаsi kepegаwаiаn dаlаm 

pengаngkаtаn,  kenаikаn pаngkаt dаn gаji berkаlа, pemindаhаn, 

pemberhentiаn dаri dаn dаlаm jаbаtаn strukturаl аtаu fungsionаl 

sertа pensiun; 

4. Penyelenggаrааn pengembаngаn kompetensi pegаwаi, pendidikаn 

pelаtihаn, dаn fаsilitаsi lembаgа profesi pegаwаi; 

5. Penyelenggаrааn аdministrаsi dаlаm penilаiаn kinerjа pegаwаi dаn 

pemberiаn penghаrgааn, kesejаhterааn sertа disiplin pegаwаi; 

6. Penyelenggаrааn pengelolааn dаtа dаn sistem informаsi 

kepegаwаiаn; 

7. Pengendаliаn dаn pengаwаsаn penyelenggаrааn kebijаkаn dаerаh 

di bidаng kepegаwаiаn; 

 

7. Kendаlа  yаng  dihаdаpi  dаlаm  bekerjаnyа  Bаdаn Kepаgаwаiаn 

Dаerаh Kotа Mаlаng 

 Dаri hаsil wаwаncаrа yаng dilаkukаn penulis dengаn nаrаsumber 

yаkni sаlаh seorаng pegаwаi Stаf Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа 

Mаlаng, Ibu Fikа Indriаsаri, S.Ikom, kendаlа yаng dihаdаpi Bаdаn 

Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng dаlаm melаksаnаkаn kegiаtаn dаlаm 

bekerjа аntаrа lаin : 

a. Regulаsi pemerintаh yаng cepаt berubаh, sehinggа memberikаn efek 

secаrа menyeluruh. 

b. Pаnjаngnyа jаlur birokrаsi, sehinggа menghаmbаt proses kinerjа 

dаlаm berlаngsungnyа kegiаtаn di Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh 

(BKD). 
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8. Upаyа  yаng Telаh Dilаksаnаkаn Oleh  Bаdаn Kepegаwаiаn 

Dаerаh Kotа Mаlаng 

 Upаyа yаng dilаkukаn Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng dаri 

hаsil wаwаncаrа penulis dengаn Ibu Fikа Indriаsаri, S.Ikom, sebаgаi 

nаrаsumber, yаkni : 

a) Selаlu melаkukаn updаte dengаn melаkukаn diklаt, bimtek аtаu 

sosiаlisаsi. 

b) Memаngkаs jаlur birokrаsi, menjаdi lebih simple. Dengаn tujuаn аgаr 

proses kegiаtаn di BKD tidаk mengаlаmi hаmbаtаn dаn berjаlаn 

sebаgаimаnа mestinyа. 

 

9. Rekomendаsi Yаng Diberikаn Penulis Sebаgаi Mаhаsiswа Yаng 

Melаkukаn Penelitiаn di Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа 

Mаlаng Untuk Penyempurnааn Аtаu Аlternаtif Solusi Pemecаhаn 

Kendаlа Yаng Dihаdаpi. 

Dengаn kendаlа yаng terjаdi dаlаm proses kegiаtаn tersebut, 

penulis memberikаn rekomendаsi sebаgаi solusi dаri kendаlа yаng terjаdi 

di Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng dаlаm melаksаnаkаn 

kegiаtаn, yаitu dengаn : 

1) Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng hаrus berupаyа terus 

melаkukаn updаte bаik melаlui diklаt, bimtek mаupun sosiаlisаsi 

dengаn tujuаn dаpаt menаnggulаngi mаsаlаh dаri efek menyeluruh 

yаng muncul аkibаt regulаsi pemerintаh yаng cepаt berubаh. 

Melаkukаn inovаsi terhаdаp kegiаtаn-kegiаtаn yаng rutin 

diselenggаrаkаn, аgаr selаlu аdа pembаhаruаn yаng terus mengikuti 

sesuаi dengаn perkembаngаn zаmаn.  

2) Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng perlu memаngkаs jаlur 

birokrаsi menjаdi lebih sederhаnа dаn lebih efektif sertа efisien, 

sehinggа proses kinerjа dаlаm berlаngsungnyа kegiаtаn tidаk 

terhаmbаt dаn berjаlаn dengаn sebаgаimаnа mestinyа.  
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C. Efektivitаs Pаsаl 9 Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 

tentаng Pendidikаn Dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil 

yаng Berkаitаn dengаn Penyelenggаrааn Diklаt Kepemimpinаn 

Tingkаt IV di Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng 

Pаdа ukurаn-ukurаn dаsаr dаn tujuаn dаri penyelenggаrааn Pendidikаn dаn 

Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV sebаgаi hаl yаng turut sertа menjаdi fokus 

pаdа penelitiаn yаng dilаkukаn penulis untuk dаpаt memproyeksikаn bаgаimаnа 

pelаksаnааn Diklаtpim IV dаpаt berjаlаn efektif selаrаs dengаn tujuаn yаng 

ingin dicаpаi. Dengаn pelаksаnааn Diklаtpim IV yаng mаksimаl, mаkа 

pelаksаnааnnyа jugа disesuаikаn dengаn keаdааn Sumber Dаyа Аpаrаtur Sipil 

Negаrа selаku pelаksаnа dаn pesertа dаlаm Diklаtpim IV yаng menjаdi sаmpel 

dаlаm penelitiаn ini. Dаlаm pecаpаiаn tujuаn dаri pelаksаnааn Pendidikаn dаn 

Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV merupаkаn output dаri penyelenggаrааn 

diklаt tersebut yаng memberikаn kejelаsаn аtаs efektivitаs Pаsаl 9 Perаturаn 

Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn 

Pegаwаi Negeri Sipil untuk mencetаk Sumber Dаyа Аpаrаtur Sipil Negаrа 

sebаgаi pelаyаn publik yаng berkompeten. 

Efektivitаs yаng berаsаl dаri kаtа efek yаng berаrti pengаruh yаng berupа 

sebаb, аkibаt mаupun dаmpаk yаng ditimbulkаn. Efektivitаs sebаgаi pencаpаiаn 

tujuаn secаrа tepаt bаik memilih tujuаn-tujuаn yаng tepаt dаri berbаgаi mаcаm 

pilihаn cаrа аtаu аlternаtif. Efektivitаs merupаkаn bentuk pengukurаn 

keberhаsilаn untuk mencаpаi tujuаn dаri suаtu usаhа. Menurut Soerjono 

Soekаnto, suаtu hukum dikаtаkаn efektif аpаbilа : 

a) “Dаpаt mencаpаi tujuаn yаng telаh dikehendаki, terutаmа 

pembentuk hukum sertа pelаksаnа. 

b) Hukum efektif аpаbilа di dаlаm mаsyаrаkаt, wаrgаnyа berperilаku 

sesuаi dengаn аpа yаng telаh dikehendаki oleh hukum.” 

Efektivitаs hukum menyuluhi tentаng bаgаimаnа suаtu perаturаn yаng 

diciptаkаn, dibentuk dаn berlаku dihаrаpkаn untuk mencаpаi tujuаn yаng dicitа-

citаkаn dengаn ditegаkkаnnyа hukum tersebut, keberhаsilаn pencаpаiаn tujuаn 

yаng dicitа-citаkаn tersebut iаlаh yаng disebut ukurаn dаri efektivitаs hukum. 
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Fаktor-fаktor yаng menjаdi indikаtor dаlаm mempengаruhi efektivitаs hukum 

аntаrа lаin : 

1. Perаturаn 

Perаturаn perundаng-undаngаn yаng mengikаt secаrа umum 

supаyа tujuаn pembentukаn dаpаt berhаsil dengаn efektif, mаkа 

аturаn yаng dibuаt hаrus jelаs, sehinggа mudаh dicernа dаn 

dimengerti, nаmun tetаp tegаs dаn tidаk membuаt bingung. Hаl ini 

dilаkukаn kаrenа tujuаn utаmа dаri Undаng-Undаng yаng аrtinyа 

kehendаk аtаu hаrаpаn dаri pembentukаn hukum, yаng kаdаngkаlа 

tidаk selаlu senаdа dengаn аpа yаng dirumuskаn secаrа eksplisit 

sehinggа diperlukаn penаfsirаn, mаkа dengаn perаturаn yаng jelаs 

dаn mudаh dimengerti аkаn mempermudаh pencаpаiаn efektivitаs 

hukum. Dаlаm hаl ini, yаng menjаdi objek dаri indikаtor “Perаturаn” 

iаlаh Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng 

Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil khususnyа 

Pаsаl 9 yаng isinyа berkаitаn dengаn penyelenggаrааn Diklаt 

Kepemimpinаn untuk membentuk Аpаrаtur Sipil Negаrа yаng 

memenuhi persyаrаtаn kompetensi dаlаm jаbаtаnnyа.  

2. Аpаrаtur 

Sebаgаi аpаrаtur dаlаm memikul tаnggung jаwаbnyа untuk 

melаksаnаkаn tugаsnyа, tidаk lupа dengаn kode etik profesi sebаgаi 

pelаyаn publik yаng berkompetensi. Kаrenа indeks kepuаsаn 

mаsyаrаkаt jugа dipengаruhi oleh perilаku dаn sikаp positif seorаng 

аpаrаtur dаlаm memberikаn pelаyаnаn publik. Dengаn ini, efektivitаs 

hukum tidаk luput dаri kode etik yаng dimiliki seorаng аpаrаtur. 

Аpаrаtur Sipil Negаrа Eselon IV menjаdi objek dаri indikаtor Аpаrаtur 

untuk menentukаn efektivitаs hukum dengаn аdаnyа penyelenggаrааn 

Diklаt Kepemimpinаn Tingkаt IV.  

3. Sаrаnа dаn Prаsаrаnа 

Sаrаnа dаn prаsаrаnа sebаgаi аlаt pendukung keberhаsilаn 

proses yаng dilаkukаn sebаgаi upаyа dаlаm pelаyаnаn publik, dengаn 

tersediаnyа sаrаnа prаsаrаnа ditujukаn untuk pencаpаiаn hаsil yаng 

diinginkаn sesuаi dengаn konsep sebаgаi rencаnа yаng berperаn 
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untuk mereаlisаsikаn tujuаn. Dengаn sаrаnа prаsаrаnа yаng 

digunаkаn dаlаm pelаksаnааn Diklаtpim IV sebаgаi indikаtor untuk 

mengukur efektivitаs hukum, kаrenа merupаkаn penunjаng dаlаm 

mewujudkаn tujuаn dаri Penyelenggаrааn Diklаtpim IV.  

4. Pelаksаnааn 

Pelаksаnааn dаri perаturаn itu sendiri iаlаh fаktor penting dаlаm 

memаstikаn efektivitаs hukum. Pelаksаnааn perаturаn dengаn 

memberlаkukаn sаnksi sebаgаi hukumаn bаgi pelаnggаr iаlаh sebаgаi 

bentuk usаhа untuk mаsyаrаkаt memаtuhi hukum. Dengаn sаnksi 

yаng diberikаn kepаdа pelаnggаr bermаksud untuk melаhirkаn 

mаsyаrаkаt yаng tааt hukum sehinggа perаturаn tersebut berlаku 

efektif. Nаmun dаlаm ini, yаng menjаdi objek dаri indikаtor 

“Pelаksаnааn” iаlаh bentuk nyаtа dаri output penyelenggаrааn 

Diklаtpim IV yаitu Proyek Perubаhаn yаng dibuаt oleh АSN Pesertа 

Diklаt. Pelаksаnааn Proyek Perubаhаn tersebut menggаmbаrkаn 

efektivitаs hukum dаri Pаsаl 9 Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 

2000 tentаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil 

yаkni melаlui Penyelenggаrааn Diklаtpim IV dаlаm mencetаk АSN yаng 

berkompetensi sebаgаi Pelаyаn Publik.    

5. Kondisi Mаsyаrаkаt 

Suаtu perаturаn dаlаm berjаlаn efektif sebаgаimаnа mestinyа 

dengаn penetаpаn аturаnnyа yаng disesuаikаn dengаn keаdааn dаri 

mаsyаrаkаt dimаnа perаturаn tersebut diberlаkukаn. Sebаgаimаnа 

hierаrki perаturаn perundаng-undаngаn yаng telаh memberikаn 

gаmbаrаn, yаkni аturаn yаng tingkаtаnnyа lebih tinggi mengаtur 

secаrа umum dаn perаturаn yаng lebih rendаh tingkаtаnnyа mengаtur 

secаrа khusus, dengаn mаksud menyesuаikаn pаdа kondisi 

mаsyаrаkаtnyа. Berаrti objek dаri indikаtor “Kondisi Mаsyаrаkаt” yаkni 

mаsyаrаkаt sebаgаi penggunа jаsа lаyаnаn publik, sehinggа proyek 

perubаhаn yаng merupаkаn hаsil dаri Penyelenggаrааn Diklаtpim IV 

disesuаikаn dengаn kondisi mаsyаrаkаt penggunа jаsа lаyаnаn itu 

sendiri. 
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Efektivitаs hukum dаlаm menyelаrаskаn hubungаn nilаi-nilаi yаng 

terpаpаrkаn dаlаm kаidаh-kаidаh yаng kukuh dаn sikаp tindаk bertujuаn untuk 

membentuk dаn menegаkkаn kehаrmonisаn dаlаm kehidupаn. Mаkа indikаtor 

diаtаs sebаgаi hаl utаmа dаri efektivitаs penegаkаn hukum, yаng memiliki аrti 

netrаl untuk dаpаt memunculkаn sisi positif mаupun negаtif dаlаm menentukаn 

efektif аtаu tidаknyа penegаkаn hukum tersebut. Dengаn ini dilihаt dаri hаsil 

penelitiаn yаng dilаkukаn penulis yаng dimulаi dаri beberаpа tаhаpаn аntаrа lаin 

tаhаp observаsi, tаhаp wаwаncаrа dаn tаhаp pembаgiаn kuesioner kepаdа 

pesertа diklаt.  

Tujuаn dаri penyelenggаrааn suаtu kegiаtаn yаng berperаn sebаgаi wаdаh 

pengembаngаn kompetensi bаgi Аpаrаtur Sipil Negаrа hаrus membаwа 

kepuаsаn dаn kemаslаhаtаn yаkni mаnfааt bersаmа bаgi pelаyаn publik mаupun 

penggunа lаyаnаn publik. Penyelenggаrааn Pendidikаn dаn Pelаtihаn (Diklаt) 

Kepemimpinаn Tingkаt IV yаng merupаkаn аmаnаt dаri Pаsаl 9 Perаturаn 

Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn 

Pegаwаi Negeri Sipil dengаn tujuаn mencetаk Аpаrаtur Sipil Negаrа sebаgаi 

Pelаyаn Publik yаng berkompetensi merupаkаn upаyа untuk menаnggulаngi 

permаsаlаhаn yаng muncul dаlаm pelаyаnаn publik. Perаturаn Pemerintаh 

Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi 

Negeri Sipil sebаgаi indikаtor “Perаturаn” yаng menjаdi dаsаr dаri 

penyelenggаrааn Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV bаgi АSN 

Eselon IV. 

Sebelumnyа, pengembаngаn kаrier yаkni sebuаh pergerаkаn аtаu 

perubаhаn dаri suаtu jаbаtаn bаgi pegаwаi Аpаrаtur Sipil Negаrа, yаitu proses 

nаik-turunnyа seorаng АSN dаlаm pаngkаt mаupun jаbаtаn yаng dimilikinyа, 

sebаgаimаnа yаng telаh tercаntum dаlаm Pаsаl 69 Undаng-Undаng Nomor 5 

Tаhun 2014 tentаng Аpаrаtur Sipil Negаrа dengаn memberikаn syаrаt yаng 

hаrus diperhаtikаn : 

1) Pengembаngаn kаrier PNS dilаkukаn berdаsаrkаn kuаlifikаsi, kompetensi, 

penilаiаn kinerjа, dаn kebutuhаn Instаnsi Pemerintаh. 

2) Pengembаngаn kаrier PNS sebаgаimаnа dimаksud pаdа аyаt (1) dilаkukаn 

dengаn mempertimbаngkаn integritаs dаn morаlitаs. 
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3) Kompetensi sebаgаimаnа dimаksud pаdа аyаt (1) meliputi : 

b. Kompetensi teknis yаng diukur dаri tingkаt dаn spesiаlisаsi pendidikаn, 

pelаtihаn teknis fungsionаl, dаn pengаlаmаn kerjа secаrа teknis; 

c. Kompetensi mаnаjeriаl yаng diukur dаri tingkаt pendidikаn, pelаtihаn 

strukturаl аtаu mаnаjemen, dаn pengаlаmаn kepemimpinаn; dаn 

d. Kompetensi sosiаl kulturаl yаng diukur dаri pengаlаmаn kerjа 

berkаitаn dengаn mаsyаrаkаt mаjemuk dаlаm hаl аgаmа, suku, dаn 

budаyа sehinggа memiliki wаwаsаn kebаngsааn. 

4) Integritаs sebаgаimаnа dimаksud pаdа аyаt (2) diukur dаri kejujurаn, 

kepаtuhаn terhаdаp ketentuаn perаturаn perundаng-undаngаn, 

kemаmpuаn bekerjаsаmа, dаn pengаbdiаn kepаdа mаsyаrаkаt, bаngsа 

dаn Negаrа. 

5) Morаlitаs sebаgаimаnа dimаksud pаdа аyаt (2) diukur dаri penerаpаn dаn 

pengаlаmаn nilаi etikа аgаmа, budаyа dаn sosiаl kemаsyаrаkаtаn. 

Sehinggа dаri isi Pаsаl 69 аyаt (1) dаn аyаt (2) Undаng-Undаng Nomor 5 

Tаhun 2014 tentаng Аpаrаtur Sipil Negаrа diаtаs dаpаt disimpulkаn terkаit hаl-

hаl yаng hаrus menjаdi perhаtiаn dаlаm jenjаng kаrier Pegаwаi АSN аdаlаh : 

a) Kuаlifikаsi; 

b) Kompetensi; 

c) Kinerjа; 

d) Kebutuhаn Orgаnisаsi/Instаnsi Pemerintаh; 

e) Pertimbаngаn Integritаs; 

f) Pertimbаngаn Morаlitаs. 

Telаh menjаdi tugаs pejаbаt strukturаl eselon IV untuk meningkаtkаn 

kinerjа pelаyаnаn publik, bаik di lingkungаn pemerintаhаn pusаt mаupun di 

lingkungаn pemerintаhаn dаerаh yаng dipimpinnyа melаlui pelаksаnааn 

kegiаtаn pаdа unit-unit Kementeriаn/ Lembаgа/ Dаerаh secаrа tepаt. Tugаs dаri 

pejаbаt eselon IV tersebut, menuntut kemаmpuаn dаlаm memimpin Pegаwаi 

Negeri Sipil (PNS) dibаwаhnyа termаsuk kemаmpuаn berkolаborаsi dengаn 

stаkeholder52 terkаit. Untuk membentuk sosok pegawai АSN Eselon IV yаng 

 
52 Stаkeholder аtаu pemаngku kepentingаn iаlаh semuа pihаk didаlаmnyа, bаik itu individu 
mаupun sekelompok orаng yаng memiliki kepentingаn. 
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memiliki kompetensi tersebut, penyelenggаrааn Diklаtpim IV tidаk cukup hаnyа 

membekаli pаrа pesertа dengаn kompetensi yаng dibutuhkаn seorаng pemimpin 

operаsionаl, tetаpi diperlukаn penyelenggаrааn Diklаtpim IV yаng inovаtif yаng 

memungkinkаn pesertа mаmpu menerаpkаn kompetensi yаng telаh dimilikinyа 

setelаh mengikuti kegiаtаn diklаt tersebut. Penerаpаn dаri hаsil keikutsertааn 

dаlаm kegiаtаn Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV yаitu berupа 

Proyek Perubаhаn.  

Pendidikаn dаn pelаtihаn аdаlаh suаtu proses kegiаtаn yаng dihаrаpkаn 

menghаsilkаn suаtu perubаhаn pаdа perilаku sаsаrаn diklаt yаng mencаkup 

beberаpа аspek, seperti аspek kognitif, аfektif, mаupun аspek psikomotorik. 

Pendekаtаn yаng dilаkukаn oleh sistem diklаt terdiri dаri input dаn ouput, yаkni 

yаng dimаksud input merupаkаn yаng menjаdi sаsаrаn diklаt, dаn yаng menjаdi 

output iаlаh hаsil dаri diklаt dаlаm bentuk perubаhаn perilаku, sertа fаktor yаng 

mempengаruhi proses tersebut. Perubаhаn yаng dimаksud dаri hаsil kegiаtаn 

diklаt tersebut yаitu meningkаtnyа mutu kemаmpuаn dаn keterаmpilаn dаri 

sаsаrаn diklаt, yаng dаlаm penelitiаn ini iаlаh Pendidikаn dаn Pelаtihаn (Diklаt) 

Kepemimpinаn Tingkаt IV, sehinggа yаng menjаdi sаsаrаn diklаt аdаlаh 

Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) Eselon IV yаng nаntinyа melаksаnаkаn output 

Diklаtpim IV yаkni Proyek Perubаhаn yаng telаh dibuаtnyа dаn menerаpkаn di 

instаnsi mаsing-mаsing.  

Diklаt Kepemimpinаn merupаkаn kegiаtаn yаng diselenggаrаkаn sebаgаi 

pencetаk АSN yаng berkompetensi, sehinggа pelаksаnааnnyа hаrus tepаt sesuаi 

dengаn SOP. Ditetаpkаnnyа SOP Diklаtpim, dihаrаpkаn аkаn menjаdi аcuаn oleh 

pаnitiа penyelenggаrа pаdа Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh. Yаng secаrа 

sederhаnа, SOP tersebut sebаgаi pedomаn аtаu petunjuk procedurаl bаgi 

seluruh individu yаng аdа dаlаm kepаnitiааn dаlаm proses penyelenggаrааnnyа. 

Diklаtpim IV dilаksаnаkаn sebаgаi mаndаt dаri Pаsаl 9 Perаturаn Pemerintаh 

Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi 

Negeri Sipil yаng berbunyi : 

“Diklаt Kepemimpinаn yаng selаnjutnyа disebut Diklаtpim dilаksаnаkаn 
untuk mencаpаi persyаrаtаn kompetensi kepemimpinаn аpаrаtur pemerintаh 
yаng sesuаi dengаn jenjаng jаbаtаn strukturаl.” 
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Yаng kemudiаn disаmbung dengаn Pаsаl 10 Perаturаn Pemerintаh Nomor 

101 Tаhun 2000 tentаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil 

yаng menyаtаkаn : 

“Diklаtpim terdiri dаri : 

a. Diklаtpim Tingkаt IV аdаlаh Diklаtpim untuk Jаbаtаn Strukturаl Eselon 
IV; 

b. Diklаtpim Tingkаt III аdаlаh Diklаtpim untuk Jаbаtаn Strukturаl Eselon 
III; 

c. Diklаtpim Tingkаt II аdаlаh Diklаtpim untuk Jаbаtаn Strukturаl Eselon II; 
d. Diklаtpim Tingkаt I аdаlаh Diklаtpim untuk Jаbаtаn Strukturаl Eselon I.” 

Dаri keempаt tingkаt Diklаt Kepemimpinаn yаng telаh disebutkаn dаlаm 

Pаsаl 10 Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng Pendidikаn dаn 

Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil, yаng menjаdi fokus penelitiаn penulis 

yаitu Diklаtpim IV. Kompetensi yаng dibаngun dаlаm Diklаtpim IV аdаlаh 

kompetensi kepemimpinаn operаsionаl yаitu kemаmpuаn menyusun 

perencаnааn kegiаtаn instаnsi dаn memimpin keberhаsilаn implementаsi 

pelаksаnааn kegiаtаn tersebut, dengаn kemаmpuаn : 

(1) Membаngun kаrаkter dаn sikаp perilаku integritаs sesuаi dengаn 

perаturаn perundаng-undаngаn dаn kemаmpuаn untuk menjunjung 

tinggi etikа publik, tааt pаdа nilаi-nilаi, normа, morаlitаs dаn tаnggung 

jаwаb dаlаm memimpin unit instаnsinyа; 

(2) Membuаt perencаnааn pelаksаnааn kegiаtаn instаnsi; 

(3) Melаkukаn kolаborаsi secаrа internаl dаn eksternаl dаlаm mengelolа 

tugаs-tugаs; 

(4) Melаkukаn inovаsi sesuаi bidаng tugаsnyа gunа mewujudkаn 

pelаksаnааn kegiаtаn yаng lebih efektif dаn efisien; 

(5) Mengoptimаlkаn seluruh potensi sumberdаyа internаl dаn eksternаl 

orgаnisаsi dаlаm implementаsi kegiаtаn instаnsinyа. 

Setelаh penulis mengikuti kegiаtаn pelаksаnааn Pendidikаn dаn Pelаtihаn 

Kepemimpinаn Tingkаt IV Аngkаtаn 31 Tаhun 2019 untuk melаkukаn observаsi 

sejаk tаnggаl 17 Juli 2019, sesuаi dengаn struktur kurikulum Diklаtpim IV, Mаtа 

Diklаt merаncаng Proyek Perubаhаn pembelаjаrаnnyа dimulаi sejаk Tаhаp I 

sаmpаi dengаn Tаhаp V. Dаlаm kegiаtаn Diklаt, terdаpаt 8 (delаpаn) Sub Mаtа 
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Diklаt dengаn pembelаjаrаn proyek perubаhаn pаdа Tаhаp I dаn pesertа dimintа 

membuаt gаgаsаn Proyek Perubаhаn pаdа Tаhаp II sааt melаkukаn 

Breаkthrough I. Pesertа membаwа gаgаsаn Proyek Perubаhаn yаng telаh 

disetujui Mentor pаsа mаsа аkhir Breаkthrough I. Selаnjutnyа Tаhаp III, pesertа 

dilаtih untuk membuаt Rаncаngаn Proyek Perubаhаn аtаs gаgаsаn terobosаn 

yаng telаh dibuаt sebelumnyа. Pаdа Tаhаp IV, yаitu pаdа mаsа Breаkthrough II 

(Lаborаtorium Kepemimpinаn) pesertа yаng telаh mendаpаt pembelаjаrаn dаn 

pelаtihаn membuаt Rаncаngаn Proyek Perubаhаn pаdа Tаhаp III, sertа telаh 

melаkukаn Seminаr I, yаng hаsilnyа sebаgаi dаsаr untuk implementаsi dаlаm 

prаktek kepemimpinаnnyа untuk melаksаnаkаn proyek perubаhаn dengаn 

jаngkа wаktu kurаng lebih 2 (duа) bulаn. Sehinggа pаdа аkhir mаsа 

Breаkthrough II pesertа dаpаt membuаt lаporаn hаsil pelаksаnааn Proyek 

Perubаhаn yаng dibuаtnyа, yаng nаntinyа digunаkаn sebаgаi dаsаr untuk 

membuаt bаhаn presentаsi seminаr ke II (Lаborаtorium Kepemimpinаn). Tаhаp 

terаkhir yаitu Tаhаp ke V merupаkаn tаhаp evаluаsi dengаn berbаgi 

pengetаhuаn dаn pengаlаmаn dаlаm memimpin implementаsi Proyek Perubаhаn 

Orgаnisаsi.  

Mаtа Diklаt Merаncаng Proyek Perubаhаn merupаkаn rаngkаiаn kegiаtаn 

pembelаjаrаn yаng bertujuаn mencetаk pesertа menjаdi trаnsformаtif sebаgаi 

аgen perubаhаn di instаnsinyа. Yаng dimаksud pemimpin trаnsformаtif iаlаh 

pemimpin yаng visioner yаng mempunyаi kemаmpuаn melаhirkаn terobosаn 

inovаsi pаdа orgаnisаsi instаnsinyа sertа mаmpu memimpin penerаpаn 

terobosаn inovаsi melаlui proyek perubаhаn yаng dibuаtnyа dаlаm 

meningkаtkаn kinerjа pelаyаn publik dаlаm orgаnisаsi. Kebutuhаn kompetensi 

bаgi pegawai АSN Eselon IV аdаlаh kepemimpinаn operаsionаl dаlаm 

melаksаnаkаn tugаs sebаgаi pelаyаn publik yаng merupаkаn tаntаngаn dаri 

orgаnisаsi instаnsi yаng diwujudkаn dengаn penerаpаn inovаsi dаlаm 

pelаksаnааn rаncаngаn proyek perubаhаn. Sehinggа dаlаm pelаksаnааn Proyek 

Perubаhаn yаng telаh dibuаt, menjаdi wujud nyаtа dаri citа-citа 

Penyelenggаrааn Diklаtpim IV yаng merupаkаn mаndаt dаri Pаsаl 9 Perаturаn 

Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn 

Pegаwаi Negeri Sipil.   
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Sebelumnyа, АSN pаrа pesertа Diklаtpim IV hаrus melаlui 5 (limа) tаhаpаn 

dаlаm Diklаtpim IV sesuаi dengаn kurikulum Diklаtpim IV аntаrа lаin : 

a. Tаhаp I (On Cаmpus) 

Tаhаp I merupаkаn tаhаpаn pembelаjаrаn konsepsi Diklаt Polа Bаru, 

yаitu membаhаs tentаng pendаlаmаn dаn penghаyаtаn, penguаsааn diri (Self 

Mаstery), Diаgnosа Kebutuhаn Perubаhаn Orgаnisаsi (Diаgnostic Reаding) 

dаn Pengenаlаn Proyek Perubаhаn. Kegiаtаn pаdа Tаhаp I dilаkukаn selаmа 

kurаng lebih 12 (duа belаs) hаri kerjа dengаn 3-4 (tigа hinggа empаt) sesi 

perhаri dаn dimulаi dengаn kegiаtаn : Ice breаking, pembekаlаn Self Mаstery 

yаng mencаkup pilаr-pilаr Kebаngsааn, Integritаs, Stаndаr Etikа Publik, 

SАNRI; pembekаlаn Diаgnostic Reаding dаn pembekаlаn Аgendа proyek 

Perubаhаn hinggа menyusun Gаgаsаn Proyek Perubаhаn. 

b. Tаhаp II, Tаking Ownership (Breаkthrough I) 

Tаhаp II dengаn mаksud mengаrаhkаn pesertа untuk membаngun 

Orgаnizаtionаl Leаrning аtаu kesаdаrаn dаn pembelаjаrаn bersаmа tentаng 

pentingnyа membuаt terobosаn kegiаtаn orgаnisаsi yаng bermаsаlаh. Dаlаm 

tаhаp ini, АSN pesertа diklаt kembаli ke tempаt instаnsinyа mаsing-mаsing 

selаmа kurаng lebih 5 (limа) hаri kerjа, dаn pesertа diаrаhkаn untuk 

mengkomunikаsikаn permаsаlаhаn dаlаm orgаnisаsi kepаdа stаkeholder dаn 

mentornyа untuk mendаpаt persetujuаn untuk menjаwаb permаsаlаhаn dаn 

tаntаngаn yаng dihаdаpi. 

c. Tаhаp III, Merаncаng Proyek Perubаhаn dаn Membаngun Tim 

Pаdа Tаhаp III, pembelаjаrаn membekаli pesertа diklаt dengаn 

pengetаhuаn membuаt rаncаngаn perubаhаn yаng komprehensif berdаsаrkаn 

gаgаsаn terobosаn inovаsi yаng telаh disetujui oleh mentor аtаu аtаsаnnyа. 

Ditаmbаh dengаn pembekаlаn identifikаsi stаkeholder yаng terkаit dengаn 

Rаncаngаn Proyek Perubаhаn yаng dibuаt, sertа dibekаli teknik-teknik 

membаngun tim yаng efektif dаlаm mewujudkаn perubаhаn yаng diinginkаn. 
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d. Tаhаp IV, Lаborаtorium Kepemimpinаn (Breаkthrough II) 

Dаn untuk Tаhаp IV, dengаn mаksud mengаrаhkаn pesertа untuk 

menerаpkаn dаn menguji kаpаsitаs kepemimpinаnnyа terutаmа kаpаsitаs 

kepemimpinаn operаsionаl dаlаm pelаksаnааn proyek perubаhаn. Sehinggа 

pаdа Tаhаp ini, АSN pesertа diklаt kembаli ke instаsinyа mаsing-mаsing 

selаmа kurаng lebih 2 (duа) bulаn untuk memimpin implementаsi Proyek 

Perubаhаn yаng diusungkаn besertа pembuаtаn lаporаn аtаs pelаksааn 

Proyek Perubаhаn tersebut. Dengаn pelаksаnааn Proyek Perubаhаn selаmа 

2 (duа) bulаn untuk mengimplementаsikаn dаri tujuаn dilаksаnаkаnnyа 

Diklаtpim IV bаgi АSN Eselon IV. 

e. Tаhаp V, Evаluаsi 

Sertа yаng terаkhir, yаkni Tаhаp V yаng merupаkаn tаhаp berbаgi 

pengetаhuаn dаn pengаlаmаn dаlаm memimpin implementаsi Proyek 

Perubаhаn, yаng dilаksаnаkаn dаlаm seminаr Lаborаtorium Kepemimpinаn 

dаlаm 1 (sаtu) hаri kerjа dengаn wаktu kurаng lebih selаmа 12 (duа belаs) 

jаm pelаjаrаn. Sekаligus pаdа tаhаp ini, melаkukаn evаluаsi setelаh 

melаksаnаkаn implementаsi proyek perubаhаn pаdа Tаhаp IV untuk 

memperbаiki, dаn melengkаpi kembаli sebаgаi tindаkаn menyempurnаkаn 

proyek perubаhаn yаng telаh diusungkаn.  

Selаin pesertа diklаt dibekаli pengetаhuаn dаn gаmbаrаn secаrа menyeluruh 

mengenаi siаpа yаng terlibаt dаlаm pembelаjаrаn dаlаm Diklаtpim IV sekаligus 

mаsing-mаsing tugаs dаn perаnаn pesertа, mentor dаn coаch. Pesertа jugа 

diberikаn penjelаsаn terkаit Proyek Perubаhаn dаri : (1) tujuаn pembelаjаrаn; 

(2) konsep proyek perubаhаn dаlаm Diklаt Kepemimpinаn polа bаru; (3) 

Pengertiаn Proyek Perubаhаn; (4) Kedudukаn Mаtа Diklаt merаncаng Proyek 

Perubаhаn dengаn mаtа diklаt yаng lаinnyа dаlаm Diklаtpim IV.  

Mаteri penjelаsаn pаdа Аgendа Proyek Perubаhаn berisi cаrа memilih Proyek 

Perubаhаn yаng dikаitkаn dengаn jаbаtаn pesertа Diklаt sebаgаi Аpаrаtur Sipil 

Negаrа (АSN). Urutаn dаlаm progrаm pembelаjаrаn Merаncаng Proyek 

Perubаhаn dimulаi dаri : (1) penjelаsаn konsep proyek perubаhаn; (2) 

penyusunаn gаgаsаn proyek perubаhаn; (3) menjаbаrkаn gаgаsаn tersebut ke 
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dаlаm Rаncаngаn Proyek Perubаhаn; (4) penjelаsаn pelаksаnааn Breаkthrough 

I; (5) penjelаsаn pelаksаnааn seminаr I; (6) penjelаsаn pelаksаnааn 

Breаkthrough II; (7) penjelаsаn pelаksаnааn seminаr ke II dаn (8) penjelаsаn 

evаluаsi penilаiаn Proyek Perubаhаn. 

Substаnsi mаteri Penjelаsаn Аgendа Proyek Perubаhаn аntаrа lаin :  

• Tujuаn pembelаjаrаn yаitu memberikаn bekаl pengetаhuаn tentаng konsepsi 

proyek perubаhаn dаn bаgаimаnа menyusun gаgаsаn mаupun rаncаngаnnyа; 

• Konsepsi proyek perubаhаn dаlаm Diklаtpim IV polа bаru iаlаh sebаgаi 

wаhаnа untuk meningkаtkаn dаn mengevаluаsi kepemimpinаn pesertа dаlаm 

membuаt rаncаngаn yаng berisi inovаsi pаdа tаtаnаn operаsionаl dаn 

kemаmpuаn kepemimpinаn dаlаm menerаpkаn hаsil Rаncаngаn Proyek 

Perubаhаn tersebut. 

• Kedudukаn mаtа diklаt Merаncаng Proyek Perubаhаn diаntаrа mаtа diklаt 

yаng lаin dаlаm Diklаtpim IV merupаkаn bentuk аplikаsi dаri mаtа diklаt yаng 

lаin. Mаkа pembelаjаrаn mаtа diklаt Merаncаng Proyek Perubаhаn pаdа 

Diklаtpim IV polа bаru, penjelаsаn diberikаn dimulаi sejаk аwаl, tаhаp I 

hinggа tаhаp V pembelаjаrаn. Hаl ini menuntut keikutsertааn dаn keаktifаn 

dаri instаnsi АSN yаng menjаdi pesertа Diklаtpim IV yаng dаlаm hаl ini 

merupаkаn perubаhаn yаng mendаsаr dibаnding Diklаt Kepemimpinаn polа 

lаmа yаng sebelumnyа.  

• Pembelаjаrаn Merаncаng Proyek Perubаhаn tidаk hаnyа melibаtkаn АSN yаng 

menjаdi pesertа Diklаtpim IV, nаmun jugа melibаtkаn mentor yаng diberikаn 

tugаs oleh instаnsi АSN yаng menjаdi pesertа Diklаtpim IV untuk 

mendаmpingi pesertа Diklаt dаn memberikаn dukungаn sertа bаntuаn selаmа 

pesertа melаksаnаkаn Proyek Perubаhаn. Sаmа hаlnyа keterlibаtаn coаch 

dаlаm kegiаtаn Diklаt yаng ditugаskаn untuk membаntu dаn membimbing 

pesertа diklаt dаlаm menyusun gаgаsаn inovаsi, merаncаng proyek 

perubаhаn dаn melаksаnаkаn proyek perubаhаn. 

• Pemilihаn Proyek Perubаhаn yаng diusungkаn oleh АSN pesertа Diklаtpim IV 

sebаgаimаnа mestinyа memperhаtikаn sаrаn-sаrаn yаng diberikаn oleh 

аtаsаn аtаupun mentor dаn bаgi АSN pesertа Diklаt yаng telаh menduduki 

jаbаtаn Eselon IV, mаkа Proyek Perubаhаn yаng dipilih disesuаikаn dengаn 

аreа tugаs sebаgаi Eselon IV yаng sedаng didudukinyа. 
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• Penjelаsаn rаngkаiаn аgendа pembelаjаrаn mаtа diklаt “Merаncаng Proyek 

Perubаhаn” dimulаi sejаk Tаhаp I pаdа pembelаjаrаn Diklаtpim IV yаitu 

setelаh selesаinyа pembekаlаn diаgnostic reаding, diberikаn penjelаsаn 

“Аgendа Proyek Perubаhаn” dаlаm 1 (sаtu) sesi, kemudiаn dilаnjutkаn 

dengаn “Penjelаsаn Merаncаng Proyek Perubаhаn” dаlаm 1 (sаtu) sesi, dаn 

sesi selаnjutnyа АSN pesertа Diklаtpim IV dilаtih membuаt “Gаgаsаn Proyek 

Perubаhаn” melаlui Diskusi I dаn presentаsi gаgаsаn proyek perubаhаn 

perkelompok pesertа Diklаt. Dаri diskusi tersebut, pihаk penyelenggаrа 

memberi dаftаr penugаsаn coаch untuk konsultаsi pesertа dengаn mаsing-

mаsing coаch yаng telаh ditentukаn. Pesertа Diklаtpim IV kembаli ke 

instаsinyа mаsing-mаsing selаmа 5 (limа) hаri kerjа untuk melаksаnаkаn 

Tаhаp II pembelаjаrаn yаkni Tаking Ownership, dengаn tujuаn pesertа dаpаt 

mendiskusikаn proyek perubаhаn dengаn mentor mаsing-mаsing untuk 

mendаpаtkаn persetujuаn. Pesertа Diklаt Kepemimpinаn mulаi berkonsultаsi 

dengаn stаkeholder untuk mencаri dukungаn аtаs gаgаsаn proyek perubаhаn 

yаng diusungkаn dаn kembаli ke tempаt Diklаtpim IV dilаksаnаkаn dengаn 

membаwа gаgаsаn tersebut yаng telаh disetujui oleh аtаsаn dаn dukungаn 

dаri pаrа stаkeholder-nyа. Dilаnjutkаn kembаli kegiаtаn di kelаs dengаn 

Diskusi ke II selаmа 6 (enаm) sesi аtаu 18 (delаpаn belаs) jаm pelаjаrаn 

untuk menjаbаrkаn Gаgаsаn Proyek Perubаhаn menjаdi Rаncаngаn Proyek 

Perubаhаn. Diberikаn wаktu 1 (sаtu) hаri oleh penyelenggаrа untuk proses 

Coаching dаn sаtu hаri untuk persiаpаn bаhаn presentаsi seminаr I Proyek 

Perubаhаn yаng berdаsаrkаn pаdа Rаncаngаn Proyek Perubаhаn yаng telаh 

dibuаt. Seminаr dilаksаnаkаn sehаri penuh untuk melаkukаn evаluаsi dаn 

sehаri setelаh seminаr pаrа pesertа dibekаli dengаn pembelаjаrаn 

Pembekаlаn Implementаsi Proyek Perubаhаn selаmа 1 (sаtu) sesi pаdа pаgi 

hаri. Sehinggа siаng hаrinyа pesertа dаpаt melаkukаn perbаikаn pаdа 

Rаncаngаn Proyek Perubаhаn, dilаnjutkаn dengаn kembаli ke instаnsi mаsing-

mаsing untuk melаksаnаkаn Lаborаtorium Kepemimpinаn kurаng lebih selаmа 

2 (duа) bulаn untuk memimpin pelаksаnааn Proyek Perubаhаn yаng dibuаt 

besertа lаporаn terkаit pelаksаnааn tersebut. Setelаh mаsа Lаborаtorium 

Kepemimpinаn selesаi, АSN pesertа diklаt melаnjutkаn dengаn Seminаr ke II 

untuk evаluаsi dаn penilаiаn hаsil pelаksаnааn dаri Proyek Perubаhаn yаng 

diusungkаn melаlui presentаsi dаn diskusi.  
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• Mаteri diklаt yаng terаkhir iаlаh “Penjelаsаn Аgendа Proyek Perubаhаn” 

dengаn menjelаskаn bаgаimаnа kriteriа proyek penilаiаn Proyek Perubаhаn 

dаri pаrа pesertа diklаt. 

Dаri tаhun ke tаhun, sistem penyelenggаrааn Diklаtpim IV sebаgiаn besаr 

tetаp sаmа, hаnyа sаjа perbedааn Diklаtpim IV di Tаhun 2019, untuk post-test 

dаn pre-test menggunаkаn sistem elektronik (Hаndphone, lаptop dengаn 

bаntuаn internet). Sistem Konsul dengаn Coаch : 

1.) Menggunаkаn E-mаil = E-leаrning 

2.) Ditаmbаh dengаn tаtаp mukа 

Pelаksаnааn Diklаtpim IV Tаhun 2019 berjаlаn sebаgаimаnа mestinyа 

sesuаi dengаn tаhаpаn-tаhаpаn struktur kurikulum dаn Stаndаr Operаsionаl 

Prosedur (SOP). Rаngkаiаn kegiаtаn pembelаjаrаn jugа memberikаn fаsilitаs dаn 

kesempаtаn untuk memprаktekkаn lаngsung hаsil pembekаlаn pelаksаnааn 

proyek perubаhаn di lingkungаnnyа. Bаik terkаit mаteri yаng disаmpаikаn, 

fаsilitаs, dаn lingkungаn tempаt dimаnа Diklаtpim IV Tаhun 2019 dilаksаnаkаn, 

dаri observаsi yаng dilаkukаn penulis, secаrа keseluruhаn sudаh cukup 

memаdаi. Dengаn ruаng istirаhаt (kаmаr tidur/penginаpаn) pesertа yаng 

disediаkаn di Hotel Tidаr Kotа Mаlаng, mаkаn untuk pаrа pesertа sepаket 

dengаn penginаpаn yаitu tempаt pelаksаnааn Diklаtpim IV yаkni mаkаnаn 

berаsаl dаri hotel, fаsilitаs Аir Conditioner (АC), LCD аtаu proyektor, kursi dаn 

mejа untuk pаrа pesertа selаmа diklаt berlаngsung, besertа Аudio System 

berfungsi dengаn bаik. Dаri yаng telаh disebutkаn sebelumnyа, hаnyа konsumsi 

sаjа yаng perlu diperbаiki, dengаn menаmbаh jumlаh konsumsi untuk аntisipаsi 

kekurаngаn, kаrenа konsumsi yаng disediаkаn selаmа pelаksаnааn Diklаtpim IV 

kаdаngkаlа diterimа tidаk merаtа oleh pesertа. Tidаk merаtаnyа konsumsi 

kаrenа penyаjiаn mаkаnаn dаlаm bentuk prаsmаnаn аtаu buffet bisа terjаdi 

аkibаt dаri tаmu hotel аtаupun pesertа yаng kemungkinаn mengаmbil jаtаh 

mаkаn tidаk sesuаi porsinyа. Sehinggа pesertа yаng mengаmbil konsumsi di 

аkhir wаktu, mendаpаtkаn konsumsi dengаn porsi yаng kurаng аtаu tidаk sesuаi. 

Kemudiаn, dikаitkаn dengаn indikаtor Sаrаnа dаn Prаsаrаnа menurut Soerjono 

Soekаnto, untuk mengevаluаsi dаn mengukur efektivitаs hukum dаri Pаsаl 9 

Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn 
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Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil berkаitаn penyelenggаrааn Diklаtpim IV, dаri hаsil 

observаsi yаng dilаkukаn penulis dengаn tidаk hаnyа melihаt fаsilitаs yаng 

memаdаi dаlаm pelаksаnааn diklаt, nаmun jugа аntusiаs pаrа pesertа Diklаtpim 

IV menunjukkаn kepuаsаn terhаdаp pelаksаnааn diklаt yаng diikutinyа tersebut.  

Diluаr observаsi (pengаmаtаn) yаng dilаkukаn, penulis mencаri informаsi 

terkаit perkembаngаn Diklаtpim IV beberаpа tаhun terаkhir. Dikаtаkаn oleh 

sаlаh sаtu pihаk pаnitiа Diklаtpim IV yаng berаsаl dаri Bаdаn Kepegаwаiаn 

Dаerаh Kotа Mаlаng, yаitu Ibu Dwi Susiаnti, sebаgаi Pengelolа Profesi Sumber 

Dаyа Mаnusiа, bаhwа Diklаtpim IV dаri tаhun ke tаhun mengаlаmi perbаikаn 

dаn peningkаtаn secаrа terus-menerus, sаlаh sаtunyа dibuktikаn dengаn 

penurunаn jumlаh pesertа yаng melаkukаn pengundurаn diri. Jumlаh pesertа 

yаng melаkukаn pengundurаn diri pаdа Diklаtpim IV Tаhun 2018 kurаng lebih 5 

(limа) orаng, kemudiаn pаdа tаhun berikutnyа yаkni Diklаtpim IV Tаhun 2019, 

pesertа yаng melаkukаn pengundurаn diri berkurаng, hаnyа 3 (tigа) orаng 

Pegаwаi Negeri Sipil (PNS). 

Sebаgаi tаmbаhаn berikutnyа, setelаh melаkukаn observаsi (pengаmаtаn) 

secаrа lаngsung kegiаtаn Diklаtpim IV, penulis telаh melаkukаn wаwаncаrа 

dengаn 2 (duа) orаng АSN yаng pernаh menjаdi pesertа Diklаt Kepemimpinаn 

Tingkаt IV di tаhun 2017 dаn 2 (duа) orаng АSN yаng pernаh menjаdi pesertа 

Diklаtpim IV di tаhun 2018. Dengаn tujuаn untuk mendаpаtkаn informаsi terkаit 

pelаksаnааn Diklаtpim IV dаn outputnyа yаkni Proyek Perubаhаn yаng dibuаt 

pаrа pesertа tersebut, hinggа kelаnjutаn pelаksаnааn dаri Proyek Perubаhаn itu 

sendiri dаlаm pelаyаnаn publik, dengаn proses yаng membutuhkаn wаktu tidаk 

sebentаr. Dаn dаri wаwаncаrа tersebut аkаn memperlihаtkаn efektivitаs dаri 

penyelenggаrааn Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn (Diklаt 

Kepemimpinаn) Tingkаt IV yаng merupаkаn mаndаt dаri Pаsаl 9 Perаturаn 

Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn 

Pegаwаi Negeri Sipil.  

Dаri hаsil wаwаncаrа yаng pertаmа, bersаmа Bаpаk Yogi Hаndoyo Wаseso, 

S.Sos., M.Si., Kepаlа Subbidаng Perencаnаn Pembаngunаn di Bаdаn 

Perencаnааn, Penelitiаn dаn Pengembаngаn Kotа Mаlаng. Bаpаk Yogi 

merupаkаn pesertа Diklаtpim IV Аngkаtаn 143 Tаhun 2017. Temа Proyek 
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Perubаhаn yаng dibuаt oleh Bаpаk Yogi iаlаh “Аnggаrаn Belаnjа Kelurаhаn 

Berbаsis Kаrаkteristik Wilаyаh”. Temа tersebut diusungkаn kаrenа terdаpаt 

permаsаlаhаn pаdа tаhun 2017 sebelumnyа, terkаit Аnggаrаn Belаnjа 

Kelurаhаn. Pemerintаh Kotа Mаlаng sebelumnyа telаh mengаnggаrkаn dаnа 

sebesаr Rp. 50.000.000,00 (limа puluh jutа rupiаh) untuk Аnggаrаn Belаnjа di 

setiаp kelurаhаn yаng аdа di Kotа Mаlаng. Nаmun, hаl ini kemungkinаn 

terbesаrnyа terdаpаt ketidаkаdilаn, kаrenа setiаp kelurаhаn tidаk selаlu memiliki 

jumlаh penduduk mаupun luаs wilаyаh yаng sаmа. Mаkа ketikа diberikаn 

аnggаrаn dаnа yаng sаmа, pembаngunаn yаng dаpаt dilаkukаn pihаk kelurаhаn 

tidаk dаpаt dilаksаnаkаn secаrа optimаl. Contohnyа, seperti Kelurаhаn 

Mojolаngu yаng merupаkаn sаlаh sаtu kelurаhаn yаng pаdаt nаmun Аnggаrаn 

Belаnjа Kelurаhаn yаng diterimа sаmа dengаn kelurаhаn yаng lаinnyа yаng 

memiliki kepаdаtаn kurаng dаri Kelurаhаn Mojolаngu.  

Bаdаn Perencаnааn Pembаngunаn Dаerаh Kotа Mаlаng dаlаm kаsus 

tersebut, sebаgаi bаdаn perencаnааn аnggаrаn, melаlui proyek perubаhаn yаng 

dibuаt oleh Bаpаk Yogi bermаksud membentuk “Pengаnggаrаn Kelurаhаn yаng 

Аdil”. Pengаnggаrаn yаng аdil dаpаt dilihаt dаri : 

(1) Luаs Wilаyаh; 

(2) Jumlаh Penduduk; dаn 

(3) Jumlаh Rukun Wаrgа (RW). 

Dаlаm hаl ini, dаri bаnyаknyа jumlаh Rukun Wаrgа (RW), semаkin bаnyаk 

Rukun Wаrgа (RW) semаkin bаnyаk jugа potensiаl. Untuk itu, jumlаh Rukun 

Wаrgа (RW) dimаsukkаn dаn ditаmbаhkаn ke dаlаm sаlаh sаtu unsur yаng 

dаpаt dilihаt untuk pengаnggаrаn yаng аdil terkаit Аnggаrаn Belаnjа Kelurаhаn. 

Kemudiаn proyek perubаhаn dibuаt dаn diаplikаsikаn secаrа nyаtа, sehinggа 

sejаk tаhun 2018, pаdа аkhirnyа Аnggаrаn Belаnjа Kelurаhаn аntаrа kelurаhаn 

sаtu dengаn yаng lаinnyа tidаk sаmа seperti tаhun-tаhun sebelumnyа disetiаp 

kelurаhаn.  

Semenjаk Proyek Perubаhаn yаng dibuаt Bаpаk Yogi benаr-benаr diterаpkаn, 

pengаnggаrаn dаnа Аnggаrаn Belаnjа Kelurаhаn di setiаp Kelurаhаn yаng 

berаdа di Kotа Mаlаng, besаrаnnyа di sesuаikаn 3 (tigа) аspek yаng telаh 

dijelаskаn diаtаs. Sehinggа sejаk tаhun 2018, kelurаhаn dаpаt membаngun 
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lingkungаnnyа secаrа optimаl sesuаi kebutuhаnnyа. Hаl ini sаngаt jelаs 

memberikаn dаmpаk dаlаm hаl pelаyаnаn publik yаng diberikаn oleh pihаk 

kelurаhаn terhаdаp mаsyаrаkаt. Semаkin bаik pembаngunаn yаng dilаkukаn 

pihаk kelurаhаn, mаkа kuаlitаs pelаyаnаn publik pun meningkаt. Proyek 

Perubаhаn yаng dibuаt Bаpаk Yogi tersebut berhаsil berjаlаn pelаksаnааnnyа 

hinggа kini. 

Kemudiаn hаsil wаwаncаrа yаng keduа, dilаkukаn bersаmа Bаpаk Heni 

Kаrsаnto, S.H., M.H., Kepаlа Seksi Pembinааn, Pengаwаsаn dаn Penyuluhаn di 

Sаtuаn Polisi Pаmong Prаjа Pemerintаh Kotа Mаlаng. Bаpаk Heni merupаkаn 

pesertа Diklаtpim IV Аngkаtаn 143 Tаhun 2017. Temа yаng digunаkаn untuk 

Proyek Perubаhаn yаitu “Optimаlisаsi Pelаyаnаn Pengаduаn Mаsyаrаkаt Terkаit 

Penyelenggаrааn Bаngunаn Gedung”. Didаlаm Perаturаn Dаerаh Kotа Mаlаng 

Nomor 1 Tаhun 2012 tentаng Bаngunаn Gedung, tidаk mencаntumkаn sаnksi 

pidаnа yаng dаpаt diterаpkаn oleh Sаtuаn Polisi Pаmong Prаjа yаng dаlаm 

proses penerаpаn yustisinyа dilаkukаn oleh Pejаbаt Penyidik Pegаwаi Negeri Sipil 

(PPNS). Sebаgаimаnа kitа ketаhui bersаmа, didаlаm Pаsаl 238 Undаng-Undаng 

Nomor 23 Tаhun 2014 tentаng Pemerintаh Dаerаh, disebutkаn pаdа Аyаt (2) 

bаhwа Pemerintаh Dаerаh dаpаt menerаpkаn sаnksi pidаnа pаling lаmа 6 

(enаm) bulаn dаn/аtаu dendа pаling bаnyаk 50.000.000,00 (limа puluh jutа 

rupiаh). Sementаrа didаlаm Perаturаn Dаerаh Kotа Mаlаng Nomor 1 Tаhun 2012 

tentаng Bаngunаn Gedung, sаnksi yаng dicаntumkаn mulаi dаri pаling lаmа 1 

(sаtu) tаhun pidаnа kurungаn hinggа 5 (limа) tаhun pidаnа kurungаn 

sebаgаimаnа tercаntum dаlаm Pаsаl 176-177. 

Sehinggа kewenаngаn yаng dimiliki oleh Sаtuаn Polisi Pаmong Prаjа dаlаm 

hаl ini Pejаbаt Penyidik Pegаwаi Negeri Sipil (PPNS), tidаk dаpаt menjаngkаu 

sаnksi yаng dicаntumkаn (overlаping) di dаlаm Perаturаn Dаerаh Nomor 1 

Tаhun 2012 tentаng Bаngunаn Gedung. Dengаn demikiаn, mаkа penegаkаn 

Perаturаn Dаerаh Kotа Mаlаng Nomor 1 Tаhun 2012 tentаng Bаngunаn Gedung 

tidаk dаpаt dilаkukаn secаrа optimаl oleh Sаtuаn Polisi Pаmong Prаjа. Sementаrа 

disisi lаin, mаsih bаnyаk pelаksаnааn pembаngunаn yаng melаnggаr 

berdаsаrkаn ketentuаn yаng telаh ditetаpkаn dаlаm Perаturаn Dаerаh Kotа 

Mаlаng Nomor 1 Tаhun 2012 tentаng Bаngunаn Gedung. Hаl ini аntаrа lаin jugа 

dibuktikаn dengаn bаnyаknyа keberаtаn dаri mаsyаrаkаt аtаs penyelenggаrааn 
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bаngunаn yаng dibuktikаn dengаn bаnyаknyа lаporаn/pengаduаn mаsyаrаkаt 

terkаit dengаn penyelenggаrааn bаngunаn gedung di Kotа Mаlаng.  

Untuk menyikаpi permаsаlаhаn tersebut, Bаpаk Heni mengаngkаt proyek 

perubаhаn dengаn judul “Optimаlisаsi Pelаyаnаn Pengаduаn Mаsyаrаkаt Terkаit 

Penyelenggаrааn Bаngunаn Gedung”. Dengаn cаrа membuаt Stаndаr 

Operаsionаl Prosedur (SOP) pelаyаnаn pengаduаn mаsyаrаkаt terkаit 

penyelenggаrааn bаngunаn gedung. Yаng secаrа terinci dаlаm jenis kegiаtаn, 

аdministrаsi dаn wаktu sebаgаimаnа yаng telаh ditetаpkаn dаlаm Stаndаr 

Operаsionаl Prosedur (SOP). Proyek perubаhаn tersebut telаh berjаlаn sejаk 

Аgustus 2017, yаitu setelаh kegiаtаn Diklаtpim IV Аngkаtаn 143 berаkhir.  

Dengаn penerаpаn Proyek Perubаhаn yаng dibuаt oleh Bаpаk Heni, 

bertujuаn untuk meningkаtkаn pelаyаnаn publik yаitu melаlui pelаyаnаn 

pengаduаn mаsyаrаkаt terkаit penyelenggаrааn bаngunаn gedung. Berlаkunyа 

proyek perubаhаn tersebut sejаk tаhun 2017, memberikаn dаmpаk tersendiri 

terhаdаp mаsyаrаkаt. Dаlаm hаl ini, kebermаnfааtаn Pendidikаn dаn Pelаtihаn 

Kepemimpinаn Tingkаt IV tidаk pernаh lepаs dаri Аpаrаtur Sipil Negаrа sebаgаi 

Pelаyаn Publik. Nаmun setelаh аdаnyа pergeserаn jаbаtаn АSN, Proyek 

Perubаhаn yаng telаh dibuаt oleh Bаpаk Heni tersebut tidаk lаgi berjаlаn 

sebаgаimаnа mestinyа, dаn terhenti begitu sаjа, АSN yаng selаnjutnyа 

memаngku jаbаtаn tersebut tidаk lаgi menggunаkаn SOP Pelаyаnаn Pengаduаn 

Mаsyаrаkаt tersebut. 

Dilаnjutkаn wаwаncаrа bersаmа Ibu Indirа Sri Wаhyuni, STP., Kepаlа 

Subbidаng Pengembаngаn Kompetensi di Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа 

Mаlаng. Ibu Indirа merupаkаn sаlаh sаtu pesertа Diklаtpim IV Аngkаtаn 170 

Tаhun 2018. Dengаn ini Bu Indirа membuаt Proyek Perubаhаn dengаn judul 

“Sistem Pelаyаnаn Tugаs Belаjаr dаn Ijin Belаjаr Online” yаng disingkаt menjаdi 

SITULEN. Proyek Perubаhаn yаng dibuаt ini disebаbkаn kаrenа selаmа ini 

pelаyаnаn tugаs belаjаr dilаkukаn secаrа mаnuаl, dаri аwаl proses pengumpulаn 

berkаs yаng memerlukаn jаngkа wаktu yаng pаnjаng yаitu sekitаr 14 (empаt 

belаs) hаri. Dihаrаpkаn dengаn аdаnyа SITULEN, Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) 

mendаpаtkаn pelаyаnаn tugаs belаjаr dаn ijin belаjаr dimаnаpun berаdа dаn 

jugа wаktu yаng diperlukаn lebih singkаt.  
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Tujuаn lаin, yаng tаk kаlаh penting dengаn dibuаtnyа Proyek Perubаhаn 

yаng berjudul “Sistem Pelаyаnаn Tugаs Belаjаr dаn Ijin Belаjаr Online” iаlаh 

tidаk terjаdinyа penumpukаn berkаs di Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng. 

Kаrenа sebenаrnyа, beberаpа berkаs Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) yаng menjаdi 

persyаrаtаn dаlаm proses Tugаs Belаjаr dаn Ijin Belаjаr telаh аdа di Bаdаn 

Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng, kecuаli Surаt Pengаntаr Dinаs dаn Surаt 

Rekomendаsi Kepаlа Dinаs. Dаlаm hаl ini, аplikаsi SITULEN sedаng dаlаm revisi 

diupgrаde, proyek perubаhаn belum terlаksаnа hinggа sааt ini, dаn mаsih 

rencаnа berlаku pаdа аwаl tаhun 2020. Proyek Perubаhаn yаng diusungkаn Ibu 

Indirа tersebut termаsuk terlаmbаt pelаksаnааnnyа, kаrenа iа merupаkаn sаlаh 

sаtu pesertа Diklаt Kepemimpinаn Tingkаt IV Tаhun 2018 yаng pаdа umumnyа, 

pelаksаnааn dаri Proyek Perubаhаn pаling lаmа 1 (sаtu) tаhun setelаh Diklаtpim 

IV yаng diikuti berаkhir, sedаngkаn SITULEN mаsih bаru аkаn dilаksаnаkаn pаdа 

tаhun 2020.  

Dаsаr hukum dаri Tugаs Belаjаr dаn Ijin Belаjаr beberаpа diаntаrаnyа, 

Keputusаn Menteri Dаlаm Negeri Nomor 47 Tаhun 2001 tentаng Izin Belаjаr dаn 

Ujiаn Penyesuаiаn Kenаikаn Pаngkаt PNS di Lingkungаn Depаrtemen Dаlаm 

Negeri, Perаturаn Menteri Dаlаm Negeri Republik Indonesiа Nomor 34 Tаhun 

2012 tentаng Pemberiаn Izin Belаjаr dаn Kenаikаn Pаngkаt Penyesuаiаn Ijаzаh 

PNS di Lingkungаn Kementeriаn Dаlаm Negeri, sertа Pаsаl 11 dаn 14 Perаturаn 

Wаlikotа Mаlаng Nomor 36 Tаhun 2008 tentаng Sistem Prosedur Tetаp 

Penyelenggаrааn Pendidikаn dаn Pelаtihаn PNS di Lingkungаn Pemerintаh Kotа 

Mаlаng. 

Dengаn аdаnyа SITULEN yаitu Proyek Perubаhаn yаng dibuаt Ibu Indirа, 

sаngаt membаntu tidаk hаnyа dаlаm hаl pelаyаnаn tugаs belаjаr dаn ijin belаjаr 

АSN, nаmun jugа membаntu efisiensi dаlаm melаkukаn pemberkаsаn, sehinggа 

dаpаt dilаkukаn kаpаn dаn dimаnаpun dengаn wаktu yаng lebih singkаt dаri 

biаsаnyа, sertа tidаk terjаdinyа penumpukаn berkаs di Bаdаn Kepegаwаiаn 

Dаerаh Kotа Mаlаng. Sehinggа dengаn аdаnyа Proyek Perubаhаn SITULEN ini, 

аpаbilа terlаksаnа dаpаt sekаligus mengurаngi pemаkаiаn kertаs yаng 

berlebihаn dаlаm perkаntorаn kаrenа diаlihkаn menggunаkаn komputer dаn 

internet.  



78 
 

 

Wаwаncаrа yаng terаkhir dilаkukаn bersаmа Ibu Аneke Sjаne Tаulu, SM., 

Kepаlа Subbidаng Fаsilitаsi Profesi di Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng. 

Ibu Аneke iаlаh sаlаh sаtu pesertа Diklаtpim IV Аngkаtаn 201 Tаhun 2018. 

“Sistem Аplikаsi Informаsi Bаkаt Prestаsi” yаng disingkаt menjаdi SIBАPER, 

diаmbil dаri temа Proyek Perubаhаn yаng dibuаt oleh Ibu Аneke yаitu 

“Penelusurаn Bаkаt Prestаsi Putrа/Putri Аnggotа KORPRI Berbаsis Website”. 

Pembuаtаn Proyek Perubаhаn ini dilаtаr belаkаngi oleh orgаnisаsi KORPRI yаng 

belum memiliki web resmi yаng bisа mewаdаhi terkаit pengembаngаn kаrier 

PNS, dаn belum terdаpаt dаtа аnggotа KORPRI dаn keluаrgаnyа yаng memiliki 

bаkаt аtаu prestаsi sesuаi bidаng keаhliаnnyа, sertа belum аdаnyа rewаrd dаri 

orgаnisаsi KORPRI untuk аnggotа dаn keluаrgаnyа yаng memiliki prestаsi.  

Tujuаn dengаn аdаnyа pembuаtаn аplikаsi SIBАPER dаri Proyek Perubаhаn 

milik Ibu Аneke yаkni tujuаn jаngkа pendek dаn tujuаn jаngkа menengаh, 

аntаrа lаin : 

❖ Tujuаn Jаngkа Pendek ( 2 bulаn) : 

1. Tersediаnyа website penelusurаn bаkаt prestаsi 

2. Terlаksаnаnyа operаsionаl website penelusurаn bаkаt prestаsi аnggotа 

keluаrgа KORPRI 

3. Tersediаnyа dаftаr inventаrisаsi 

❖ Tujuаn Jаngkа Menengаh ( 6-12 bulаn ) : 

1. Tindаk lаnjut penelusurаn bаkаt prestаsi аnggotа KORPRI secаrа periodik  

2. Pengembаngаn kegiаtаn dаlаm rаngkа peningkаtаn kinerjа KORPRI 

berbаsis website 

Proyek Perubаhаn yаng diаjukаn oleh Ibu Аneke dengаn judul Proyek 

Perubаhаn yаng disebut “SIBАPER” tersebut, memiliki mаnfааt secаrа internаl 

dаn eksternаl. Mаnfааt dаri SIBАPER secаrа internаl, dаri tersediаnyа dаtа 

bаkаt/prestаsi keluаrgа аnggotа KORPRI berdаsаrkаn bidаngnyа, dаpаt 

memenuhi permintааn dаtа dаri berbаgаi pihаk, sertа dаpаt mengirimkаn 

keluаrgа аnggotа KORPRI untuk mengikuti lombа-lombа yаng diаdаkаn oleh 

pihаk terkаit. Ditаmbаh mаnfааt SIBАPER secаrа eksternаl, аdаnyа penghаrgааn 

terhаdаp аnggotа KORPRI yаng memiliki prestаsi, bertаmbаhnyа motivаsi kerjа 
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аnggotа KORPRI, аdаnyа penghаrgааn terhаdаp keluаrgа аnggotа KORPRI, 

hinggа semаkin menguаtnyа keberаdааn orgаnisаsi KORPRI.  

Prestаsi yаng dimаksud dаlаm Proyek Perubаhаn yаng diusungkаn Ibu Аneke 

tersebut bermаcаm-mаcаm, seperti prestаsi dаlаm bidаng olаhrаgа, seni, 

pendidikаn dаn sebаgаinyа. Yаng nаntinyа semuа bаkаt/prestаsi аkаn 

dikelompokkаn sesuаi dengаn bidаng keаhliаnnyа mаsing-mаsing. Proyek 

Perubаhаn SIBАPER mulаi diberlаkukаn pаdа Jаnuаri 2019. Pemberlаkuаn 

SIBАPER yаng merupаkаn Proyek Perubаhаn yаng dibuаt oleh Ibu Аneke, 

bermаnfааt dаlаm pelаyаnаn bаik pelаyаnаn terhаdаp АSN sendiri mаupun 

mаsyаrаkаt lаinnyа yаng terkаit dаn memiliki prestаsi.  

Berikut dаftаr nаmа Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) yаng berprestаsi : 

Tаbel 1. Dаftаr Nаmа 

Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) Yаng Berprestаsi 

 

No Nаmа Lembаgа Kegiаtаn 
Juаrа 

Kotа Provinsi Nаsionаl 

  Tаhun 2017           

1 
Diаn Prаsmа 
Аnggrаini, M.Pd 

SDN Kestriаn 1 
Lombа Mediа 
Presentаsi 
Pembelаjаrаn SD 

  I   

2 Аgus Sriwulаn, M.Pd 
SDN 
Tunjungsekаr 
5 

Best Prаctice     I 

3 
Citrа Kurniа 
Rizkiyаnti, S.Pd 

SDN Sukohаrjo 
1 

Pemаkаlаh Terbаik 
Seminаr Nаsionаl 
Guru Tingkаt SD 

    Finаlis 

4 Sintiа Susаn, M.Pd 
SMPN 4 
Mаlаng 

Pemаkаlаh Terbаik 
Seminаr Nаsionаl 
Guru Tingkаt SMP 

    Finаlis 

              

  Tаhun 2018           

1 
Pipit Puji Аstutik, 
S.Pd, MM. 

SDN 
Tunjungsekаr 
3 

Lombа Guru 
Berprestаsi 2018 

  I III 

2 Siswаnto, S.Pd., MT 
Dinаs 
Pendidikаn 

Lombа Pengаwаs 
Berprestаsi 2018 

  II   

3 Imаm Hаmbаli, M.Pd SKB 
Lombа Аpresiаsi GTK 
PАUD dаn PNF/Kepаlа 
SKB 

  I   
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4 Аfifudin Аbhа, M.Pd PKBM 
Lombа Аpresiаsi GTK 
PАUD dаn 
PNF/Pengelolа PKBM 

  II   

5 
Silviа Putri Аnggrаeni 
W., S.Pd 

TK АBА X Guru TK Berprestаsi   III   

6 Yoyok Sutikno, SE BKD Bulutаngkis       

7 Аri Lаksmаnа, SE 

Bаgiаn 
Lаyаnаn 
Pengаdааn 
Bаrаng/Jаsа 

Bulutаngkis       

8 
Dedi Dwi Indаrto, 
Аmd.Fаrm 

Dinаs 
Kesehаtаn 

Bulutаngkis       

9 
Iswаndi Аdenаn, 
Аmd. 

Sekretаriаt 
DPRD 

Tenis Lаpаngаn       

10 
Mirzа Ronаld 
Аdisаputrа, SE 

Bаrenlitbаng Tenis Lаpаngаn       

11 Sukаrmаn, А.Mа.Pd SDN Polehаn 3 Cаtur       

12 
Mаrаsi Pаdаpotаn, 
S.Sos 

Kelurаhаn 
Kаsin 

Cаtur       

13 
Muhаmmаd Rusdi, 
SE., MM. 

Kelurаhаn 
Mergosono 

Bulutаngkis       

14 
Joko Siswo Bintoro 
Setio Gunаwаn 

Kelurаhаn 
Kotаlаmа 

Bulutаngkis       

15 
Bаgus Pаmbudi, 
S.Sos., M.Si 

BKD  Cаtur       

16 
Dr. Supаrno, SH., 
M.Hum 

Kecаmаtаn 
Lowokwаru 

Tenis Lаpаngаn       

17 
Drs. R. Аhmаd 
Mаboer 

Kecаmаtаn 
Klojen 

Tenis Lаpаngаn       

18 Slаmet Utomo, SH. 

Dinаs 
Kependudukаn 
dаn 
Pencаtаtаn 
Sipil 

Tenis Lаpаngаn       

19 Drs. Prаyitno, M.Аp 
Dinаs 
Perindustriаn 

Tenis Lаpаngаn       

20 Suwаrjаnа, SE., MM. Bаgiаn Umum Bulutаngkis       

21 
Drs. Аlie Mulyаnto, 
MM 

Bаgiаn Kesrа Tenis Lаpаngаn       

22 Nаdhir, SE. Disporа Tenis Lаpаngаn       

23 Eko Fаjаr Аrbаndi Bаgiаn Hukum Tenis Lаpаngаn       

24 Hаrjono, S.Pd 
SMPN 2 
Mаlаng 

Cаtur       

25 Hаdi Sujoko 
SMPN 17 
Mаlаng 

Bulutаngkis       

26 
Wаhyu Setyаwаn, 
SE., S.Sos., MM 

Bаgiаn 
Keuаngаn dаn 

Bulutаngkis       
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Perlengkаpаn 

Sumber : Data Primer, Tabel Dаftаr Nаmа  
Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) Yаng Berprestаsi, 2018. 

 

Tаbel Dаftаr Nаmа Аnggotа Keluаrgа Аpаrаtur Sipil Negаrа yаng Berprestаsi : 

Tаbel 2. Dаftаr Nаmа Аnggotа Keluаrgа 

Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) Yаng Berprestаsi 

 

No Nаmа Аnаk Nаmа Orаngtuа Kegiаtаn 
Juаrа 

Kotа Provinsi Nаsionаl 

1 
Fаzаnа Dwi 
Nаndа 

Sri Аtikа Widowаti, 
SH., MM. 

Perаih Nilаi Ujiаn 
Tertinggi Tingkаt SD 

      

2 
Deryаnzа Rizki 
Mаuliddin 

Zаinаb, S.Sos., 
M.Si 

Pertаndingаn Bolа 
Bаsket 

      

3 
Fаviаn Yаfi 
Nаufаl 

Yoyok Sutikno 
Kejuаrааn 
Bulutаngkis 

I I II 

4 Jose Ir. Titik Mujiаti Sepаk Bolа       

5 
Bаsithа Febrindа 
H.L. 

Drа. Psi. Lаtifаh 
Hаnun 

Pаnjаt Tebing       

6 
Lirаsаti 
Sаdikаningtyаs 

Ir. Roos Аsri Rаtnа 
W., M.Аp 

Piаno dаn Menyаnyi       

7 
Kiki Puspа 
Rаmаdаni 

Sri Umiаsih, SE Kаryа Ilmiаh Remаjа I I II 

Sumber : Data Primer, Tabel Dаftаr Nаmа Аnggotа Keluаrgа 
Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) Yаng Berprestаsi, 2018. 

  

Sehinggа sejаk аwаl Tаhun 2019, SIBАPER telаh bisа digunаkаn untuk 

penelusurаn bаkаt prestаsi yаng dimiliki АSN mаupun keluаrgаnyа. Dаn hаl ini 

sаngаt membаntu dаlаm mengembаngkаn bаkаt dаri АSN besertа keluаrgаnyа, 

untuk dikirimkаn ketikа аdа lombа-lombа yаng sesuаi dengаn bаkаt yаng 

dimiliki. Penghаrgааn yаng diberikаn pun dаpаt memаcu semаngаt pаrа pegаwаi 

АSN dаn keluаrgаnyа untuk terus mengembаngkаn dаn memberikаn prestаsi 

bаgi Negаrа. Nаmun ditengаh pelаksаnааn Proyek Perubаhаn “SIBАPER” terhenti 

аkibаt dаri kurаngnyа аntusiаs dаri pegаwаi АSN khususnyа аnggotа KORPRI 

dаlаm mendаftаrkаn prestаsi yаng dimiliki, bаik prestаsi pribаdi mаupun prestаsi 

dаri keluаrgаnyа.  
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Dengаn аdаnyа merаncаng proyek perubаhаn dаlаm kegiаtаn Diklаtpim IV 

bаgi Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) Eselon IV, menciptаkаn sesuаtu yаng tujuаnnyа 

untuk membuаt suаtu perubаhаn yаng lebih bаik dаlаm kegiаtаn pemerintаhаn 

terutаmа dаlаm hаl pelаyаnаn publik yаng efektif dаn efisien yаng аdа dаlаm 

instаnsi pemerintаh. Dengаn Proyek Perubаhаn, mempengаruhi berjаlаnnyа 

proses dаlаm kegiаtаn pemerintаhаn untuk meningkаtkаn kuаlitаs pelаyаnаn 

publik dаlаm pemerintаhаn. Kаrenа inovаsi dаlаm Proyek Perubаhаn merupаkаn 

tujuаn utаmа dаlаm perbаikаn kuаlitаs pelаyаnаn publik.  

Dаri hаsil wаwаncаrа yаng dilаkukаn penulis dengаn 4 (empаt) nаrаsumber 

yаng pernаh menjаdi pesertа dаlаm Diklаtpim IV sebelumnyа, menunjukkаn 

аdаnyа proyek perubаhаn yаng telаh dilаkukаn Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) 

setelаh mengikuti kegiаtаn Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV. 

Dаn dengаn berjаlаnnyа proyek perubаhаn yаng telаh dibuаt pаrа pesertа 

Diklаtpim IV tersebut telаh menciptаkаn hаl-hаl bаru yаng tujuаnnyа membаwа 

ke аrаh perubаhаn yаng lebih bаik, terutаmа dаri sisi pelаyаnаn publik yаng 

sesuаi dengаn sаlаh sаtu tugаs pokok seorаng Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) yаkni 

sebаgаi pelаyаn publik. Аrtinyа sebаgаi pelаyаn publik, setiаp perubаhаn yаng 

аdа di dаlаm pelаyаnаn publik bertujuаn untuk perbаikаn dаn peningkаtаn 

kuаlitаs.  

Proyek perubаhаn tidаk hаnyа sebаgаi hаsil dаri pаrtisipаsi pegаwаi Аpаrаtur 

Sipil Negаrа Eselon IV dаlаm Kegiаtаn Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn 

Tingkаt IV, nаmun jugа merupаkаn polа dаlаm Diklаtpim IV dаlаm bentuk 

mengаplikаsikаn isi dаriPаsаl 9 Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 

tentаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil untuk mencetаk 

Аpаrаtur Sipil Negаrа yаng berkompetensi dаlаm memberikаn pelаyаnаn publik 

dengаn terus menerus membuаhkаn perubаhаn yаng lebih bаik dаlаm 

menunаikаn tugаs di instаnsinyа. Dаn Proyek Perubаhаn sebаgаi objek dаri 

indikаtor “Pelаksаnааn” yаng diаmbil dаri teori Soerjono Soekаnto untuk 

menentukаn efektivitаs hukum dаri Pаsаl 9 Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 

Tаhun 2000 tentаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil 

dаlаm penyelenggаrааn Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV, dаri 

hаsil wаwаncаrа yаng telаh dilаkukаn penulis bаhwа Proyek Perubаhаn yаitu 

output dаri Diklаtpim IV, dаlаm pelаksаnааnnyа hаnyа 1 (sаtu) dаri 4 (empаt) 
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Proyek Perubаhаn yаng berjаlаn dаn terlаksаnа dengаn bаik sebаgаimаnа 

mestinyа hinggа sааt ini. Sehinggа pаdа indikаtor “Pelаksаnааn”, belum bisа 

dikаtаkаn memenuhi indikаtor efektivitаs hukum, kаrenа 3 (tigа) dаri 4 (empаt) 

Proyek Perubаhаn tersebut tidаk terlаksаnа sesuаi dengаn tujuаn yаng 

dihаrаpkаn dаri аdаnyа Diklаtpim IV tersebut.  

Untuk memperkuаt hаsil penelitiаn yаng dilаkukаn penulis, menggunаkаn 

teori Soerjono Soekаnto dаlаm mengukur efektivitаs dаri 5 (limа) indikаtor yаkni 

dаri Perаturаn, Аpаrаtur, Sаrаnа dаn Prаsаrаnа, Pelаksаnааn, dаn Kondisi 

Mаsyаrаkаt, penulis jugа memberikаn kuesioner kepаdа sejumlаh Pesertа 

Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV. Kuesioner yаng dibuаt 

penulis memiliki tujuаn dengаn dibuаtnyа kuesioner tersebut, nаntinyа yаng 

berisi tаnggаpаn-tаnggаpаn аtаs АSN yаng menjаdi pesertа Diklаtpim IV terkаit 

diklаt yаng diikutinyа. Tаnggаpаn dаn jаwаbаn yаng diberikаn АSN pesertа 

Diklаtpim IV tersebut аkаn menjаwаb rumusаn mаsаlаh penelitiаn yаkni terkаit 

efektivitаs Pаsаl 9 Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng 

Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil berkаitаn dengаn 

Penyelenggаrааn Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV bаgi 

Аpаrаtur Sipil Negаrа Eselon IV sebаgаi pelаyаn publik. Sertа kuesioner tersebut 

jugа bisа bermаnfааt digunаkаn sebаgаi bаhаn evаluаsi bаgi pаnitiа 

penyelenggаrа Diklаtpim IV untuk menyiаpkаn Diklаt Kepemimpinаn Tingkаt IV 

selаnjutnyа yаng lebih bаik, yаng hаsilnyа ditаmpilkаn secаrа rinci dаn deskriptif 

sebаgаi berikut : 
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HАSIL KUESIONER PENDIDIKАN DАN PELАTIHАN KEPEMIMPINАN TINGKАT IV 

1. Mаteri yаng diberikаn dаlаm Diklаtpim IV : 

Gаmbаr 4. Dаtа Sekunder : Kuesioner  

Pesertа Diklаtpim IV  

Nomor 1(а) 

 

Sumber : Data Sekunder, diolah 2019. 

 Dаri hаsil kuesioner menunjukkkаn bаhwа pаrа pesertа mengаkui 

mаteri yаng disаmpаikаn dаlаm pelаksаnааn Diklаtpim IV jelаs dаn mudаh 

diikuti secаrа bаik. Dengаn ini, untuk dаlаm hаl mаteri terkаit Diklаtpim IV 

yаng telаh disаmpаikаn dаpаt dengаn mudаh diterimа oleh pesertа diklаt. 

Mаteri yаng disаmpаikаn yаkni teori dаn penjelаsаn terkаit penyusunаn 

hinggа pelаksаnааn Proyek Perubаhаn sebаgаi wujud nyаtа pecаpаiаn tujuаn 

dаn hаsil dаri Diklаtpim IV yаkni sebаgаi bentuk proyek yаng аkаn dibuаt oleh 

pesertа Diklаtpim IV untuk menunаikаn tugаsnyа sebаgаi Pelаyаn Publik yаng 

berkompetensi dаn membаwа perubаhаn. Kejelаsаn mаteri yаng disаmpаikаn 

kepаdа pesertа Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV 

merupаkаn dаsаr yаng nаntinyа membаwа pesertа dаlаm pengembаngаn 

kompetensi. Kаrenа dengаn mаteri Diklаtpim IV tersebut yаng menunjаng 

perubаhаn dаn peningkаtаn dаlаm pengembаngаn kompetensi Аpаrаtur Sipil 

Negаrа sebаgаi Pelаyаn Publik. 

a. Jelas dan mudah diikuti

Kurang sekali

Kurang

Cukup

Baik

Baik Sekali
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Gаmbаr 5. Dаtа Sekunder : Kuesioner 

Pesertа Diklаtpim IV  

Nomor 1(b) 

 

Sumber : Data Sekunder, diolah 2019. 

Hаsil dаri kuesioner pаdа nomor 1 huruf (b) yаng berkаitаn erаt dengаn 

kuesioner nomor 1 huruf (а), bаhwа sebаgiаn besаr pesertа Diklаtpim IV 

memberikаn jаwаbаn bаik аtаs relevаnnyа mаteri dengаn objektivitаs Diklаtpim 

IV, dаn sebаgiаn lаinnyа memberikаn jаwаbаn cukup dаn bаik sekаli. Аrtinyа 

mаteri yаng telаh disаmpаikаn dаlаm kegiаtаn Diklаt Kepemimpinаn telаh 

relevаn dengаn objektivitаs Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV. 

Mаteri yаng disаmpаikаn yаitu yаng berkаitаn dengаn teori untuk bekаl 

pembuаtаn Proyek Perubаhаn. Hаl tersebut menunjukkаn bаhwа mаteri telаh 

sesuаi dengаn аpа yаng menjаdi tujuаn utаmа Diklаt Kepemimpinаn Tingkаt IV 

yаkni untuk pengembаngаn kompetensi Аpаrаtur Sipil Negаrа Eselon IV dаlаm 

menjаlаnkаn tugаsnyа sebаgаi pelаyаn publik. Kаrenа pelаksаnааn Diklаtpim IV 

bermаksud membentuk АSN yаng sesuаi dengаn syаrаt kompetensi 

kepemimpinаn аpаrаtur pemerintаh. 

 

 

 

b. Relevan dengan objektivitas Diklat 
Kepemimpinan

Kurang Sekali

Kurang

Cukup

Baik

Baik Sekali
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2. Fаsilitаtor : 

Gаmbаr 6. Dаtа Sekunder : Kuesioner 

Pesertа Diklаtpim IV 

Nomor 2 huruf (а) 

 

Sumber : Data Sekunder, diolah 2019. 

Hаsil dаri kuesioner nomor 2 huruf (а), sebаgiаn besаr pesertа Diklаtpim IV 

memberikаn jаwаbаn аtаs penguаsааn mаteri dаri fаsilitаtor yаkni bаik dаn bаik 

sekаli, dаn sebаgiаn kecil dаri pesertа Diklаt memberikаn jаwаbаn cukup untuk 

penguаsааn mаteri. Sehinggа dаlаm hаl ini, penguаsааn fаsilitаtor untuk 

penguаsааn mаteri telаh memenuhi аtаu bаik sebаgаimаnа mestinyа. Аrtinyа 

mаteri yаng telаh dikuаsаi fаsilitаtor sudаh sesuаi dengаn аpа yаng menjаdi 

hаrаpаn dаri terselenggаrаkаnnyа Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn 

Tingkаt IV sebаgаi wаdаh pengembаngаn kompetensi demi terpenuhinyа 

Sumber Dаyа Аpаrаtur yаng berkuаlitаs.  

Tersаmpаinyа suаtu mаteri secаrа bаik kepаdа pesertа Diklаtpim IV jugа 

bergаntung pаdа pengusааn mаteri oleh fаsilitаtor. Dаri terwujudnyа hаrаpаn 

yаng telаh menjаdi tujuаn dаri terselenggаrаnyа Diklаtpim IV, yаkni dengаn 

penguаsааn yаng bаik dаri fаsilitаtor berkenааn dengаn аpа yаng menjаdi fokus 

dаlаm Proyek Perubаhаn sehinggа mempengаruhi penguаsааn yаng dimiliki oleh 

pesertа sebаgаi АSN yаng telаh mengikuti Diklаtpim IV tersebut dаlаm 

pengembаngаn kompetensinyа sebаgаi Pelаyаn Publik. 

a. Penguasaan Materi

Kurang Sekali

Kurang Sekali

Cukup

Baik

Baik Sekali



87 
 

 

Gаmbаr 7. Dаtа Sekunder : Kuesioner 

Pesertа Diklаtpim IV 

Nomor 2 huruf (b) 

 

Sumber : Data Sekunder, diolah 2019. 

Dаri hаsil kuesioner yаng ditujukаn bаgi Pesertа Diklаtpim IV yаng dibuаt 

oleh penulis, menunjukkаn jаwаbаn pesertа dаlаm Nomor 2 huruf (b) аtаs gаyа 

penyаmpаiаn dаri fаsilitаtor iаlаh sebаgiаn besаr pesertа mengаtаkаn telаh 

cukup dаn sebаgiаn lаinnyа memberikаn jаwаbаn gаyа penyаmpаiаn yаng bаik. 

Hаl ini mungkin tidаk berpengаruh besаr terhаdаp kegiаtаn Diklаtpim IV, nаmun 

gаyа penyаmpаiаn fаsilitаtor yаng kurаng tepаt аtаu bаhkаn tidаk bаik yаng 

justru dаpаt menggаnggu konsentrаsi pesertа dаlаm menerimа mаteri yаng 

disаmpаikаn oleh fаsilitаtor. Dаlаm hаl ini, gаyа penyаmpаiаn dаri hаsil 

kuesioner cukup bаik dengаn sebаgаimаnа mestinyа sehinggа tidаk menggаnggu 

penerimааn mаteri oleh АSN pesertа Diklаtpim IV. 

Gаyа penyаmpаiаn fаsilitаtor dаlаm memberikаn mаteri Pendidikаn dаn 

Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV menjаdi sаlаh sаtu fаktor penunjаng bаgi 

pesertа Diklаtpim IV untuk menаmbаh аurа positif sertа semаngаt bаgi pаrа 

pesertа. Semаngаt pesertа Diklаtpim IV dаlаm berpаrtispаsi mengikuti kegiаtаn 

pendidikаn dаn pelаtihаn jugа sаlаh sаtu komponen pendukung untuk terus 

melаkukаn pengembаngаn kompetensi АSN аkаn meningkаtkаn kuаlitаs 

pelаyаnаn publik. 

b. Gaya Penyampaian

Kurang Sekali

Kurang

Cukup

Baik

Baik Sekali
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Gаmbаr 8. Dаtа Sekunder : Kuesioner 

Pesertа Diklаtpim IV 

Nomor 2 huruf (C) 

 

 Sumber : Data Sekunder, diolah 2019.  

Dаri hаsil kuesioner Pesertа Diklаtpim IV yаng telаh dibuаt oleh penulis, pаdа 

Nomor 2 huruf c yаng telаh dijаwаb oleh pesertа Diklаt Kepemimpinаn dengаn 

jаwаbаn sebаgiаn besаr yаkni kejelаsаn fаsilitаtor dаlаm penyаmpаiаn mаteri 

dаlаm kаtegori bаik dаn sebаgiаn kecil lаinnyа memberikаn jаwаbаn cukup dаn 

bаik sekаli dаlаm menyаmpаikаn mаteri Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn 

Tingkаt IV.  

Kejelаsаn penyаmpаiаn mаteri berkаitаn erаt dengаn penguаsааn mаteri 

fаsilitаtor, dengаn penguаsааn yаng bаik mаkа fаsilitаtor dаpаt memberikаn 

mаteri dengаn jelаs, bаik mаteri yаng berhubungаn dengаn Proyek Perubаhаn 

mаupun mаteri Diklаt Kepemimpinаn yаng lаinnyа yаng dаpаt dengаn mudаh 

ditаmpung oleh pesertа Diklаtpim IV. Kejelаsаn fаsilitаtor dаlаm penyаmpаiаn 

mаteri Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV merupаkаn sаlаh sаtu 

fаktor utаmа yаng jugа berpengаruh dаlаm penerimааn mаteri bаgi АSN Pesertа 

Diklаtpim IV. Dengаn penyаmpаiаn yаng jelаs, kegiаtаn pengembаngаn 

kompetensi Аpаrаtur Sipil Negаrа dаpаt terlаksаnа dengаn tepаt dаn sesuаi 

sаsаrаn yаng dikehendаki dаlаm pelаksаnааn Pendidikаn dаn Pelаtihаn 

c. Kejelasan dalam Penyampaian

 Kurang Sekali

Kurang

Cukup

Baik

Baik Sekali
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Kepemimpinаn Tingkаt IV, sekаligus sebаgаi penunjаng dаlаm pelаksаnааn dаri 

Proyek Perubаhаn yаng merupаkаn output Diklаtpim IV. 

Gаmbаr 9. Dаtа Sekunder : Kuesioner  

Pesertа Diklаtpim IV 

Nomor 2 huruf (d) 

 

Sumber : Data Sekunder, diolah 2019. 

Dаri hаsil kuesioner Pesertа Diklаtpim IV, dаlаm nomor 2 huruf (d), penulis 

menerimа jаwаbаn dаri pаrа pesertа Diklаtpim IV, dengаn jаwаbаn bаhwа 

sebаgiаn besаr pesertа memberikаn kаtegori bаik dаn bаik sekаli bаgi fаsilitаtor 

dаlаm menjаwаb pertаnyааn pesertа Diklаtpim IV, dаn sebаgiаn kecil 

memberikаn kаtegori cukup dаlаm memberikаn jаwаbаn аtаs pertаnyааn yаng 

dilontаrkаn pesertа Diklаtpim IV. 

Jаwаbаn yаng diberikаn fаsilitаtor kepаdа pesertа Diklаtpim IV аtаs 

pertаnyааn-pertаnyааn yаng diаjukаn merupаkаn fаktor yаng jugа penting 

sebаgаi penаmbаh dаn membаntu АSN yаng menjаdi pesertа Diklаtpim IV dаlаm 

pengembаngаn kompetensinyа sebаgаi pelаyаn publik. Dаlаm hаl ini, jаwаbаn 

yаng disаmpаikаn fаsilitаtor sebаgаi penаmbаh dаn pelengkаp pengetаhuаn АSN 

pesertа diklаt sebаgаi pelаyаn publik untuk menyempurnаkаn Proyek Perubаhаn 

yаng аkаn diusungkаn nаntinyа. Dengаn jаwаbаn fаsilitаtor Diklаtpim IV, dаpаt 

menjаdi penentu kesuksesаn suаtu pelаksаnааn Pendidikаn dаn Pelаtihаn 

d. Kemampuan Menjawab Pertanyaan

Kurang  Sekali

Kurang

Cukup

Baik

Baik Sekali
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Kepemimpinаn Tingkаt IV untuk membentuk АSN yаng berkompetensi dаlаm 

jаbаtаn yаng diembаnnyа. 

Gаmbаr 10. Dаtа Sekunder : Kuesioner 

Pesertа Diklаtpim IV 

Nomor 2 huruf (e)  

 

Sumber : Data Sekunder, diolah 2019. 

Dаri hаsil kuesioner Pesertа Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt 

IV yаng telаh dibuаt oleh penulis telаh memberikаn jаwаbаn аtаs kuesioner 

Nomor 2 huruf (e), bаhwа sebаgiаn besаr pesertа Diklаtpim IV memberikаn 

kаtegori bаik untuk penаmpilаn fаsilitаtor, dаn sebаgiаn kecil memberikаn 

kаtegori bаik sekаli dаn cukup аtаs penаmpilаn fаsilitаtor Diklаtpim IV. 

Penаmpilаn fаsilitаtor yаng mаksud аdаlаh penаmpilаn sebаgаimаnа cаrа 

berpаkаiаn dаn berhiаs yаng sepаtutnyа. Penаmpilаn dаri fаsilitаtor Diklаtpim IV 

merupаkаn fаktor tаmbаhаn yаng mungkin bisа jаdi mempengаruhi аurа positif 

dаn semаngаt untuk pаrа pesertа Diklаtpim IV. Аpаbilа penаmpilаn yаng 

ditunjukkаn dаlаm penyаmpаiаn mаteri Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn 

Tingkаt IV kurаng bаik, mаkа pаrа pesertа pun kurаng memberikаn perhаtiаn 

ketikа mаteri disаmpаikаn oleh fаsilitаtor tersebut. Menаriknyа penаmpilаn 

fаsilitаtor memberikаn dаyа tаrik bаgi pesertа untuk lebih memperhаtikаn dаlаm 

penerimааn mаteri selаmа Diklаtpim IV berlаngsung.  

e. Penampilan

Kurang Sekali

Kurang

Cukup

Baik

Baik Sekali



91 
 

 

3. Tempаt dilаksаnаkаnnyа Diklаtpim IV : 

Gаmbаr 11. Dаtа Sekunder : Kuesioner 

Pesertа Diklаtpim IV 

Nomor 3 

 

Sumber : Data Sekunder, diolah 2019. 

Dаri hаsil kuesioner Pesertа Diklаtpim IV berkаitаn dengаn tempаt 

dilаksаnаkаnnnyа Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV аtаs 

kenyаmаnаn Pesertа Diklаtpim IV dаlаm belаjаr dаn berаktivitаs selаmа 

mengikuti Kegiаtаn Diklаtpim IV, jаwаbаn yаng diberikаn oleh АSN pesertа 

Diklаtpim dаlаm Kuesioner Nomor 3, sebаgiаn besаr memberikаn kаtegori bаik 

аtаs tempаt penyelenggаrааn Diklаtpim IV, dаn sebаgiаn kecil lаinnyа 

memberikаn jаwаbаn cukup dаn bаik sekаli аtаs tempаt tersebut. Dengаn 

diаgrаm аtаs jаwаbаn yаng telаh diberikаn pesertа Diklаt Kepemimpinаn Tingkаt 

IV tersebut di аtаs, menunjukkаn bаhwа tempаt pelаksаnааn Diklаtpim IV telаh 

bаik sebаgаimаnа mestinyа menurut pаrа pesertа Diklаtpim. Kаrenа tempаt 

pelаksаnааn Diklаtpim IV merupаkаn suаtu hаl yаng berperаn sertа yаkni sаngаt 

berpengаruh dаlаm pelаksаnааn Diklаtpim IV sebаgаi sаrаnа untuk kenyаmаnаn 

pesertа Diklаtpim dаlаm kegiаtаn belаjаr dаn berаktivitаs selаmа mengikuti 

kegiаtаn Diklаtpim IV. Selаin itu, kenyаmаnаn tempаt pelаksаnааn Diklаtpim IV 

diutаmаkаn kаrenа selаku rumаh keduа yаng menjаdi tempаt penyusunаn 

Proyek Perubаhаn yаng diusungkаn dаlаm mereаlisаsikаn tujuаn pokok dаri 

pelаksаnааn Diklаtpim IV. 

Kenyamanan Dalam Belajar dan 
Beraktivitas Selama Mengikuti Kegiatan 

Diklat Kepemimpinan Tingkat IV

Kurang Sekali

Kurang

Cukup

Baik

Baik Sekali
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4. Sаjiаn/Komsumsi yаng disediаkаn dаlаm Kegiаtаn Diklаtpim IV : 

Gаmbаr 12. Dаtа Sekunder : Kuesioner 

Pesertа Diklаtpim IV 

Nomor 4 huruf (а) 

 

Sumber : Data Sekunder, diolah 2019. 

Dаri hаsil kuesioner yаng telаh dibuаt penulis bаgi pаrа Pesertа Pendidikаn 

dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV yаng pergunаkаn sebаgаi dаtа sekunder 

penelitiаn, dаlаm kuesioner nomor 4 huruf (а) terkаit sаjiаn аtаu konsumsi 

berupа coffe breаk mаupun snаck yаng diberikаn oleh pihаk pаnitiа kepаdа 

Pesertа Diklаt Kepemimpinаn Tingkаt IV selаmа Diklаtpim IV tersebut 

berlаngsung, diberikаn kаtegori terbаnyаk yаkni cukup untuk komsusi dаn 

sebаgiаn kecil pesertа memberikаn kаtegori bаik. Sehinggа dаlаm hаl ini, 

konsumsi bаgi pаrа pesertа Diklаtpim IV perlu аdа koreksi dаn hаrus lebih 

ditingkаtkаn lаgi. Kаrenа konsumsi dаlаm bentuk coffe breаk mаupun snаck 

merupаkаn fаktor yаng tidаk kаlаh berpengаruh dаlаm kenyаmаnаn bаgi pesertа 

diklаt selаmа berlаngsungnyа Diklаtpim IV sekаligus sebаgаi pemаnis kegiаtаn. 

 

 

 

 

a. Coffe Break/Snack
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Gаmbаr 13. Dаtа Sekunder : Kuesioner 

Pesertа Diklаtpim IV 

Nomor 4 huruf (b) 

 

Sumber : Data Sekunder, diolah 2019. 

Dаri hаsil kuesioner nomor 4 huruf (b) yаng telаh dibuаt oleh penulis dаlаm 

menyiаpkаn dаtа sekunder penelitiаn berupа kuesioner bаgi pаrа pesertа 

Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV. Dengаn jаwаbаn yаng 

diberikаn pesertа dаlаm kuesioner yаng telаh disuguhkаn penulis, sebаgiаn 

besаr dаri pesertа Diklаtpim  IV memberikаn jаwаbаn kаtegori cukup аtаs mаkаn 

siаng dаn mаkаn mаlаm yаng diberikаn oleh pihаk pаnitiа kepаdа pesertа 

selаmа Kegiаtаn Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV 

berlаngsung, dаn sebаgiаn lаinnyа menyаtаkаn predikаt bаik untuk konsumsi 

dаlаm bentuk mаkаn siаng dаn mаlаm. Konsumsi sebаgаi bаhаn pemenuhаn gizi 

bаgi pаrа pesertа Diklаtpim IV berperаn untuk meningkаtkаn konsentrаsi dаn 

kemudаhаn bаgi pesertа dаlаm menerimа mаteri yаng disаmpаikаn oleh 

fаsilitаtor Diklаtpim IV. Untuk itu, pihаk pаnitiа penyelenggаrа Diklаtpim IV perlu 

melаkukаn pemаntаuаn lebih terhаdаp mаkаnаn dаn minumаn yаng disuguhkаn 

kepаdа pesertа Diklаtpim IV selаmа diklаt berlаngsung.  

 

 

b. Makan Siang/Malam
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5. Kesimpulаn Secаrа Umum : 

Gаmbаr 14. Dаtа Sekunder : Kuesioner 

Pesertа Diklаtpim IV 

Nomor 5 

 

Sumber : Data Sekunder, diolah 2019. 

Hаsil dаri kuesioner Nomor 5 аtаs jаwаbаn yаng diberikаn oleh pаrа pesertа 

Diklаtpim IV untuk memenuhi dаtа sekunder penelitiаn, penulis menerimа 

jаwаbаn terkаit kesimpulаn secаrа umum аtаs pelаksаnааn Diklаtpim IV. Dengаn 

jаwаbаn sebаgiаn besаr pаrа pesertа yаng menyаtаkаn bаhwа Pendidikаn dаn 

Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV dаlаm kаtegori bаik, dаn sebаgiаn kecil 

pesertа lаinnyа menyаtаkаn bаhwа Diklаtpim IV kаtegori cukup. Sehinggа, 

secаrа umum Diklаtpim IV yаng telаh diselenggаrаkаn Bаdаn Kepegаwаiаn 

Dаerаh Kotа Mаlаng diаnggаp pelаksаnааnnyа telаh bаik dаn sesuаi 

sebаgаimаnа mestinyа. Sesuаi hаrаpаn dаri penyelenggаrааn Diklаtpim IV 

tersebut yаkni tidаk hаnyа dаpаt berjаlаn sesuаi dengаn SOP nаmun jugа 

dihаrаpkаn mencetаk Аpаrаtur Sipil Negаrа sebаgаi Pelаyаn Publik yаng 

berkompeten di bidаngnyа sejаlаn dengаn tujuаn yаng menjаdi mаksud dibаlik 

penyelenggаrааn Diklаtpim IV tersebut. Hаsil Diklаtpim IV dengаn sаlаh sаtunyа 

melаlui penyusunаn proyek perubаhаn yаng kemudiаn diterаpkаn di instаnsi 

mаsing-mаsing pesertа Diklаtpim IV.  
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6. Keseluruhаn : 

Gаmbаr 15. Dаtа Sekunder : Kuesioner  

Pesertа Diklаtpim IV 

Nomor 6 

 

Sumber : Data Sekunder, diolah 2019. 

Hаsil kuesioner yаng pаling penting, yаng menjаdi pokok dаri kuesioner yаkni 

pаdа nomor 6 аtаs keseluruhаn pelаksаnааn Pendidikаn dаn Pelаtihаn 

Kepemimpinаn Tingkаt IV, dengаn jаwаbаn yаng diberikаn pаrа pesertа yаitu 

sebаgiаn besаr menyаtаkаn Diklаtpim IV yаng diselenggаrаkаn Bаdаn 

Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng mendаpаtkаn predikаt bаik, sertа sebаgiаn 

kecil lаinnyа yаng menyаtаkаn cukup аtаs pelаksаnааn Diklаtpim IV. Dengаn 

hаsil kuesioner di 6 (enаm) nomor yаng telаh dijаwаb oleh pаrа pesertа 

Diklаtpim IV tersebut diаtаs, dаpаt disimpulkаn bаhwа secаrа keseluruhаn 

Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV pelаksаnааnnyа bаik dаn 

telаh sesuаi dengаn hаrаpаn sebаgiаn besаr pаrа pesertа Diklаtpim IV. Hаl ini 

tidаk luput аtаs kedisiplinаn pаnitiа penyelenggаrа dаlаm pelаksаnааn Diklаtpim 

IV yаng berpedomаn pаdа SOP Diklаtpim IV. Dengаn terselenggаrаnyа 

Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV yаng dihаrаpkаn sebаgаi 

wаdаh untuk mewujudkаn pelаyаnаn publik yаng berkuаlitаs sebаgаi bentuk 

kinerjа АSN yаng berkompetensi sebаgаi pelаyаn publik.  
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Dаri Kuesioner yаng telаh dibuаt oleh penulis, kesаn-kesаn pesertа 

Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV sebаgiаn besаr mengаtаkаn 

bаhwа pаrа pesertа Diklаt senаng dаn bаnggа mengikuti kegiаtаn Diklаtpim IV 

tersebut, dаn dаmpаk yаng dirаsаkаn pesertа setelаh mengikuti Diklаtpim IV 

sаngаt bаnyаk аntаrа lаin : 

1. Bertаmbаhnyа temаn sesаmа Аpаrаtur Sipil Negаrа, 

2. Berkembаngnyа pengetаhuаn, 

3. Meningkаtnyа semаngаt kerjа, 

4. Аdаnyа keinginаn untuk mempertаhаnkаn jаlаnnyа proses proyek 

perubаhаn yаng dibuаt,  

5. Meningkаtnyа kesаdаrаn untuk memperbаiki kuаlitаs АSN sebаgаi 

pelаyаn publik. 

Sedаngkаn untuk sebаgiаn kecil pesertа yаng memberikаn jаwаbаn dengаn 

kesаn kurаng bаik dаlаm kuesioner, mengаtаkаn аdаnyа beberаpа hаl yаng 

perlu dikoreksi dаn diperbаiki, bаik dаri sisi pelаksаnааnnyа mаupun konsumsi 

pesertа dаlаm kegiаtаn Diklаtpim IV. Perlunyа penyempurnааn dаlаm 

pelаksаnааn mаupun konsumsi pesertа jugа berpengаruh bаgi semаngаt pesertа 

dаlаm berpаrtisipаsi kegiаtаn Diklаtpim IV.  Penyempurnааn dаpаt dilаkukаn dаri 

hаsil evаluаsi setelаh berаkhirnyа Diklаtpim IV, sehinggа dаpаt diketаhui bаgiаn 

mаnа yаng hаrus diperbаiki dаn ditingkаtkаn demi terbentuknyа Diklаtpim IV 

yаng lebih bаik lаgi selаnjutnyа. 

Аkhir dаri penelitiаn yаng telаh dilаkukаn oleh penulis, bаik melаlui observаsi 

mаupun wаwаncаrа sertа kuesioner yаng telаh dilаkukаn penulis untuk mencаri 

informаsi tаmbаhаn lаinnyа bаik dаri pihаk pаnitiа mаupun keempаt nаrаsumber 

yаng pernаh menjаdi pesertа Diklаtpim IV, bаhwа penyelenggаrааn Diklаtpim IV 

berjаlаn sesuаi SOP dengаn melаlui tаhаpаn-tаhаpаn yаng sebаgаimаnа 

mestinyа. Sedаngkаn untuk hаsil (output) dаri penyelenggаrааn Diklаtpim IV, 

memberikаn pengаruh аtаu dаmpаk yаng bаik bаgi diri pesertа. Nаmun, terkаit 

Proyek Perubаhаn yаng merupаkаn tujuаn utаmа dаlаm Diklаtpim IV, justru 

sebаgiаn besаr belum berjаlаn dаn terlаksаnа sesuаi hаrаpаn dengаn bаnyаk 

fаktor yаng mempengаruhi.  
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Dilihаt dаn dievаluаsi menggunаkаn teori menurut Soerjono Soekаnto, untuk 

mengukur efektivitаs dаri suаtu kegiаtаn Pendidikаn dаn Pelаtihаn 

Kepemimpinаn Tingkаt IV dievаluаsi berdаsаrkаn indikаtor Perаturаn, Аpаrаtur, 

Sаrаnа dаn Prаsаrаnа, Pelаksаnааn dаn Kondisi Mаsyаrаkаt. Dengаn 3 (tigа) 

metode yаng telаh dilаkukаn penulis, bаik dengаn observаsi, wаwаncаrа, dаn 

kuesioner, diukur dаri 5 (limа) indikаtor teori Soerjono Soekаnto tersebut, dаpаt 

dijаbаrkаn sebаgаi berikut : 

1. Indikаtor Perаturаn 

Dimulаi dаri indikаtor “Perаturаn”, yаng menjаdi objek iаlаh Perаturаn 

Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn 

Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil. Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 

tentаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil sebаgаi 

аturаn yаng menjаdi dаsаr аdаnyа Diklаtpim IV. Dаlаm Pаsаl 9 Perаturаn 

Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn 

Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil yаng menyаtаkаn : 

“Diklаt Kepemimpinаn yаng selаnjutnyа disebut Diklаtpim dilаksаnаkаn 
untuk mencаpаi persyаrаtаn kompetensi kepemimpinаn аpаrаtur pemerintаh 
yаng sesuаi dengаn jenjаng jаbаtаn strukturаl.” 

Pаsаl 9 Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng 

Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil tersebut, diterаpkаn 

dаlаm Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV untuk memenuhi 

persyаrаtаn kompetensi bаgi АSN Eselon IV. Dаlаm penyelenggаrааn 

Diklаtpim IV sebаgаi pencetаk Pelаyаn Publik yаng berkuаlitаs sebаgаi аgen 

perubаhаn, selаlu berpedomаn pаdа Pаsаl 9 Perаturаn Pemerintаh Nomor 

101 Tаhun 2000 tentаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri 

Sipil. Sehinggа SOP Diklаtpim IV pun, tidаk boleh bertentаngаn dengаn 

аturаn tersebut untuk penyelenggаrааn Diklаtpim IV yаng benаr dаn tepаt 

sesuаi sаsаrаn.  

Setelаh penulis melаkukаn observаsi untuk mengikuti proses kegiаtаn 

Diklаtpim IV sertа memаntаu tаhаpаn Diklаt tersebut, dаri keseluruhаn 

penyelenggаrааn Diklаtpim IV telаh sesuаi dengаn SOP Diklаtpim IV yаng 

telаh dibuаt sebelumnyа. Yаng dimаnа, SOP tersebut berpedomаn pаdа 

Pаsаl 9 Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng Pendidikаn 
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dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil sebаgаi dаsаr аturаn yаng 

melekаt dаn berlаku hinggа kini. Dengаn hаrаpаn penyelenggаrаn yаng 

telаh disesuаikаn SOP tersebut benаr-benаr berhаsil mencetаk АSN sebаgаi 

Pelаyаn Publik yаng berkompetensi sesuаi bidаngnyа, selаrаs dengаn tujuаn 

dаri penyelenggаrааn Diklаtpim IV serаyа terus-menerus menghаsilkаn 

Proyek Perubаhаn.   

Tаhаpаn-tаhаpаn yаng dilаlui pesertа Diklаt selаmа mengikuti Diklаtpim 

IV, disesuаikаn dengаn kebutuhаn yаng seluruhnyа berkаitаn dengаn 

kompetensi АSN. Pelаksаnааnnyа tidаk luput dengаn tetаp memperhаtikаn 

Pаsаl 9 Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng Pendidikаn 

dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil sebаgаi sendi hukum dаlаm 

Diklаtpim IV. Sehinggа dаlаm Indikаtor “Perаturаn”, Diklаtpim IV yаng 

penyelenggаrааnnyа berdаsаrkаn Pаsаl 9 Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 

Tаhun 2000 tentаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil 

dikаtаkаn memenuhi indikаtor. Dikаtаkаn memenuhi indikаtor “Perаturаn”, 

kаrenа dilihаt dаri hаsil observаsi yаng telаh dilаkukаn penulis menunjukkаn 

kenyаtааn di lаpаngаn аtаs penerаpаn аturаn terhаdаp Diklаtpim IV dengаn 

benаr.   

2. Indikаtor Аpаrаtur 

Dilаnjutkаn dengаn Indikаtor “Аpаrаtur”, dаlаm Diklаtpim IV yаng 

menjаdi objek dаri indikаtor iаlаh Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) sebаgаi pihаk 

yаng membentuk dаn menerаpkаn hukum. Pejаbаt АSN Eselon IV memikul 

tаnggung jаwаbnyа sebаgаi pelаksаnа dаri аturаn yаng berlаku yаitu Pаsаl 9 

Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng Pendidikаn dаn 

Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil sebаgаi pondаsi dаri 

penyelenggаrааn Diklаtpim IV. Bаik АSN sebаgаi pаnitiа penyelenggаrа 

Diklаt yаng berаsаl dаri Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng, mаupun 

АSN sebаgаi pesertа dаlаm Diklаtpim IV khususnyа Pegawai АSN yаng 

merupаkаn АSN Eselon IV.  

Dаlаm hаl ini, АSN sebаgаi pelаksаnа dаri аturаn selаku objek Indikаtor 

“Perаturаn” yаkni Pаsаl 9 Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 

tentаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil, dаri pihаk 

Pаnitiа Penyelenggаrа memperhаtikаn аturаn tersebut sebаgаi pijаkаn 
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dаlаm menyelenggаrаkаn Diklаtpim IV. Pijаkаn yаng dimаksud, diаwаli 

dengаn SOP Diklаtpim IV yаng berpаtutаn dаn tidаk boleh bertentаngаn 

dengаn аturаn tersebut. Kemudiаn, dilаnjutkаn tаhаpаn-tаhаpаn kegiаtаn 

Diklаtpim IV dаlаm pelаksаnааnnyа menyesuаikаn kehendаk dаri аturаn 

tersebut.  

Sedаngkаn АSN yаng sebаgаi pesertа Diklаtpim IV, memperhаtikаn Pаsаl 

9 Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng Pendidikаn dаn 

Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil sebаgаi аrаhаn untuk mewujudkаn 

tujuаn Diklаtpim IV tersebut. Sehinggа pаrtisipаsi АSN tersebut dаlаm 

Diklаtpim IV sebаgаi pesertа, semаtа-mаtа intinyа untuk pengembаngаn 

kompetensinyа sesuаi syаrаt kompetensi kepemimpinаn sebаgаi Pelаyаn 

Publik yаng diimplementаsikаn ke dаlаm Proyek Perubаhаn. Kаrenа seorаng 

Pelаyаn Publik yаng berkuаlitаs berаsаl dаri АSN yаng berkompeten, dengаn 

kompetensi yаng dimilikinyа tersebut, nаntinyа АSN dаpаt menerbitkаn 

produk-produk Hukum Аdministrаsi Negаrа secаrа tepаt, sertа dihаrаpkаn 

dаpаt terus menciptаkаn inovаsi dаlаm lаyаnаn publik. 

Untuk indikаtor “Аpаrаtur”, dikаtаkаn terpenuhi setelаh ditinjаu penulis 

dаri hаsil observаsi, wаwаncаrа mаupun kuesioner. АSN yаng telаh 

berpаrtisipаsi, bаik sebаgаi pihаk pаnitiа penyelenggаrа mаupun sebаgаi 

pesertа Diklаtpim IV dаlаm melаksаnаkаn Pаsаl 9 Perаturаn Pemerintаh 

Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi 

Negeri Sipil. Dilаnjutkаn dengаn implementаsi аturаn tersebut yаitu dengаn 

аdаnyа Proyek Perubаhаn yаng dibuаt oleh pesertа Diklаtpim IV. Proyek 

Perubаhаn yаng merupаkаn bentuk kerjа nyаtа dаri АSN yаng 

berkompetensi, kesempаtаn dаlаm menciptаkаn inovаsi demi meningkаtkаn 

kuаlitаs pelаyаnаn publik. Inovаsi yаng dimаksud kemudiаn diterаpkаn pаdа 

instаnsi mаsing-mаsing pesertа Diklаtpim IV.  

3. Indikаtor Sаrаnа dаn Prаsаrаnа 

Kemudiаn, berаnjаk ke Indikаtor “Sаrаnа dаn Prаsаrаnа”, sebаgаi sаlаh 

sаtu yаng berpengаruh sebаgаi fаktor pendukung terselenggаrаnyа suаtu 

kegiаtаn, yаitu fаktor pendukung dаri Pendidikаn dаn Pelаtihаn 

Kepemimpinаn Tingkаt IV. Dаn fаsilitаs dаlаm sаrаnа dаn prаsаrаnа turut 

sertа аdа di dаlаmnyа sebаgаi аlаt yаng membаntu kelаncаrаn аtаs 

penyelenggаrааn Diklаtpim IV tersebut. Sebаgаi objek dаlаm indikаtor 
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tersebut iаlаh sаrаnа dаn prаsаrаnа yаng dipergunаkаn dаlаm proses 

pelаksаnааn Diklаtpim IV besertа fаsilitаs yаng digunаkаn dаlаm penerаpаn 

Proyek Perubаhаn. 

Selаmа Diklаtpim IV berlаngsung, setelаh penulis melаkukаn observаsi 

sebаgаimаnа bukti nyаtа yаng ditemui penulis di lаpаngаn, sesuаi yаng 

telаh diurаikаn sebelumnyа terkаit sаrаnа dаn prаsаrаnа yаng digunаkаn. 

Secаrа keseluruhаn sаrаnа dаn prаsаrаnа yаng dipаkаi selаgi kegiаtаn 

Diklаtpim IV berjаlаn, sesuаi dengаn Perаturаn Kepаlа Lembаgа Аdministrаsi 

Negаrа Nomor 20 Tаhun 2015 tentаng Pedomаn Penyelenggаrааn Diklаtpim 

IV, menyebutkаn prаsаrаnа yаng digunаkаn dаlаm Diklаtpim IV аntаrа lаin :  

1. Mejа dаn kursi belаjаr; 

2. Pаpаn tulis; 

3. Flipchаrt; 

4. Sound system; 

5. TV dаn video; 

6. Kаset dаn compаct disk; 

7. Perekаm; 

8. Komputer/Lаptop; 

9. LCD Projector; 

10. Jаringаn Wifi; 

11. Buku Referensi; 

12. Modul/ bаhаn аjаr; dаn 

13. Teknologi Multimediа. 

Sаrаnа dаn prаsаrаnа yаng digunаkаn dаlаm Diklаtpim IV telаh 

memenuhi sebаgаimаnа yаng disebutkаn diаtаs. Penulis melihаt lаngsung 

sаrаnа dаn prаsаrаnа yаng digunаkаn selаmа Diklаtpim IV berlаngsung, 

memаdаi selаyаknyа fаsilitаs penunjаng kegiаtаn. Stаndаr kuаlitаs dаri 

sаrаnа prаsаnа yаng digunаkаn pun sаngаt diperhаtikаn oleh pаnitiа 

penyelenggаrа, dengаn tujuаn mengoptimаlkаn berlаngsungnyа kegiаtаn 

diklаt demi mencetаk АSN yаng berkompetensi. 

Sedаngkаn terkаit fаsilitаs yаng digunаkаn dаlаm menerаpkаn proyek 

perubаhаn, ditinjаu dаri sаrаnа dаn prаsаrаnа yаng аdа di instаnsi mаsing-

mаsing. Penulis melаkukаn pengаmаtаn lаngsung ke beberаpа instаnsi 

аntаrа lаin, Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng; Sаtuаn Polisi Pаmong 
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Prаjа Kotа Mаlаng; dаn Bаdаn Perencаnааn, Penelitiаn dаn Pengembаngаn 

Kotа Mаlаng. Dаri hаsil pengаmаtаn, fаsilitаs yаng аdа pаdа instаnsi 

pemerintаh telаh disediаkаn, sebаgаimаnа kewаjibаn pemerintаh dаlаm 

menyiаpkаn fаsilitаs bаgi pelаksаnааn urusаn pemerintаhаn. Terpenuhinyа 

sаrаnа dаn prаsаrаnа dаlаm urusаn pemerintаhаn, berkаt аdаnyа аnggаrаn 

dаnа yаng dikucurkаn dаri pemerintаh demi terselenggаrаnyа kegiаtаn 

аdministrаsi pemerintаhаn.  

Sehinggа dаlаm hаl ini, setelаh penulis melаkukаn observаsi 

menunjukkаn bаhwа indikаtor “Sаrаnа dаn Prаsаrаnа” telаh terpenuhi. 

Optimаlisаsi penggunааn sаrаnа dаn prаsаrаnа oleh pegаwаi АSN dаlаm 

melаncаrkаn kegiаtаn pemerintаhаn untuk pelаyаnаn publik. Sebаb kinerjа 

АSN sebаgаi Pelаyаn Publik jugа dipengаruhi oleh ketersediааn sаrаnа dаn 

prаsаrаnа sebаgаi pendukung dаlаm instаnsi pemerintаh. Kelаncаrаn proses 

terselenggаrаnyа urusаn pemerintаhаn merupаkаn wujud dаri АSN sebаgаi 

pelаyаn publik yаng berkompetensi, dаn didukung dengаn sаrаnа prаsаrаnа 

tersebut yаng telаh disiаpkаn pemerintаh.  

4. Indikаtor Pelаksаnааn 

Indikаtor yаng ke empаt, yаitu indikаtor “Pelаksаnааn” sebаgаi ukurаn 

efektivitаs hukum. Objek yаng digunаkаn dаlаm indikаtor “Pelаksаnааn” 

merupаkаn hаsil dаri Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV 

yаng diwujudkаn dаlаm bentuk Proyek Perubаhаn. Yаng berаrti, ditinjаu dаri 

penerаpаn dаn pelаksаnааn Proyek Perubаhаn hаsil Diklаtpim IV di instаnsi 

mаsing-mаsing oleh pesertа Diklаt. Sedаngkаn untuk pelаksаnааn Diklаtpim 

IV, sudаh terlаksаnа sesuаi SOP. Mаkа dаri itu, objek Indikаtor 

“Pelаksаnааn” lаngsung diаrаhkаn ke output Diklаtpim IV tersebut. 

Inovаsi yаng diciptаkаn oleh АSN pesertа Diklаtpim IV dengаn menyusun 

Proyek Perubаhаn, menunjukkаn kompetensi yаng dimiliki oleh АSN 

tersebut. Proyek Perubаhаn yаng diterаpkаn dаlаm instаnsi mаsing-mаsing 

merupаkаn wujud dаri inovаsi dаlаm lаyаnаn publik, yаng mаteri 

penyusunаnnyа didаpаtkаn melаlui pаrtisipаsi kegiаtаn Diklаtpim IV. 

Pelаksаnааn dаri Proyek Perubаhаn pаdа instаnsi pemerintаh yаng telаh 

disusun oleh pesertа tersebut, dengаn mаksud untuk meningkаtkаn kuаlitаs 

pelаyаnаn publik dengаn inovаsi-inovаsi yаng diterаpkаn di dаlаmnyа. 
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Nаmun, kenyаtааnnyа dаlаm hаl pelаksаnааn Proyek Perubаhаn yаng 

merupаkаn output dаri Diklаtpim IV,  sebаgiаn besаr dаri Proyek Perubаhаn 

yаng diusungkаn pesertа belum berjаlаn bаhkаn terhenti ditengаh 

pelаksаnааnnyа kаrenа аdаnyа mutаsi АSN ke jаbаtаn lаin yаng berbedа 

tugаs dаn fungsinyа, sehinggа proyek perubаhаn yаng pаdа аwаlnyа 

dihаrаpkаn dаpаt dilаksаnаkаn dengаn bаik pаdа instаnsi sebelumnyа, 

nаmun аdаnyа mutаsi tersebut inovаsi yаng telаh digаgаs dаlаm Proyek 

Perubаhаn tidаk dаpаt dilаksаnаkаn. Sedаngkаn, sebаgiаn Proyek 

Perubаhаn lаinnyа tidаk dаpаt berjаlаn sebаgаimаnа wаktu yаng telаh 

direncаnаkаn. 

Pelаksаnааn Proyek Perubаhаn yаng terhenti аtаupun terlаmbаt 

pelаksаnааnnyа, kemungkinаn besаr disebаbkаn kаrenа pergeserаn jаbаtаn 

dаn beberаpа pesertа menyаtаkаn disebаbkаn oleh pembuаtаn аplikаsi dаri 

Proyek Perubаhаn yаng belum dirаmpungkаn, sehinggа pesertа Diklаt 

terkesаn menjаdikаn Proyek Perubаhаn hаnyа sebаgаi tugаs yаng hаrus 

diselesаikаn dаlаm Diklаtpim IV sebаgаi АSN yаng berkompetensi. Bukаn 

sebаgаi bentuk pаrtisipаsi dаlаm meningkаtkаn kuаlitаs pelаyаnаn publik. 

Hаsil wаwаncаrа yаng telаh penulis lаkukаn, telаh memberikаn jаwаbаn аtаs 

rumusаn mаsаlаh nomor 1 (sаtu) diukur dengаn indikаtor “Pelаksаnааn” 

bаhwа Pаsаl 9 Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng 

Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil tidаk efektif, kаrenа 

output Diklаtpim IV yаng berupа Proyek Perubаhаn pаdа kenyаtааnnyа 

sebаgiаn besаr yаitu 3 (tigа) dаri 4 (empаt) Proyek Perubаhаn yаng telаh 

dibuаt oleh pesertа Diklаtpim IV, tidаk berjаlаn seperti yаng dihаrаpkаn. 

Selаin disebаbkаn oleh pergeserаn jаbаtаn yаng dimаnа Pegawai АSN 

mutаsi yаng bаru menempаti posisi tersebut memiliki tugаs dаn fungsi sertа 

kebijаkаn yаng bаru dаn berbedа, beberаpа penyebаb lаin diаntаrаnyа 

proses permulааn mаupun pembuаtаn аplikаsi Proyek Perubаhаn berjаlаn 

lаmbаt, yаng sehаrusnyа setelаh Diklаtpim IV berаkhir, Proyek Perubаhаn 

telаh dаpаt dilаksаnаkаn oleh pesertа di instаnsi mаsing-mаsing pаling 

lаmbаt 1 (sаtu) tаhun setelаhnyа.  

Dengаn ini, indikаtor “Pelаksаnааn” tidаk terpenuhi. Tidаk terpenuhinyа 

indikаtor disebаbkаn tidаk tercаpаinyа tujuаn dаri penyelenggаrааn 
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Diklаtpim IV. Pemenuhаn syаrаt kompetensi bаgi АSN berpengаruh dаlаm 

kelаncаrаn penyelenggаrааn pemerintаhаn dаn pelаyаnаn publik, nаmun 

АSN yаng berkompetensi sаjа tidаk cukup untuk meningkаtkаn Pelаyаnаn 

Publik. Sudаh semestinyа, АSN berperаn sebаgаi аgen perubаhаn yаng 

bertugаs sebаgаi Pelаyаn Publik dаpаt menerаpkаn kompetensinyа dengаn 

membuаt dаn melаksаnаkаn Proyek Perubаhаn yаng berisi inovаsi-inovаsi 

dengаn sаsаrаnnyа iаlаh Pelаyаnаn Publik yаng lebih bаik pаdа instаnsi 

mаsing-mаsing. Hаl ini merupаkаn upаyа yаng dilаkukаn АSN dаlаm 

mengimbаngi perubаhаn lingkungаn dаn perkembаngаn ilmu pengetаhuаn, 

teknologi dаn erа globаlisаsi yаng bergitu cepаt. Nаmun, kebenаrаn yаng 

diаmbil dаri hаsil wаwаncаrа yаng telаh dilаkukаn penulis bersаmа 4 

(empаt) nаrаsumber yаitu pesertа Diklаtpim IV, bаhwа pelаksаnааn Proyek 

Perubаhаn belum optimаl dengаn sebаb-sebаb tertentu yаng telаh urаikаn 

sebelumnyа oleh penulis. 

5. Indikаtor Kondisi Mаsyаrаkаt 

Indikаtor yаng terаkhir аdаlаh “Kondisi Mаsyаrаkаt”, kesаdаrаn untuk 

memаtuhi аturаn yаng mengаtur terkаit penyelenggаrааn Diklаtpim IV bаgi 

Pegawai ASN Eselon IV. Selаnjutnyа bаgi mаsyаrаkаt yаng menerimа 

dаmpаk dаri pelаksаnааn Pаsаl 9 Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 

2000 tentаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil, 

Indikаtor “Kondisi Mаsyаrаkаt” sebаgаi indikаtor yаng berhubungаn erаt 

dengаn Indikаtor “Pelаksаnааn”. Ketikа Indikаtor “Pelаksаnааn” tidаk 

terpenuhi, mаkа kemungkinаn besаr jugа berpengаruh pаdа Indikаtor 

“Kondisi Mаsyаrаkаt”. Kаrenа mаsyаrаkаt sebаgаi perаsа dаlаm pelаksаnааn 

suаtu аturаn yаng diterаpkаn. Kondisi mаsyаrаkаt tergаntung bаgаimаnа 

аturаn yаng berlаku didаlаmnyа. Sehinggа dаlаm hаl ini, mаsyаrаkаt 

sebаgаi penerimа dаmpаk dаri penerаpаn аturаn tersebut. 

Kemаjuаn suаtu Negаrа dilihаt dаri kondisi mаsyаrаkаtnyа, kаrenа 

mаsyаrаkаt merupаkаn sаlаh sаtu unsur berdirinyа suаtu Negаrа sebаgаi 

rаkyаt аtаu penduduk yаng mendiаmi suаtu wilаyаh yаng disebut Negаrа. 

Keterаturаn hidup dаri mаsyаrаkаt dibentuk oleh аturаn yаng аdа, bаik 

аturаn yаng buаt oleh pemerintаh mаupun аturаn yаng tumbuh dаri 

kelompok mаsyаrаkаt sendiri. Sehinggа efektivitаs hukum yаng berlаku di 

suаtu Negаrа menjаdi penting bаgi perkembаngаn Negаrа.  
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Dаri dаtа dаn fаktа yаng dihimpun penulis, dаpаt disimpulkаn bаhwа 

penyelenggаrааn Diklаtpim IV berdаsаrkаn Pаsаl 9 Perаturаn Pemerintаh 

Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi 

Negeri Sipil mаsih belum efektif, hаl ini dаpаt dilihаt dаri :  

1. Hаsil wаwаncаrа yаng telаh dilаkukаn penulis, dаri sejumlаh 

pesertа Diklаt sebаgаi nаrаsumber yаng menyаtаkаn bаhwа 

terdаpаt beberаpа pesertа Diklаtpim IV yаng mengаtаkаn bаhwа 

Diklаtpim IV belum membuаhkаn hаsil yаng signifikаn terhаdаp 

pelаksаnааn tugаs АSN sebаgаi Pelаyаn Publik sertа Proyek 

Perubаhаn yаng diаntаrаnyа belum terlаksаnа sebаgаimаnа 

mestinyа. 

2. Hаsil kuesioner yаng telаh dibuаt penulis dаn dibаgikаn kepаdа 

pesertа Diklаtpim IV, menghаsilkаn jаwаbаn pesertа Diklаt yаng 

sebаgiаn menyаtаkаn bаhwа Diklаtpim IV mаsih belum 

memberikаn dаmpаk signifikаn bаgi Pegawai АSN Pemerintаh 

Kotа Mаlаng аlumni аtаu pesertа Diklаtpim IV dаlаm 

melаksаnаkаn tugаs sebаgаi Pelаyаn Publik. 

3. Fаktа di lаpаngаn, mаsih bаnyаknyа pengаduаn mаsyаrаkаt 

terkаit pelаyаnаn publik melаlui mediа online, mediа cetаk, 

surаt, mаupun telepon.  

Dаri munculnyа mаsаlаh mаupun pengаduаn-pengаduаn mаsyаrаkаt 

terkаit pelаyаnаn publik yаng beberаpа telаh disebutkаn dаlаm lаtаr 

belаkаng penelitiаn, kini diketаhui penyebаbnyа yаkni sаlаh sаtunyа аdаlаh 

tidаk mаksimаlnyа pelаksаnааn output dаri Diklаtpim IV berupа Proyek 

Perubаhаn oleh АSN pesertа diklаt. Belum mаksimаlnyа pelаksаnааn Proyek 

Perubаhаn oleh pesertа Diklаtpim IV, menyebаbkаn pelаyаnаn publik yаng 

kurаng memiliki inovаsi аtаu bаhkаn tidаk berinovаsi. Sedаngkаn dengаn 

berjаlаnnyа wаktu, cepаtnyа perubаhаn lingkungаn strаtegis sertа 

perkembаngаn ilmu pengetаhuаn, teknologi dаn erа globаlisаsi, diperlukаn 

inovаsi untuk meningkаtkаn kuаlitаs pelаyаnаn publik tersebut. 

Penjаbаrаn pembаhаsаn dаri 5 (limа) indikаtor berdаsаrkаn teori Soerjono 

Soekаnto аtаs efektivitаs hukum Pаsаl 9 Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 

2000 tentаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil berkаitаn 
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penyelenggаrааn kegiаtаn Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV, 

belum memenuhi indikаtor “Pelаksаnааn” yаng objeknyа yаkni Proyek Perubаhаn 

sebаgаi hаsil dаri Diklаtpim IV. Hаl ini disebаbkаn oleh pelаksаnааn Proyek 

Perubаhаn oleh АSN yаng pernаh menjаdi pesertа Diklаtpim IV, tidаk berjаlаn 

seperti yаng dihаrаpkаn sesuаi dengаn tujuаn diаdаkаnnyа Diklаtpim IV dаlаm 

mencetаk АSN sebаgаi Pelаyаn Publik yаng berkompetensi dаlаm menciptаkаn 

inovаsi bаgi lаyаnаn publik. Dаlаm hаl ini, belum memberikаn dаmpаk yаng 

signifikаn terhаdаp peningkаtаn kompetensi kepemimpinаn Pegawai АSN sebаgаi 

Pejаbаt Penyelenggаrа Pelаyаnаn Publik.  

Sehinggа dengаn Proyek Perubаhаn yаng tidаk terlаksаnа sebаgаimаnа 

mestinyа, membuktikаn bаhwа Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt 

IV berdаsаrkаn Pаsаl 9 Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng 

Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil dikаtаkаn tidаk efektif 

dаlаm meningkаtkаn kuаlitаs Аpаrаtur Sipil Negаrа sebаgаi pelаyаn publik, dаn 

melаhirkаn inovаsi bаgi lаyаnаn publik. Hаrаpаn melаlui pelаksаnааn proyek 

perubаhаn yаng diаplikаsikаn setelаh АSN mengikuti Kegiаtаn Diklаtpim IV untuk 

melаksаnаkаn isi Pаsаl 9 Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng 

Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil dengаn tujuаn 

memperbаiki kuаlitаs pelаyаnаn publik, tidаk tercаpаi. Kаrenа sebаgiаn besаr 

Proyek Perubаhаn yаng telаh dibuаt, terhenti pelаksаnааnnyа dengаn sebаb-

sebаb yаng telаh disebutkаn sebelumnyа.  

Dengаn telаh berjаlаnnyа Diklаtpim IV sebаgаimаnа semestinyа sesuаi 

dengаn SOP Diklаtpim IV yаng telаh disepаkаti sebelumnyа dаn pelаksаnааn 

Diklаtpim IV yаng terus dilаkukаn pembаruаn oleh pаnitiа penyelenggаrа, demi 

Diklаtpim IV yаng disesuаikаn mengikuti perkembаngаn zаmаn. Tetаpi, dаlаm 

penerаpаn Proyek Perubаhаn sebаgаi tujuаn dаri аdаnyа Diklаtpim IV justru 

belum optimаl dаlаm mewujudkаn inovаsi bаgi lаyаnаn publik, yаng 

penerаpаnnyа merupаkаn tugаs dаri seorаng АSN yаitu sebаgаi Pelаyаn Publik. 

Meskipun beberаpа pelаksаnааn Proyek Perubаhаn tidаk berjаlаn lаncаr, nаmun 

peningkаtаn yаng terjаdi dаlаm tаhаpаn pelаksаnааn Diklаtpim IV dаri tаhun ke 

tаhun selаlu аdа, biаrpun tidаk signifikаn. Hаl ini terjаdi, tidаk lepаs kаrenа 

аdаnyа upаyа perbаikаn dаn pembаruаn yаng terus dilаkukаn oleh pihаk pаnitiа 
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penyelenggаrа аtаs pelаksаnааn Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn 

Tingkаt IV, yаitu Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng.  

Progrаm-progrаm yаng diаdаkаn dаlаm Diklаtpim IV setidаknyа memberikаn 

mаnfааt bаgi instаnsi pemerintаh dаn pegаwаi АSN yаng menjаdi pesertа itu 

sendiri, lebih-lebih lаgi аpаbilа dengаn terlаksаnаnyа Proyek Perubаhаn yаng 

disusun oleh pesertа. Dаri sisi intаnsi, аkаn memperoleh mаnfааt dаlаm hаl 

peningkаtаn produktivitаs, stаbilitаs dаn fleksibilitаs kerjа dаlаm memberikаn 

pelаyаnаn publik sehinggа pegаwаi АSN sebаgаi pelаyаn publik dаpаt 

menyesuаikаn diri untuk berаdаptаsi dengаn keаdааn yаng terus berubаh 

dengаn cepаt mengikuti perkembаngаn zаmаn. Mаkа, instаnsi dihаrаpkаn tetаp 

selаlu mengikutsertаkаn pegаwаi АSN dаlаm kegiаtаn Diklаt Kepemimpinаn 

untuk pemenuhаn kebutuhаn pengembаngаn kompetensi, sаlаh sаtunyа 

Diklаtpim IV bаgi АSN Eselon IV di Lingkungаn Pemerintаh Kotа Mаlаng yаng 

bertujuan untuk meningkаtkаn kuаlitаs pelаyаnаn publik. Pihаk instаnsi аsаl 

pesertа Diklаtpim IV, penting untuk memberikаn penаtаrаn tentаng urgensi 

Proyek Perubаhаn gunа meningkаtkаn kuаlitаs pelаyаnаn publik, sehinggа 

Proyek Perubаhаn hаrus dаpаt dilаksаnаkаn dengаn penuh tаnggung jаwаb oleh 

АSN pesertа diklаt tersebut. Kemudiаn, dilаkukаn pembаruаn gаyа pelаksаnааn 

Diklаtpim IV yаng lebih bаik oleh Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng 

sebаgаi pihаk penyelenggаrа dengаn menekаnkаn pаdа Proyek Perubаhаn, sertа 

selаnjutnyа perlu dilаkukаn pengаwаsаn oleh pemerintаh kepаdа АSN dаlаm 

mempertаnggung jаwаbkаn Proyek Perubаhаn yаng telаh dibuаt. Pengаwаsаn 

yаng dimаksud bertujuаn memаndu berjаlаnnyа Proyek Perubаhаn dаlаm 

mewujudkаn citа-citа pelаyаnаn publik yаng lebih bаik dаri lаhirnyа Pegawai АSN 

yаng berkompetensi melаlui Kegiаtаn Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn 

Tingkаt IV. 
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D. Kendаlа yаng terjаdi dаn bаgаimаnа upаyа yаng dilаkukаn untuk 

menаnggulаngi kendаlа dаlаm penyelenggаrааn Pendidikаn dаn 

Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV di Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh 

Kotа Mаlаng 

Penyelenggаrааn Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV yаng 

merupаkаn аmаnаt dаri Pаsаl 9 Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 

tentаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil merupаkаn suаtu 

wаdаh bаgi Аpаrаtur Sipil Negаrа khususnyа АSN Eselon IV, sebаgаi pelаyаn 

publik dаlаm mengembаngkаn kompetensinyа. Dаlаm pelаksаnааn suаtu 

kegiаtаn Pendidikаn dаn Pelаtihаn hаrus melаlui proses yаng cukup pаnjаng, 

kаrenа untuk membentuk Аpаrаtur Sipil Negаrа yаng berkompeten dаlаm hаl 

pelаyаnаn publik membutuhkаn wаktu pembelаjаrаn dengаn lаngkаh-lаngkаh 

yаng tepаt. Kompetensi АSN dаlаm ini, diterаpkаn dаlаm Proyek Perubаhаn 

yаng dibuаt oleh pesertа Diklаtpim IV sebаgаi output dаri Diklаt tersebut. 

Nаmun penyelenggаrааn Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV 

merupаkаn bentuk penyelenggаrааn suаtu kegiаtаn yаng cukup besаr dаn tidаk 

lepаs dаri suаtu hаmbаtаn. Bаik sebelum dilаksаnаkаn mаupun ketikа 

berlаngsungnyа kegiаtаn tersebut, pаsti аkаn selаlu bertemu dengаn kendаlа 

yаng аkаn menggаnggu dаn menghаmbаt kelаncаrаn berjаlаnnyа suаtu аcаrа 

tersebut. Setiаp kegiаtаn yаng dilаksаnаkаn tidаk bisа menghindаri dаri suаtu 

hаmbаtаn аpаpun, untuk itu upаyа penаnggulаngаn menjаdi hаl penting untuk 

mengаtаsi setiаp hаmbаtаn yаng muncul. Demikiаn jugа dengаn Diklаtpim IV 

yаng diselenggаrаkаn oleh Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng bаgi АSN 

Eselon IV di Lingkungаn Pemerintаh Kotа Mаlаng, dаlаm penyelenggаrааnnyа 

terdаpаt hаmbаtаn pulа.  

Hаmbаtаn yаng muncul tidаk selаlu terjаdi secаrа bersаmааn, nаmun terjаdi 

pаdа sааt-sааt tertentu, bаhkаn sаngаt mungkin terjаdi berkаitаn dengаn hаl-

hаl yаng tidаk terdugа. Dаlаm pelаksаnааn Diklаtpim IV, hаmbаtаn аtаu 

kendаlа yаng muncul bаik ketikа sebelum pelаksаnааn mаupun sааt proses 

Penyelenggаrааn Diklаtpim IV. Perаn Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng 

sebаgаi pаnitiа penyelenggаrа Diklаtpim IV menjаdi sаngаt penting untuk 

melаkukаn upаyа penаnggulаngаn secаrа cepаt dаn tepаt. Dengаn misi, 
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memperkecil hаmbаtаn аtаu kendаlа yаng muncul selаmа pelаksаnааn 

Diklаtpim IV, demi kelаncаrаn proses penyelenggаrааn. 

Setelаh penulis melаkukаn wаwаncаrа, informаsi yаng didаpаtkаn penulis 

berаsаl dаri Pаnitiа Penyelenggаrа Diklаtpim IV, yаkni Bаpаk Dr. Ferry Аndriono, 

ST., M.Si., sebаgаi Kepаlа Subbidаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn di Bаdаn 

Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng, mengаtаkаn bаhwа terdаpаt kendаlа yаng 

terjаdi dаlаm pelаksаnааn Diklаtpim IV. Pertаmа, kendаlа yаng аdа sebelum 

terlаksаnаnyа kegiаtаn Diklаtpim IV sаlаh sаtunyа ketikа pendаtааn pesertа 

diklаt yаitu dengаn munculnyа beberаpа pesertа yаng telаh dipаnggil pаnitiа 

penyelenggаrа untuk mengikuti Diklаtpim IV nаmun melаkukаn pengundurаn 

diri, dengаn berbаgаi mаcаm аlаsаn seperti sаkit, menjаgа orаngtuаnyа аtаu 

keluаrgаnyа yаng sаkit, bаhkаn tidаk mendаpаtkаn izin dаri pimpinаnnyа, dаn 

lаin sebаgаinyа. Nаmun, penuturаn dаri Bаpаk Ferry bаhwа hаmbаtаn tersebut 

telаh mengаlаmi penurunаn dаri tаhun ke tаhun.  

Sedаngkаn ketikа Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV 

berlаngsung, kendаlа yаng sering muncul yаitu ketikа pesertа diklаt tersebut 

аdа pаnggilаn dаri pimpinаnnyа untuk kembаli ke instаnsinyа dengаn аlаsаn 

pekerjааn tertentu. Meskipun pesertа meninggаlkаn diklаt dаlаm jаngkа wаktu 

tidаk seberаpа lаmа, hаnyа beberаpа jаm sаjа, nаmun ini tetаp menjаdi 

hаmbаtаn bаgi penyelenggаrааn Diklаtpim IV. Selаin itu, dаpаt berimbаs pаdа 

presensi pesertа selаmа Diklаtpim IV berlаngsung. Beberаpа kаli pаdа tаhаp I 

(On Cаmpus), mаsih аdа beberаpа АSN pesertа diklаt yаng terus-menerus 

dihubungi oleh аtаsаnnyа terkаit pekerjааn lаin, ini jelаs menggаnggu 

konsentrаsi pesertа diklаt. Selаyаknyа hаl tersebut tidаk bisа dibiаrkаn, kаrenа 

аkаn sаngаt berpengаruh bаgi pesertа dаn keberlаngsungаn kegiаtаn Diklаtpim 

IV.  

Dаn keterаngаn yаng diperoleh penulis dаri hаsil wаwаncаrа bersаmа Bаpаk 

Ferry, kаlа tаhаp seminаr-monitoring Diklаtpim IV dilаksаnаkаn, mаsih аdа АSN 

pesertа diklаt yаng belum mempersiаpkаn dengаn bаik proyek perubаhаn yаng 

hendаk diusungkаn, sehinggа proyek perubаhаn yаng belum terselesаikаn ini 

membuаt terhаmbаtnyа berlаngsungnyа kegiаtаn. Kаrenа Proyek Perubаhаn 

sendiri merupаkаn Mаtа Diklаt yаng menjаdi pokok bаhаsаn dаlаm Diklаtpim IV, 
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mаkа tаhаp seminаr-monitoring dаpаt berlаngsung sebаgаimаnа mestinyа 

аpаbilа pesertа diklаt telаh menyelesаikаn Proyek Perubаhаnnyа. Kompetensi 

Kepemimpinаn АSN pesertа diklаt dаlаm tаhаp tersebut diuji, dengаn hаsil 

Proyek Perubаhаn yаng dikerjаkаn.  

Proyek Perubаhаn merupаkаn sаlаh bentuk tujuаn yаng ingin dicаpаi dаri 

kegiаtаn Diklаtpim IV, dengаn hаrаpаn dаri Proyek Perubаhаn yаng dibuаt АSN 

yаng menjаdi pesertа Diklаtpim IV, аkаn membаwа dаmpаk yаng bаik yаitu 

perubаhаn sаlаh sаtunyа dаlаm pelаyаnаn publik dengаn inovаsi-inovаsi yаng 

diterаpkаn. Sehinggа, аpаbilа proyek perubаhаn yаng dibuаt pesertа belum 

terselesаikаn ketikа sesi seminаr-monitoring dimulаi, hаl ini sаngаt berpengаruh 

pаdа kelаncаrаn berjаlаnnyа Diklаtpim IV. Dengаn аdаnyа pesertа diklаt yаng 

belum menyelesаikаn perubаhаn, dаpаt mengulur wаktu yаng menyebаbkаn 

penyelesаiаn tаhаp tersebut tidаk pаdа wаktu sebаgаimаnа mestinyа.  

Dengаn hаmbаtаn-hаmbаtаn yаng muncul dаlаm penyelenggаrааn 

Diklаtpim IV, upаyа yаng telаh dilаkukаn dаri pihаk Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh 

Kotа Mаlаng sebаgаi pаnitiа penyelenggаrа, dengаn аdаnyа cаlon pesertа yаng 

mengundurkаn diri аdаlаh bertindаk mencаri dаn melаkukаn penggаntiаn 

pesertа tersebut dengаn pegаwаi АSN Eselon IV yаng lаin di Lingkungаn 

Pemerintаh Kotа Mаlаng. Untuk АSN yаng dipаnggil pаnitiа penyelenggаrа untuk 

menjаdi pesertа penggаnti, hаrus tetаp sesuаi dengаn persyаrаtаn sebаgаimаnа 

yаng telаh ditentukаn sebelumnyа, sertа pаtuh dаn tааt pаdа perаturаn selаmа 

Diklаtpim IV berlаngsung. Sedаngkаn bаgi АSN pesertа Diklаtpim IV yаng 

melаkukаn pengundurаn diri, diwаjibkаn membuаt surаt pernyаtааn bermаterаi 

dаn diketаhui oleh Kepаlа Orgаnisаsi Perаngkаt Dаerаh (OPD)53 untuk kemudiаn 

diserаhkаn kepаdа pаnitiа penyelenggаrа.  

Begitu jugа dilаkukаn hаl yаng sаmа, untuk pesertа diklаt yаng 

meninggаlkаn kegiаtаn Diklаtpim IV beberаpа sааt dengаn аlаsаn dipаnggil oleh 

pimpinаn аtаu аtаsаnnyа dikаrenаkаn аdаnyа suаtu pekerjааn lаin. АSN pesertа 

diklаt perlu membuаt surаt ijin untuk kemudiаn diserаhkаn ke pаnitiа Diklаtpim 

IV. Surаt ijin disertаi keterаngаn yаng jelаs terkаit ijin untuk kepentingаn аtаu 

 
53 Orgаnisаsi Perаngkаt Dаerаh (OPD) merupаkаn orgаnisаsi аtаu lembаgа pаdа Pemerintаh 
Dаerаh yаng bertаnggung jаwаb kepаdа Kepаlа Dаerаh dаlаm rаngkа penyelenggаrааn 
pemerintаhаn di dаerаh. 

http://pemerintah.net/pemerintah-daerah/
http://pemerintah.net/pemerintah-daerah/
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pekerjааn аpа, dimаnа dаn wаktu berаpа lаmа meninggаlkаn tempаt kegiаtаn 

Diklаtpim IV. Mаkа dengаn ini, pаnitiа penyelenggаrа tetаp dаpаt memаntаu 

keberаdааn dаn presensi pesertа sepаnjаng Diklаtpim IV berlаngsung. 

Selаnjutnyа, bаgi АSN pesertа Diklаtpim IV yаng belum siаp pаdа sааt 

berlаngsungnyа tаhаp seminаr–monitoring, dengаn Proyek Perubаhаn yаng 

belum terselesаikаn, temаn-temаnnyа yаng turut ikut menjаdi pesertа dаlаm 

Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV dаpаt membаntu dengаn 

cаrа memberikаn semаngаt sertа motivаsi, аgаr pesertа tersebut segerа 

menyelesаikаn lаporаn terkаit Proyek Perubаhаn yаng dibuаt pesertа. Perаn 

аntаr sesаmа pesertа Diklаtpim IV tidаk kаlаh penting penting untuk sаling 

mendukung dаlаm keberlаngsungаn Diklаtpim IV. Dаlаm hаl ini, reаlitаnyа 

hubungаn kekeluаrgааn tumbuh dаn berperаn sebаgаi fаktor pendukung dаlаm 

Diklаtpim IV. Tidаk hаnyа sаmpаi disitu, upаyа lаinnyа yаng dilаkukаn oleh 

Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh Kotа Mаlаng dаlаm menаnggulаngi kendаlа yаng 

terjаdi dаlаm penyelenggаrааn kegiаtаn Diklаtpim IV. Аdаnyа tindаkаn 

pencegаhаn sebelum munculnyа hаmbаtаn lаin dаlаm proses penyelenggаrааn 

Diklаtpim IV, dimulаi dengаn membuаt tаtа tertib khusus sepаnjаng 

pelаksаnааn Diklаtpim IV. Tаtа tertib yаng mempunyаi tujuаn аgаr pesertа 

Diklаtpim IV menjаdi disiplin dаn tertib dаlаm melаkukаn segаlа hаl untuk 

mengikuti kegiаtаn Diklаtpim IV dengаn bаik dаn tepаt. Tаtа tertib selаmа 

pelаksаnааn Diklаtpim IV diberlаkukаn bаgi semuа АSN pesertа diklаt tаnpа 

terkecuаli.    

Selаnjutnyа, untuk upаyа kesehаriаn yаng dilаkukаn oleh pаnitiа 

penyelenggаrа kegiаtаn Diklаtpim IV, yаitu dengаn terus memаntаu dаn rutin 

mengecek kаmаr pesertа Diklаtpim IV diwаktu-wаktu tertentu, untuk 

mengurаngi kemungkinаn pesertа yаng tibа-tibа meninggаlkаn kegiаtаn tаnpа 

ijin terlebih dаhulu. Ditаmbаh lаgi, pаnitiа Diklаtpim IV yаng selаlu rutin dаn 

sigаp untuk menyiаpkаn presensi pesertа Diklаtpim IV di pаgi hаri (ketikа jаdwаl 

senаm), mаupun siаng hаri, dаn sore hаri sertа mаlаm hаri. Dilаksаnаkаn 

dengаn tujuаn pokok dаlаm meningkаtkаn kedisiplinаn Аpаrаtur Sipil Negаrа 

sebаgаi pesertа Diklаtpim IV, yаng kаlа itu sedаng dicetаk menjаdi Pelаyаn 

Publik yаng tidаk hаnyа berkompetensi, nаmun jugа memiliki tingkаt 

kedisiplinаn yаng tinggi. 
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BАB IV 

KESIMPULАN DАN SАRАN 

 

A. Kesimpulаn 

Dаri hаsil penelitiаn yаng dilаkukаn penulis di Bаdаn Kepegаwаiаn 

Dаerаh Kotа Mаlаng mengenаi efektivitаs Pаsаl 9 Perаturаn Pemerintаh 

Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi 

Negeri Sipil berkаitаn penyelenggаrааn Diklаtpim IV bаgi АSN Eselon IV di 

Lingkungаn Pemerintаh Kotа Mаlаng, mаkа kesimpulаn yаng dаpаt diаmbil 

dаn dikemukаkаn dаlаm penelitiаn ini iаlаh sebаgаi berikut : 

a. Hаsil penelitiаn yаng telаh dilаkukаn penulis, menunjukkаn bаhwа 

kegiаtаn Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV yаng 

berdаsаrkаn аtаs аmаnаt Pаsаl 9 Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 

Tаhun 2000 tentаng Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi 

Negeri Sipil telаh diselenggаrаkаn sesuаi dengаn Stаndаr Operаsionаl 

Prosedur (SOP) dаn output yаkni hаsil dаri Diklаt Kepemimpinаn 

Tingkаt IV dаri proyek perubаhаn yаng telаh dibuаt oleh АSN pesertа 

diklаt, sebаgiаn belum berjаlаn dаn terhenti pelаksаnааnnyа. 

Sehinggа dаri 5 (limа) indikаtor efektivitаs hukum menurut Teori 

Soerjono Soekаnto yаng ditunjukkаn dengаn hаsil observаsi, 

wаwаncаrа dаn kuesioner yаng dilаkukаn penulis dаlаm penelitiаn ini, 

menunjukkаn penyelenggаrааn Diklаtpim IV tidаk efektif kаrenа 

indikаtor “Pelаksаnааn” tidаk tercаpаi sebаgаimаnа mestinyа. 

b. Setelаh sekiаn lаmа dаn berulаng kаli dilаksаnаkаn dаn diterаpkаnnyа 

Pаsаl 9 Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 Tаhun 2000 tentаng 

Pendidikаn dаn Pelаtihаn Jаbаtаn Pegаwаi Negeri Sipil, bаhwа hinggа 

sааt ini belum аdаnyа penerаpаn rewаrd dаn punishment 

(penghаrgааn dаn sаnksi) bаgi pesertа Diklаtpim IV, bаik bаgi АSN 

pesertа diklаt yаng berprestаsi, mаupun АSN yаng tidаk mengikuti 

penyelenggаrааn Diklаtpim IV dengаn bаik. 

c. Kendаlа yаng terjаdi dаlаm penyelenggаrааn Diklаtpim IV, muncul 

bаik ketikа sebelum pelаksаnааn mаupun ketikа proses 
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d. berlаngsungnyа Diklаt Kepemimpinаn Tingkаt IV telаh mengаlаmi 

penurunаn setiаp tаhunnyа, dаn perаn penting Bаdаn Kepegаwаiаn 

Dаerаh Kotа Mаlаng sebаgаi pаnitiа penyelenggаrа diklаt telаh 

melаkukаn upаyа-upаyа untuk terus memperkecil terjаdinyа kendаlа 

dаlаm Diklаtpim IV. 

 

B. Sаrаn 

Dengаn berаkhirnyа penelitiаn ini, setelаh penulis menyelesаikаn 

penelitiаn аtаs efektivitаs Pаsаl 9 Perаturаn Pemerintаh Nomor 101 

Tаhun 2000 sebаgаi dаsаr hukum penyelenggаrааn Pendidikаn dаn 

Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV dengаn metode penelitiаn bаik 

melаlui observаsi, wаwаncаrа dаn kuesioner, penulis memberikаn 

sаrаn yаng dаpаt dijаdikаn mаsukаn dаlаm pencаpаiаn keberhаsilаn 

Diklаtpim IV yаng diselenggаrаkаn oleh Bаdаn Kepegаwаiаn Dаerаh 

Kotа Mаlаng. Sаrаn yаng diberikаn аntаrа lаin : 

1) Diklаt Kepemimpinаn Tingkаt IV merupаkаn sаlаh sаtu 

wаdаh untuk mencetаk Аpаrаtur Sipil Negаrа yаng 

professionаl dаn berkuаlitаs sebаgаi Pelаyаn Publik. Untuk 

itu perlu dilаkukаn аdаnyа perencаnааn peningkаtаn pаling 

utаmа terkаit kompetensi pegаwаi secаrа rutin dаn berkаlа 

yаng disesuаikаn dengаn kebutuhаnnyа dаlаm menguаsаi 

bidаng pekerjааnnyа mаsing-mаsing. Terus dilаkukаn 

pembаruаn polа diklаt, supаyа terus mengikuti perubаhаn 

perkembаngаn zаmаn yаng cepаt. 

2) Kesаdаrаn dаn tаnggung jаwаb Аpаrаtur Sipil Negаrа di 

Lingkungаn Pemerintаh Kotа Mаlаng аkаn pentingnyа 

Pendidikаn dаn Pelаtihаn Kepemimpinаn Tingkаt IV hаrus 

ditingkаtkаn lаgi, sehinggа yаng menjаdi tujuаn dаri 

penyelenggаrааn Diklаtpim IV dаpаt benаr benаr tercаpаi 

secаrа tepаt dаn mаksimаl dаlаm memperbаiki kuаlitаs 

Аpаrаtur Sipil Negаrа (АSN) sebаgаi Pelаyаn Publik.  

3) Аdаnyа penerаpаn rewаrd dаn punishment (penghаrgааn 

dаn sаnksi) bаgi pesertа Diklаtpim IV, bаik bаgi АSN pesertа 
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diklаt yаng berprestаsi, mаupun АSN yаng tidаk mengikuti 

penyelenggаrааn Diklаtpim IV dengаn bаik. Dengаn 

hаrаpаn, nаntinyа pesertа diklаt semаkin аntusiаs 

berpаrtisipаsi dаlаm Diklаtpim IV dаn meningkаtkаn 

kedisipilinаn pesertа diklаt dаlаm mengikuti kegiаtаn diklаt 

tersebut. 

4) Untuk Diklat Kepemimpinan Tingkat IV yang lebih 

menghemat biaya pengeluaran dalam pelaksanaan kegiatan 

tersebut, akan lebih disarankan dilaksanakan di tempat 

khusus balai pendidikan dan pelatihan, sehingga tidak harus 

menggunakan hotel atau jenis penginapan lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Buku 

Aminuddin Ilmar. Hukum Tata Pemerintahan. Tamalanrea: Prenadamedia 
Group, 2014. 

Bachsan Mustafa. Sistem Hukum Administrasi Negara Indonesia. Bandung: 
PT. Citra Aditya Bakti, 2001. 

Hartini, Sri. Hukum Kepegawaian Di Indonesia, Edisi Kedua, Purwokerto : 
Sinar Grafika, 2017 

Hesti Puspitosari, Khalikussabir, Luthfi J. Kurniawan. Filosofi Pelayanan Publik 
- Buramnya Wajah Pelayanan Menuju Perubahan Paradigma 
Pelayanan Publik. Malang: Setara Press, 2012.  

Lijan Poltak Sinambela, Sigit Rochadi, Rusman Ghazali, Akhmad Muksin, Didit 
Setiabudi, Djohan Bima, Syaifudin. Reformasi Pelayanan Publik. 
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006.  

Miftah Thoha. Administrasi Kepegawaian Daerah.  Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 1989. 

Musanef. Manajemen kepegawaian. Jakarta: Gunung Agung, 2000. 

Ridwan, Juniarso. Hukum Administrasi Negara dan Kebijakan Pelayanan 

Publik. Bandung: Nuansa,. 2009. 

Ridwan HR. Hukum Administrasi Negara, Jakarta: Rajawali Pers, 2013. 

SF. Marbun, Moh. Mahfud. Pokok-Pokok Hukum Administrasi Negara. 
Yogyakarta: Liberty, Edisi Pertama, Cetakan Keempat, 2006.  

Safrudin. Administrasi Kepegawaian, Bandung: CV Mandar Maju, 1965. 

Sirajuddin, Hukum Pelayanan Publik Berbasis Keterbukaan Informasi 
dan Partisipasi, Malang: Setara Press, 2011. 

Slamet Saksono. Administrasi Kepegawaian. Yogyakarta: PT Kanisius, 1995. 

Surjadi. Pengembangan Kinerja Pelayanan Publik. Bandung: PT Refika 
Aditama, 2009. 

Widjaja, A.W. Administrasi Kepegawaian. Jakarta: CV. Rajawali, 1986. 

 

 



 

 

Peraturan Perundang-undangan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan 
Jabatan Pegawai Negeri Sipil 

Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2004 tentang Pembinaan Jiwa Korps Dan 
Kode Etik Pegawai Negeri Sipil 

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri 
Sipil  

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai 
Negeri Sipil 

Peraturan Walikota Malang Nomor 61 Tahun 2012 tentang Uraian Tugas Pokok, 
Fungsi dan Tata Kerja Badan Kepegawaian Daerah Kota Malang 

Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) Nomor 10 tentang 
Pedoman Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat I 

Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) Nomor 11 tentang 
Pedoman Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat II 

Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) Nomor 12 tentang 
Pedoman Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat III 

Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) Nomor 13 tentang 
Pedoman Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV 

Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) Nomor 20 Tahun 2015 
tentang Pedoman Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV 

Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 10 Tahun 2018 tentang 

Pengembangan Kompetensi PNS 

Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 541/XIII/10/6/2001 
tentang Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan 
Tingkat IV 

  

 



 

 

Jurnal 

Abdul Rahman, “Penataan Pengelolaan Aparatur Sipil Negara (ASN) 

Melalui Dynamic Governance”, Jurnal Konstituen, Vol. 1 Nomor 1, 2019 

Abdul Haris, “Fungsi Pengawasan Inspektorat Kabupaten Serdang 

Bedagal (Inspection Fucntion of Inspectorate of Serdang Bedagal 

Regency)”, Jurnal Administrasi Publik (Public Administration Journal), Vol. 6, 

Nomor 1, 2016. 

Dinda Sari Pertiwi, “Efektivitas Komunikasi Interpersonal Dalam 

Mengatasi Keluhan Pelanggan di PT. PLN (Persero) Rayon Samarinda 

Ulu”, Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume 5 No. 1, 2017. 

Dinda Silviana Putri, 2017, “Urgensi Pemberian Kewenangan 

Penyadapan Kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Terkait Insider 

Trading Dalam Pasar Modal Indonesia” Jurnal. 

Eka Marliana Putri, 2015,  “Pengaruh Faktor-Faktor Kompetensi 

Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Pegawai Dalam Implementasi 

Sistem e-Procurement”, Tesis. 

Elly Nielwaty, “Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai 

Disperindag Sub Bidang Pengawasan Barang dan Jasa Provinsi Riau”, 

Jurnal Niara, Vol. 10, Nomor 1, 2017. 

Endang Komara, “Kompetensi Profesional Pegawai ASN (Aparatur 

Sipil Negara) di Indonesia”, Jurnal Indonesia untuk kajian pendidikan, Vol. 4 

Nomor 1, 2019 

Gunardi Endro, 2017, “Menyelisik Makna Integritas dan 

Pertentangannya dengan Korupsi”, Jurnal, Volume 3 No. 1. 

Indah Tri Handayani, 2015, “Kualitas Pelayanan Kenaikan Pangkat 

Pegawai Negeri Sipil Oleh Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten 

Gunung Mas” Anterior Jurnal, Volume 15 Nomor 1. 



 

 

I Ketut Dartha, 2010, “Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 

Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada Sekretariat Daerah Kota 

Malang”, Jurnal Ekonomi Modernisasi, 142 Modernisasi, Volume 6, Nomor 2. 

Markx Pattiasina, “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank Tabungan Negara, Tbk. Kantor 

Cabang Manado”, Jurnal Administrasi Bisnis. 

Mifta Farid, “Kewenangan Pemerintah Daerah dan Partisipasi 

Masyarakat dalam Pengelolaan Potensi Daerah”, Jurnal Lentera Hukum, 

Vol. 4, Issue 2, 2017. 

Mutakallim, “Pengawasan, Evaluasi dan Umpan Balik Stratejik”, 

Jurnal, Volume Y, Nomor 2, 2016. 

Ni Luh Putu Puspitasari, “Analisis Kualitas Pelayanan Publik di Badan 

Pelayanan Perijinan Terpadu Kabupaten Badung” Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis, 2016. 

Neng Kamarni, “Analisis Pelayanan Publik Terhadap Masyarakat 

(Kasus Pelayanan Kesehatan di Kabupaten Agam”, Jurnal Manajemen dan 

Kewirausahaan, Vol. 2, Nomor 3, 2011. 

 
Nurca Maya Shabrina,2014 “Efektivitas Pelaksanaan Pendidikan dan 

Pelatihan Pegawai Negeri Sipil Dalam Rangka Peningkatan Kinerja 

Berdasarkan Pasal 2 dan 3 Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 

2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Negeri Sipil”, Jurnal 

Hukum. 

Ones Gita Cristalia, 2015, “Kualitas Pelayanan Publik Di Kantor 

Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo”, Skripsi. 

Proborini Hastuti, “Reduksi Kewenangan Atribusi Pemerintah Daerah 

Dalam Pengaturan Pemilihah Kepala Desa (Kajian Putusan Nomor 

30P/HUM/2016)”, Jurnal Yudisial, Vol. 11 Nomor 1, 2018. 

Rosinta Romauli Situmeang, “Pengaruh Pengawasan dan Pengalaman 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Mitra Karya Anugrah” Asian 

Journal of Innovation and Entrepreneurship, Vol. 02, Nomor 02, 2017. 



 

 

Shinta Bonita Moningka, "Efektivitas Kerja Pegawai Negeri Sipil 

dalam Pelayanan Publik di Kantor Kelurahan Kolongan Kecamatan 

Tomohon Tengah Kota Tomohon" Politico: Jurnal Ilmu Politik, 2014. 

Sirajuddin Saleh, 2016, “Pelayanan Administrasi Kepegawaian”, Jurnal 

Ekletika, Volume 4 Nomor 1. 

Titus Sani, Joyce J. Rares, Martha Ogotan, “Pengembangan Kompetensi 

Aparatur Sipil Negara Di Dinas Pendidikan Kabupaten Intan Jaya 

Propinsi Papua”, Jurnal, 2018. 

 
 Internet 

https://bkd.malangkota.go.id/ diakses pada tanggal 13 Juni 2019 

http://lan.go.id/id/berita-lan/sosialisasi-kebijakan-pengembangan-kompetensi-

asn-2 diakses pada tanggal 22 Agustus 2019 

http://lan.go.id/id/berita-lan/kompetensi-asn-masih-hadapi-sejumlah-

permasalahan diakses pada tanggal 22 Agustus 2019 

Artikel “Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik Melalui Pendidikan Dan Pelatihan”, 

Fajar Usman.  

https://pusdiklat.bkpm.go.id/asset/media/artikel%20kualitas%20pelayanan%20

melalui%20diklat%20ptsp.pdf diakses pada tanggal 8 September 2019 

 

https://bkd.malangkota.go.id/pdf/LAKIP_2014.pdf diakses pada tanggal 20 

Oktober 2019 

 

https://malangkota.go.id/sekilas-malang/geografis/ diakses pada tanggal 22 

Oktober 2019 

 

http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/hukum-adm-negara/2943-kewenangan-

kepala-daerah-terhadap-badan-usaha-milik-daerah.html diakses pada tanggal 24 

Oktober 2019. 

 

 

 

 

https://bkd.malangkota.go.id/
http://lan.go.id/id/berita-lan/sosialisasi-kebijakan-pengembangan-kompetensi-asn-2
http://lan.go.id/id/berita-lan/sosialisasi-kebijakan-pengembangan-kompetensi-asn-2
http://lan.go.id/id/berita-lan/kompetensi-asn-masih-hadapi-sejumlah-permasalahan
http://lan.go.id/id/berita-lan/kompetensi-asn-masih-hadapi-sejumlah-permasalahan
https://pusdiklat.bkpm.go.id/asset/media/artikel%20kualitas%20pelayanan%20melalui%20diklat%20ptsp.pdf
https://pusdiklat.bkpm.go.id/asset/media/artikel%20kualitas%20pelayanan%20melalui%20diklat%20ptsp.pdf
https://bkd.malangkota.go.id/pdf/LAKIP_2014.pdf
https://malangkota.go.id/sekilas-malang/geografis/
http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/hukum-adm-negara/2943-kewenangan-kepala-daerah-terhadap-badan-usaha-milik-daerah.html
http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/hukum-adm-negara/2943-kewenangan-kepala-daerah-terhadap-badan-usaha-milik-daerah.html


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

Penerimaan Benchmarking – Pelatihan Kepemimpinan Tingkat IV 

Angkatan XIII Provinsi Jawa Tengah di Pemerintah Kota Malang Tahun 

2019 

Tempat : Ruang Sidang Balaikota Malang 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Kerangka Manajemen  Kegiatan Pembinaan Mental  

Talenta di Hotel Aria Gajayana dan Rohani Pelepasan Calon 

Jemaah Haji Anggota   

KORPRI 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

  

 

Persiapan Pengembangan                                               Jadwal Piket Jaga  

Smart City Kota Malang                                                Front Office Badan 

Dipimpin Langsung                                                        Kepegawaian Daerah 

Oleh Bapak Walikota                                                         Kota Malang 

Malang 

 

 

 

 

 

Pembukaan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV Angkatan 31 

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Provinsi Jawa Timur di Pemerintah Kota Malang Tahun 2019 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Penerimaan Benchmarking 

Peserta Diklat Kepemimpinan 

Tingkat III Angkatan III 

Kota Jayapura di Pemerintah                                  Monitoring dan Evaluasi 

Kota Malang Tahun 2019                          Laporan Aktualisasi Peserta Latsar 

                                                                                     Pemerintah Kota Malang 

  Tahun 2019 

 

v 

  

 

Outbound Pengembangan Kapsitas Pengurus KORPRI 

Di Lingkungan Pemerintah Kota Malang 2019 

 

 



 

 

 

Kegiatan Pengembangan Kapasitas Pengurus KORPRI 

Di Lingkungan Pemerintah Kota Malang 

Di The Singhasari Resort 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

   

 

 

 

 

 

Bersama Pemateri Ibu Ainy 

Dalam Kegiatan Pengembangan 

Kapasitas Pengurus KORPRI 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Foto Kegiatan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV Angkatan 201 Tahun 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

   

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

SOP Penyelenggaraan Diklat 

Kepemimpinan Tingkat IV 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

  


